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“Beberapa dari Anda 
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bahwa Anda tidak 
bisa maju karena 
keadaan sekitar Anda, 
bahwa keadaan Anda 
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Anda terlalu berat, 
godaan Anda terlalu 
besar .… Ingatlah, 
tangkai dari bunga 
lili tumbuh dalam 
kesulitan, dan 
sewaktu tangkai itu 
mengangkat bunga 
lili, iman Anda akan 
mendukung dan 
mengangkat Anda.” 

Mary N. Cook, mantan Penasihat 
Kedua dalam presidensi umum 
Remaja Putri, “Sauh Kesaksian,” 
Liahona, Mei 2008, 122.
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”Mempersiapkan Karunia untuk Kelu-
arga Masa Depan Anda,” halaman 46: 
Setelah membaca artikel Presiden Eyring, 
pertimbangkan untuk mengadakan per-
tunjukan bakat keluarga di mana orang tua 
dan anak-anak dapat membagikan sebuah 
bakat. Setelah semua orang mendapatkan 
kesempatan berbagi, orang tua dapat 
menjelaskan cara-cara bakat mereka mem-
berkati keluarga. Mereka kemudian dapat 
mengundang anak-anak untuk membagi-
kan bagaimana bakat mereka memberkati 
keluarga—dan bagaimana bakat-bakat itu 
kelak akan memberkati keluarga masa de-
pan mereka.Orang tua dapat mengimbau 

anak-anak agar menetapkan gol untuk 
terus mengembangkan bakat mereka.

”Tantangan Tulisan Suci Perjanjian 
Lama,” halaman 74: Pertimbangkan 
memulai tantangan pembacaan Perjanjian 
Lama sebagai sebuah keluarga. Anda 
dapat melepaskan bagan berwarna dari 
majalah atau mencetak kopinya dari 
liahona.lds.org untuk menandai kemajuan 
Anda. Baca dan bahaslah tulisan suci yang 
disarankan sebagai keluarga dan pertim-
bangkan membuat sebuah rencana untuk 
menuntaskan tantangan pembacaan 
mingguan tahun ini.

Terbitan ini berisikan artikel dan kegiatan yang dapat digunakan untuk malam keluarga.
Berikut ini adalah dua gagasan.
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4 L i a h o n a

Di Roma kuno, Janus adalah dewa awal. Dia sering 
digambarkan dengan dua wajah—satu melihat 
ke belakang pada masa lalu, yang lain melihat ke 

depan pada masa depan. Beberapa bahasa menamai bulan 
Januari menurut namanya karena awal tahun adalah waktu 
untuk refleksi juga perencanaan.

Ribuan tahun kemudian, banyak kebudayaan di selu-
ruh dunia melanjutkan tradisi dalam membuat resolusi 
untuk tahun baru. Tentu saja, membuat resolusi adalah 
mudah—mempertahankannya adalah hal yang berbeda 
sama sekali.

Seorang pria yang telah membuat daftar panjang reso-
lusi Tahun Baru merasa cukup baik tentang kemajuannya. 
Dia berpikir sendiri, “Sejauh ini, saya terjebak dengan diet 
saya, saya tidak marah, saya mengikuti anggaran saya, dan 
saya tidak pernah sekalipun mengeluh dengan anjing te-
tangga. Namun hari ini adalah tanggal 2 Januari dan alarm 
baru saja mati dan itulah saatnya saya bangkit dari tempat 
tidur. Akanlah diperlukan mukjizat untuk terus mengikuti 
semua gol saya.” 

Mulai dari Awal
Ada sesuatu yang penuh harapan tentang awal baru. 

Saya pikir pada suatu waktu atau yang lainnya kita semua 
ingin memulai lagi dengan yang bersih.

Saya senang mendapatkan sebuah komputer baru 
dengan hard drive yang bersih. Untuk sesaat itu bekerja 
dengan sempurna. Namun seiring hari-hari dan minggu-
minggu berlalu dan semakin banyak program bisa diinstal 
(beberapa disengaja, beberapa tidak begitu disengaja), 
akhirnya komputer itu mulai mogok, dan segala sesuatu 

yang biasanya berfungsi dengan cepat dan efisien men-
jadi lamban. Terkadang itu tidak berfungsi sama sekali. 
Bahkan untuk mulai dapat menjadi suatu tugas yang berat 
karena hard drive menjadi terbebani dengan berbagai 
kekacauan dan sampah elektronik. Ada saat ketika hanya 
ada satu pilihan untuk memformat ulang komputer itu 
dan mulai dari awal lagi.

Manusia juga bisa menjadi penuh ketakutan, keraguan, 
dan rasa bersalah yang memberatkan. Kesalahan-kesalahan 
yang telah kita buat (baik disengaja maupun tidak dise-
ngaja) dapat membebani kita sampai rasanya sulit untuk 
melakukan apa yang kita tahu seharusnya kita lakukan.

Dalam hal dosa, ada suatu proses pemformatan ulang 
luar biasa yang disebut pertobatan yang mengizinkan kita 
untuk membersihkan hard drive internal dari kekacauan 
yang membebani hati kita. Injil, melalui Pendamaian Yesus 
Kristus yang menakjubkan dan penuh belas kasihan, mem-
perlihatkan kepada kita cara untuk membersihkan jiwa kita 
dari noda dosa dan sekali lagi menjadi baru, murni, selugu 
seorang anak.

Namun terkadang hal-hal lain memperlambat kita dan 
menahan kita, yang menyebabkan pikiran-pikiran dan  
tindakan-tindakan yang tidak produktif yang menjadikan 
sulit bagi kita untuk memulai.

Mengeluarkan yang Terbaik dari Diri Kita
Menetapkan gol adalah upaya yang layak. Kita tahu 

bahwa Bapa Surgawi kita memiliki gol-gol karena Dia telah 
berfirman kepada kita bahwa pekerjaan dan kemuliaan-
Nya adalah “untuk mendatangkan kebakaan dan kehi-
dupan kekal bagi manusia” (Musa 1:39).

Oleh Presiden 
Dieter F. Uchtdorf
Penasihat Kedua dalam 
Presidensi Utama

WAKTU  
TERBAIK  
UNTUK  

P E S A N  P R E S I D E N S I  U T A M A

Menanam Pohon
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MENGAJAR DARI PESAN INI

Presiden Uchtdorf menje-
laskan bahwa ketika kita 

gagal untuk mencapai gol kita, 
“kita dapat diberdayakan .… 
Meskipun kita mungkin gagal di 
garis finis, sekadar melanjutkan 
perjalanan akan membuat kita 
lebih tangguh daripada kita 
sebelumnya. Mintalah anggota 
keluarga untuk membagikan 
pengalaman di mana mereka 
belajar lebih banyak dari proses 
itu daripada mereka belajar 
dari hasil, misalnya lulus dari 
sekolah atau menerima sebuah 
penghargaan.

Gol pribadi kita dapat menge-
luarkan yang terbaik dari diri kita. 
Meskipun demikian, salah satu hal 
yang menggagalkan upaya dalam 
membuat dan menjaga resolusi ada-
lah penundaan. Kita terkadang me-
nunda memulai, menunggu saat yang 
tepat untuk mulai—hari pertama di 
tahun baru, awal musim panas, se-
waktu kita dipanggil sebagai uskup 
atau presiden Lembaga Pertolongan, 
setelah anak-anak masuk sekolah, 
setelah kita pensiun.

Anda tidak perlu undangan se-
belum Anda mulai bergerak ke arah 
tujuan-tujuan benar Anda. Anda 
tidak perlu menunggu izin untuk 

menjadi orang yang Anda dirancang 
untuk menjadi. Anda tidak perlu 
menunggu diundang untuk melayani 
di Gereja.

Kita terkadang menyia-nyiakan  
tahun-tahun kehidupan kita menunggu 
untuk dipilih (lihat A&P 121:34–36). 
Namun itu adalah anggapan yang 
salah. Anda sudah terpilih!

Kadang dalam kehidupan saya, 
saya telah menghabiskan malam- 
malam tanpa tidur berusaha menga-
tasi masalah, kekhawatiran, atau kepe-
dihan pribadi. Namun tidak masalah 
betapa pun gelapnya malam, saya 
selalu dipacu dengan pemikiran ini: 
di pagi hari matahari akan terbit.FO
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Dengan setiap hari baru, fajar baru 
tiba—tidak hanya bagi bumi namun 
juga bagi kita. Dan dengan hari baru 
datanglah awal baru—kesempatan 
untuk mulai lagi.

Jadi Bagaimana Seandainya  
Kita Gagal?

Terkadang hal-hal yang mena-
han kita adalah ketakutan. Kita 
mungkin takut bahwa kita tidak 
akan sukses, bahwa kita akan 
sukses, bahwa kita mungkin malu, 
bahwa kesuksesan dapat mengu-
bah kita, atau bahwa itu mungkin 
mengubah orang-orang yang kita 
kasihi.



REMAJA

Karena itu kita menunggu. Atau 
menyerah.

Hal lainnya yang perlu kita ingat 
ketika tiba untuk menetapkan gol 
adalah ini: Kita hampir pasti akan ga-
gal—setidaknya dalam jangka pendek. 
Namun alih-alih kecil hati, kita dapat 
diberdayakan karena pemahaman ini 
menyingkirkan tekanan dari menjadi 
sempurna saat ini. Diakui sejak awal 
bahwa pada suatu waktu atau lainnya, 
kita mungkin gagal. Mengetahui ini di 
depan menyingkirkan banyak kejutan 
dan kekecewaan akan kegagalan.

Saat kita mendekati gol-gol dengan 
cara ini, kegagalan tidak seharusnya 

membatasi kita. Ingat, bahkan jika 
kita gagal mencapai tujuan akhir yang 
diinginkan segera, kita akan membuat 
kemajuan di sepanjang jalan yang 
akan menuntun padanya.

Dan yang penting—itu berarti 
banyak.

Meskipun kita mungkin gagal men-
capai garis finis, sekadar melanjutkan 
perjalanan akan membuat kita lebih 
tangguh daripada kita sebelumnya.

Waktu Terbaik untuk  
Memulai Adalah Sekarang

Sebuah pepatah kuno menyata-
kan, “Waktu terbaik untuk menanam 

sebuah pohon adalah 20 tahun 
lalu. Waktu terbaik kedua adalah 
sekarang.” 

Ada sesuatu yang luar biasa dan 
penuh harapan tentang kata itu se-
karang. Ada sesuatu yang member-
dayakan tentang kenyataan bahwa 
jika kita memilih untuk memutuskan 
sekarang, kita dapat bergerak maju 
pada saat ini juga. 

Sekarang adalah waktu terbaik 
untuk mulai menjadi orang yang 
kita akhirnya ingin menjadi—bu-
kan hanya 20 tahun dari sekarang 
namun juga untuk sepanjang 
kekekalan. ◼

Menjadi Diri Anda yang 
Terbaik—Mulai Sekarang

Presiden Uchtdorf mengajarkan bahwa 
“gol-gol pribadi dapat mengeluarkan 

yang terbaik dari diri kita.” Pertimbang-
kan untuk menetapkan beberapa gol 
dalam dua atau tiga bidang kehidupan 
Anda, misalnya kesehatan jasmani, kese-
hatan rohani, dan pertemanan, sebagai 

contohnya. Apa kesuksesan yang 
ingin Anda miliki dalam bidang-
bidang ini tahun ini? Sewaktu 

Anda dengan doa yang sungguh-
sungguh memikirkan tentang 

beberapa gol, pastikan itu 
tercapai namun akan me-

merlukan Anda untuk ber-
tumbuh. Dalam jurnal 

Anda, uraikan gol-gol 
Anda secara detail 
agar Anda dapat meli-
hat kemajuan Anda 
ketika tahun berlalu.
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Misi Ilahi  
Yesus Kristus: 
Teladan

Sewaktu kita memahami bahwa 
Yesus Kristus adalah teladan kita 

dalam segala hal, kita dapat mening-
katkan hasrat kita untuk mengikuti-
Nya. Tulisan suci sarat dorongan 
semangat bagi kita untuk mengikuti 
jejak Kristus. Kepada orang-orang 
Nefi, Kristus berfirman, “Karena apa 
yang telah kamu lihat Aku lakukan 
bahkan itu akanlah kamu lakukan” 
(3 Nefi 27:21). Kepada Thomas, Yesus 
berfirman, “Akulah jalan dan kebe-
naran dan hidup. Tidak ada seorang 
pun yang datang kepada Bapa, kalau 
tidak melalui Aku” (Yohanes 14:6).

Dewasa ini pemimpin kita meng-
ingatkan kita untuk mengikuti Juru-
selamat sebagai teladan kita. Linda K. 
Burton, presiden umum Lembaga 
Pertolongan, menyatakan, “Ketika kita 
masing-masing memiliki ajaran tentang 
Pendamaian tertulis dalam hati kita, 
maka kita akan mulai menjadi jenis 
orang yang Tuhan ingin kita menjadi.” 1

Presiden Thomas S. Monson menu-
turkan, “Tuhan dan Juruselamat kita, 

Yesus Kristus, adalah Teladan dan 
kekuatan kita.” 2

Marilah kita bertekad untuk datang 
dekat kepada Yesus Kristus, menaati 
perintah-perintah-Nya, dan berusaha 
untuk kembali kepada Bapa Surgawi.

Dari Tulisan Suci
2 Nefi 31:16; Alma 17:11;  
3 Nefi 27:27; Moroni 7:48

CATATAN
 1. Linda K. Burton, “Apakah Iman dalam  

Pendamaian Yesus Krsitus Tertulis di Hati 
Kita?” Liahona, November 2012, 114.

 2. Thomas S. Monson, “Meeting Life’s 
Challenges,” Ensign, November 1993, 71.

 3. “Betapa Bijak Pengasih,” Nyanyian Rohani, 
no. 81.

 4. Dieter F. Uchtdorf, “Kebahagiaan, Pusaka 
Anda,” Liahona, November 2008, 120.

Dengan doa yang sungguh-sungguh pelajarilah materi ini dan carilah apa yang perlu diba-
gikan. Bagaimana memahami kehidupan dan misi Juruselamat akan meningkatkan iman 
Anda kepada-Nya dan memberkati mereka yang Anda awasi melalui pengajaran berkunjung? 
Untuk informasi lebih lanjut, pergilah ke reliefsociety.lds.org.

Dari Sejarah Kita
“Dia menandai jalan dan 

menuntun jalan,” tulis Eliza R. 
Snow, presiden umum kedua 
Lembaga Pertolongan, tentang 
pelayanan fana Yesus Kristus.3 
Dia melayani individu-individu—
satu demi satu. Dia menga-
jarkan bahwa kita hendaknya 
meninggalkan sembilan puluh 
sembilan untuk menyelamatkan 
satu yang tersesat (lihat Lukas 
15:3–7). Dia menyembuhkan 
dan mengajar individu-individu, 
bahkan meluangkan waktu 
untuk setiap orang dalam  
khalayak dari 2.500 orang  
(lihat 3 Nefi 11:13–15; 17:25).

Tentang para wanita Orang 
Suci Zaman Akhir, Presiden 
Dieter F. Uchtdorf, Penasihat 
Kedua dalam Presidensi Utama, 
menuturkan, “Anda para sister 
yang luar biasa memberikan 
pelayanan belas kasih kepada 
orang lain untuk alasan-alasan 
yang menggantikan hasrat 
untuk kepentingan pribadi. 
Dalam hal ini Anda mengikuti 
Juruselamat .… Pikiran-pikiran-
Nya senantiasa beralih untuk 
menolong orang lain.” 4

Iman, Keluarga, 
Pertolongan

Apa yang Dapat Saya Lakukan?
1. Mengapa dan bagaimana Yesus 

Kristus teladan saya?
2. Bagaimana melayani para sister 

yang saya kunjungi dapat meno-
long saya mengikuti Juruselamat?

P E S A N  P E N G A J A R A N  B E R K U N J U N G

Ini adalah yang pertama dalam serangkaian 
Pesan Pengajaran Berkunjung yang menya-
jikan aspek-aspek misi dari Juruselamat.
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“Apa yang telah Aku Tuhan firmankan, telah Aku firmankan … apakah melalui suara-Ku 
sendiri atau melalui suara para hamba-Ku, itu adalah sama” (A&P 1:38). 

CATATAN KONFERENSI OKTOBER 2013

Sewaktu Anda mengkaji konferensi umum Oktober 2013, Anda dapat menggunakan halaman-halaman ini (dan Catatan Konferensi dalam 
terbitan-terbitan yang akan datang) untuk membantu Anda menelaah dan menerapkan ajaran-ajaran terkini dari para nabi dan rasul yang 
hidup serta pemimpin lainnya Gereja.

Untuk membaca, menyaksikan, atau men-
dengarkan ceramah-ceramah konferensi 
umum, kunjungilah conference.lds.org.
Bagaimana keluarga Anda menerapkan 
apa yang Anda pelajari dari konferensi 
umum? Kirimkan surel ke liahona@
ldschurch.org.

“Bapa Surgawi kita, yang memberi 
kita begitu banyak untuk dise-

nangi, juga tahu bahwa kita belajar 
dan tumbuh serta menjadi lebih kuat 
sewaktu kita menghadapi dan berta-
han melalui pencobaan-pencobaan 
yang harus kita lalui. Kita tahu bahwa 
ada waktu ketika kita akan mengalami 
dukacita yang meremukkan hati, ke-
tika kita akan bersedih, dan ketika kita 
mungkin diuji hingga batas kemam-
puan kita. Namun, kesulitan sema-
cam itu memperkenankan kita untuk 
berubah menjadi lebih baik, untuk 
membangun kembali kehidupan kita 
dengan cara yang Bapa Surgawi ajar-
kan kepada kita, dan untuk menjadi 

Janji Kenabian: Menghadapi 
Pencobaan

sesuatu yang berbeda dari apa adanya 
kita sebelumnya—lebih baik daripada 
sebelumnya, lebih memahami dari-
pada sebelumnya, lebih berempati da-
ripada sebelumnya, dengan kesaksian 
yang lebih kuat daripada yang kita 
miliki sebelumnya.

Ini hendaknya menjadi tujuan 
kita—untuk gigih dan bertahan, 
ya, tetapi juga untuk menjadi lebih 
dimurnikan secara rohani sewaktu kita 
menapaki jalan kita melalui suka dan 
duka. Jika bukan karena tantangan 
untuk mengatasi dan masalah untuk 
dipecahkan, kita akan tetap seperti 
adanya diri kita, dengan sedikit atau 
tanpa kemajuan menuju gol kita be-
rupa kehidupan kekal.”
Presiden Thomas S. Monson, “Aku Tidak Akan 
Membiarkan Engkau dan Tidak Akan Meninggal-
kan Engkau,” Liahona, November 2013, 87.

Jawaban  
bagi Anda

Setiap konferensi, para nabi dan 
rasul memberikan jawaban terilhami 
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
para anggota Gereja mungkin miliki. 
Gunakan terbitan November 2013 
Anda atau kunjungi conference.lds.org 
untuk menemukan jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan berikut:

•	 Apa	ajaran	yang	kita	pelajari	
dalam Pasal-Pasal Kepercayaan? 
Lihat L. Tom Perry, “Doktrin dan 
Asas yang Tercakup dalam Pasal-
Pasal Kepercayaan.”

•	 Bagaimana	kita	dapat	terlibat	
dalam pekerjaan misionaris 
jika kita merasa takut? Lihat 
M. Russell Ballard, “Letakkan  
Kepercayaan Anda kepada 
Tuhan.”

•	 Digunakan	untuk	apa	persepu-
luhan itu? Lihat David A. Bednar, 
“Tingkap-Tingkap Langit.”

•	 Bagaimana	dosa	dan	pemberon-
takan dapat memengaruhi hak 
pilihan kita dan menuntun pada 
perbudakan? Lihat Quentin L. 
Cook, “Ratapan Yeremia: Waspa-
dalah Terhadap Penawanan.”
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KATA-KATA KENABIAN MENGENAI 
WANITA DAN IMAMAT
Penatua Neil L. Andersen dari Kuo-
rum Dua Belas Rasul menanyakan: 
“Mengapa tata cara-tata cara imamat 
dilakukan oleh pria? …

“Seyakin kita tahu bahwa kasih Allah 
“sama” bagi para putra dan putri-Nya, 
kita juga tahu bahwa Dia tidak men-
ciptakan pria dan wanita persis sama. 
Kita tahu bahwa jenis kelamin adalah 
ciri-ciri penting bagi identitas serta 
tujuan fana dan kekal kita. Tanggung 
jawab sakral diberikan kepada setiap 
jenis kelamin.

“Kita tahu bahwa sejak permulaan 
Tuhan menetapkan bagaimana imamat-
Nya akan dilaksanakan.”

Dalam catatatan akhir 12 dari ce-
ramah ini, Penatua Andersen merujuk 
pada nabi-nabi lain yang merespons 
pertanyaan ini. Presiden Gordon B. 
Hinckley (1910–2008) menuturkan, 
“Adalah Tuhan yang menetapkan 
bahwa para pria dalam Gereja-Nya hen-
daknya memegang imamat.” Penatua 
M. Russell Ballard dari Kuorum Dua 
Belas Rasul menyatakan, “Tuhan telah 
mewahyukan mengapa Dia telah meng-
organisasi Gereja-Nya sebagaimana Dia 
melakukannya.”
Dari “Kuasa dalam Imamat,” Liahona, November 
2013, 92.

MENGISI BAGIAN KOSONG
1. “Mereka yang menepati perjanjian adalah yang 

menepati ___________________!” (Linda K. Burton, 
“Kuasa, Sukacita, dan Kasih dari Menepati Perjan-
jian,” Liahona, November 2013, 113).

2. “Banyak orang, tanpa mengetahuinya, dituntun 
oleh Tuhan ke tempat-tempat di mana mereka 
dapat mendengar __________________ dan datang 
ke dalam __________________-Nya” (Gérald Caussé, 
“Kamu Bukan Lagi Orang Asing,” Liahona, Novem-
ber 2013, 50).

3. “Kesalehan adalah lebih kuat daripada __________” 
(Boyd K. Packer, “Kunci untuk Perlindungan  
Rohani,” Liahona, November 2013, 27).

4. “Dalam perbedaan-perbedaan yang tidak jelas  
antara wanita dan pria, kita kehilangan karu-
nia yang berbeda dan saling melengkapi antara 
___________________ dan ________________ yang 
dengan bersama-sama menghasilkan karya yang 
lebih besar” (D. Todd Christofferson, “Kekuatan 
Moral Wanita,” Liahona, November 2013, 31).

Jawaban: 1.perintah; 2.Injil, kawanan;  
3. kejahatan; 4.wanita, pria.

PERGI DAN 
LAKUKAN
Penatua Robert D. 
Hales dari Kuorum 
Dua Belas Rasul 
mengajarkan bahwa 
berkat-berkat terbe-
sar dari konferensi 
datang ketika kita:

1. “Berkumpul untuk mendengarkan 
firman Tuhan.”

2. “Kembali ke rumah kita untuk 
menjalankannya.”
Dari “Konferensi Umum: Memperkuat Iman 
dan Kesaksian,” Liahona, November 2013, 7.
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Ada saat-saat dalam kehidupan 
saya ketika saya merasa seolah- 

olah tidak ada harapan bagi saya 
untuk menjadi bahagia atau kem-
bali kepada Bapa kita di Surga. 
Beberapa tahun lalu saya dikucilkan 
dari Gereja. Saya telah menjalani 
kehidupan penuh kesombongan dan 
dosa dan telah sedemikian mende-
rita karena tindakan-tindakan saya. 
Pertunangan saya dengan wanita 
yang saya cintai tidak berhasil, hu-
bungan saya dengan orang lain men-
derita, dan saya tidak bahagia.

Meskipun saya berharap saya telah 
memilih untuk menjadi rendah hati 
jauh sebelum itu, saya terdorong untuk 
menjadi rendah hati dan berusaha un-
tuk melakukan kehendak Tuhan. Saya 
mulai membaca tulisan suci lebih se-
ring, berdoa lebih sering, dan berusaha 
untuk melayani orang lain. Saya ber-
usaha untuk memperbaiki hubungan 
yang telah saya abaikan begitu lama, 
termasuk hubungan saya dengan Bapa 
Surgawi. Saya benar-benar menghasrat-
kan suatu perubahan hati.

Saat itu pagi sekali sewaktu saya 
berkendara ke sekolah suatu hari, 

dan sebuah harapan baru tertanam 
dalam hati saya.

Saya menyadari bahwa kehidupan 
saya bersinar dan mulai semakin 
terang, sama seperti ufuk timur. 
Kegelapan sirna, dan dosa-dosa saya, 
yang sama besarnya dengan bulan 
purnama turun. Itu belum hilang, 

K I T A  B E R B I C A R A  T E N T A N G  K R I S T U S

DARI KEGELAPAN MENJADI TERANG

dan matahari belum terbit. Ufuk timur 
bersinar, dan ufuk barat gelap, dengan 
bulan purnama turun di belakangnya. 
Saya telah mengembangkan kebiasaan 
berkomunikasi dengan Bapa Surgawi 
sementara berkendara. Sewaktu saya 
berdoa selama dalam perjalanan de-
ngan mobil ini, benak saya diterangi, 

KEBAHAGIAAN MELALUI PERTOBATAN
“Apakah kita memahami [keinginan] Bapa Surgawi kita 
terhadap setiap upaya kita untuk kembali kepada-Nya? 
Bahkan ketika kita masih sangat jauh, Dia menyambut 
kepulangan kita. Kita mengalami sukacita sewaktu kasih 
Juruselamat memastikan kita bahwa kita masih dapat 
dibersihkan, bahwa kita akan suatu hari pulang ke rumah 

lagi. Kebahagiaan ini datang hanya melalui pertobatan.
“Sewaktu kita meninggalkan kesalahan-kesalahan kita di belakang dan 

menjalankan iman kepada Yesus Kristus, kita menerima pengampunan atas 
dosa-dosa kita. Kita merasa bahwa Juruselamat melakukan bagi kita apa 
yang tidak bisa kita lakukan sendiri.” 
Penatua Neil L. Andersen dari Kuorum Dua Belas Rasul, “The Joy of Becoming Clean,”  
Ensign, April 1995, 51.

Kita dapat mengetahui dengan kepastian ketika kehidupan kita gelap bahwa Yesus 
Kristus dapat mengubah kegelapan menjadi terang sewaktu kita benar-benar bertobat.

Nama dirahasiakan
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namun saya tahu itu segera hilang jika 
saya melanjutkan pertobatan tulus 
saya. Saya memiliki harapan bahwa 
kelak kehidupan saya akan secerah 
siang hari.

Seiring waktu dan sewaktu saya 
berdoa memohon kasih bagi Bapa 
Surgawi dan orang lain, saya menjadi 
lebih rendah hati. Kerendahan hati 
yang meningkat menuntun saya untuk 
melayani Allah dan orang lain dengan 
lebih tidak mementingkan diri, dan ha-
rapan saya bagi kehidupan kekal dan 
masa depan yang lebih baik diperba-
rui dan disegarkan. Sewaktu harapan 
itu tumbuh, demikian juga iman 
saya bahwa Juruselamat saya, Yesus 
Kristus, perkasa untuk menyelamatkan 
dan membersihkan saya dari segala 
ketidaksalehan. Saya tahu kata-kata 
Mormon adalah benar: “Kamu akan 
memiliki harapan melalui Pendamaian 
Kristus dan kuasa kebangkitan-Nya, 
untuk dibangkitkan pada kehidupan 
yang kekal” (Moroni 7:41). ◼

Kami menyambut kisah-kisah tentang 
pengalaman Injil Anda yang berhu-
bungan dengan pelayanan dan misi 
Juruselamat. Topik-topik yang mung-
kin dapat mencakup Pendamaian, 
kasih karunia, penyembuhan, peng-
harapan, atau pertobatan. Mohon 
batasi artikel Anda sampai 600 kata, 
dengan label “Kita Berbicara tentang 
Kristus,” dan menyerahkannya di 
liahona.lds.org atau kirimkan surel 
ke liahona@ldschurch.org.
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APA SYARAT-SYARAT 
PERTOBATAN?
Nabi Helaman mengajarkan bahwa 
pertobatan memiliki syarat-syarat:

“Tuhan pastilah akan datang 
untuk menebus umat-Nya, tetapi …. 
Dia tidak akan datang untuk mene-
bus mereka dalam dosa-dosa me-
reka, tetapi untuk menebus mereka 
dari dosa-dosa mereka.

Dan Dia diberikan kuasa kepada-
Nya dari Bapa untuk menebus me-
reka dari dosa-dosa mereka karena 
pertobatan; oleh karena itu, Dia 
telah mengutus para malaikat-Nya 
untuk memaklumkan kabar tentang 
syarat pertobatan, yang membawa 
pada kuasa Penebus, pada kese-
lamatan jiwa mereka” (Helaman 
5:10–11; penekanan ditambahkan).

Pertimbangkan untuk menelaah 
tulisan suci berikut agar dapat me-
mahami lebih baik beberapa syarat 
tersebut: Roma 3:23; 1 Nefi 10:21; 
2 Nefi 2:8; Mosia 4:9–10; Ajaran dan 
Perjanjian 58:42–43.
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Kebanyakan orang mengenal saya 
sebagai manusia pertama yang 

hidup di bumi, namun banyak yang 
tidak tahu bahwa saya memiliki 
tanggung jawab khusus sebelum 
saya datang ke bumi. Dalam ke-
adaan prafana, saya memimpin bala 
tentara Allah melawan bala tentara 
Setan dalam Perang di Surga,2 dan 
saya menolong Yesus Kristus men-
ciptakan bumi.3 Saya dikenal sebagai 
Mikhael saat itu, yang artinya adalah 
orang “yang seperti Allah.” 4

Allah memilih saya untuk menjadi 
manusia pertama di bumi dan me-
nempatkan saya di Taman Eden, 
sebuah firdaus dengan banyak 
jenis tanaman dan binatang. 
Dia memberikan napas ke-
pada saya “napas kehidupan” 5 
dan memberi saya sebuah 
nama baru: Adam.6

Allah memberi tahu istri 
saya, Hawa, dan saya tidak 
boleh makan buah dari po-
hon pengetahuan tentang yang 
baik dan yang jahat.7 Jika kita 
tidak makan buah itu, kita da-
pat tinggal di taman itu dan hidup 
selamanya, namun kita tidak akan 
dapat “maju dengan mengalami 
pertentangan dalam kefanaan” 8 atau 
memiliki anak-anak.9 Pilihan harus 
kami buat.

Karena kami memilih untuk ma-
kan buah itu, kami harus mening-
galkan taman dan hadirat Allah. 
Ini dikenal sebagai Kejatuhan. Kita 
menjadi fana, mengalami baik keba-
ikan dan keburukan hidup, dan men-
datangkan anak-anak 
ke bumi.10

“Sedikit orang dalam sepanjang kekekalan telah lebih secara langsung terlibat dalam rencana keselamatan … 
daripada manusia, Adam.” 1

P A R A  N A B I  P E R J A N J I A N  L A M A

ADAM

Allah tahu bahwa Kejatuhan akan 
terjadi—Dia mengutus Yesus Kristus 
untuk menebus dosa-dosa kita 
dan mengatasi kematian agar kita 
dan anak-anak kita dapat kembali 
kepada-Nya.11
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CATATAN
 1. Robert L. Millet, “The Man Adam,” Ensign, 

Januari 1994, 8.
 2. Lihat Wahyu 12:7–8.
 3. Lihat Robert L. Millet, “The Man Adam,” 10.
 4. Guide to the Scriptures, ” Michael,”  

scriptures.lds.org.
 5. Kejadian 2:7.
 6. Lihat Musa 1:34.
 7. Lihat Kejadian 2:16–17; Musa 3:16–17.
 8. Mengkhotbahkan Injil-Ku: Buku Panduan 

untuk Pelayanan Misionaris (2004), 55.
 9. Lihat 2 Nefi 2:22–23.
 10. Lihat Musa 4:22–31; 5:10–11; Alma 12:21–27.
 11. Lihat Yohanes 3:16–17; 1 Korintus 15:22; 

2 Nefi 9:21; Alma 42:2–15.
 12. Lihat Musa 5:1–12, 58–59; 6:51–67.
 13. Lihat Musa 5:10.
 14. Lihat Mosia 27:25–26.
 15. Lihat Ajaran dan Perjanjian 27:11.

 16. Lihat Kejadian 5:5.
 17. Lihat Ajaran dan Perjanjian 116:1; 

Daniel 7:9–14.
 18. Lihat Ajaran dan Perjanjian 29:26.
 19. Lihat Ajaran dan Perjanjian 

88:114–116.

memiliki sukacita dalam kehidupan 
ini.13 Ingatlah bahwa Anda juga dapat 
merasakan kasih Allah dan kembali 
kepada-Nya jika Anda mengikuti 
Yesus Kristus,14 sama seperti saya 
belajar untuk melakukannya. ◼

Hawa dan saya belajar tentang Injil 
Yesus Kristus—termasuk iman kepada 
Yesus Kristus, pertobatan, pembaptisan, 
menerima karunia Roh Kudus, dan ber-
tahan sampai akhir—dan kita menga-
jarkannya kepada anak-anak kita.12

Karena pengalaman 
saya, mata saya dibu-
kakan, dan saya 

DARI KIRI: LUKISAN OLEH DAN BAXTER; ADAM DAN 
EVE DI TAMAN, OLEH LOWELL BRUCE BENNETT; ME-
NINGGALKAN TAMAN EDEN, OLEH JOSEPH BRICKEY; 
DALAM KESERUPAAN, OLEH JOSEPH BRICKEY; 
ADAM DAN HAWA MENGAJAR ANAK-ANAK 
MEREKA, OLEH DEL PARSON; ADAM MENAHBISKAN 
SET, OLEH DEL PARSON; ADAM-ONDI-AHMAN, OLEH 
DEL PARSON; MALAIKAT MIKHAEL MENGALAHKAN 
SETAN, OLEH GUIDO RENI/BRIDGEMAN ART 
LIBRARY/GETTY IMAGES; LATAR BELAKANG DARI 
ISTOCKPHOTO/THINKSTOCK

KOTAK FAKTA: ADAM

Nama: Adam, Bapa Adam, Zaman Kuno, Mikhael 15

Usia pada saat meninggal: 930 16

Peranan prafana: Memimpin bala tentara Allah melawan bala Setan; menolong Yesus 
Kristus menciptakan bumi.

Peranan fana: Bapa bangsa, suami, dan ayah; menolong mendatangkan Kejatuhan; 
menjalankan Injil Yesus Kristus

Peranan pascafana: Akan mengunjungi umatnya di Adam-ondi-Ahman17; membantu 
dalam Kebangkitan18; memimpin peperangan terakhir melawan Setan19
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Dalam menetapkan unsur-unsur 
utama dari ajaran kita, Nabi Joseph 

menempatkan ini nomor satu:
“Kami percaya kepada Allah, Bapa 

yang Kekal, serta Putra-Nya, Yesus 
Kristus, dan Roh Kudus” (Pasal-Pasal 
Kepercayaan ke-1).

[Nabi juga mengajarkan]: “Adalah 
asas pertama Injil untuk mengetahui 
secara pasti sifat Allah” (History of the 
Church, 6:305).

Pernyataan signifikan yang me-
nakjubkan dan tertinggi ini selaras 
dengan firman Tuhan … : “Inilah ke-
hidupan kekal, yaitu bahwa mereka 
mengenal Engkau, satu-satunya Allah 
yang benar, dan mengenal Yesus 
Kristus, yang telah Engkau utus” 
(Yohanes 17:3) ….

Allah, Bapa yang Kekal
Saya percaya tanpa ragu dan se-

penuh hati kepada Allah, Bapa yang 

Kekal. Dia adalah Bapa saya, Bapa 
roh saya, dan Bapa roh-roh semua 
manusia. Dia adalah Pencipta agung, 
Penguasa Alam Semesta .… Menurut 
rupa-Nya manusia diciptakan. Dia 
adalah pribadi. Dia nyata. Dia adalah 
individu. Dia memiliki “tubuh dari 
daging dan tulang senyata milik ma-
nusia” (A&P 130:22).

Dalam cerita tentang penciptaan 
bumi, “Allah berfirman, baiklah kita 
menjadikan manusia menurut gambar 
dan rupa” (Kejadian 1:26).

Dapatkah bahasa apa pun lebih 
eksplisit? Apakah merendahkan 
Allah, karena beberapa ingin kita 
percaya, bahwa manusia diciptakan 
menurut gambar-Nya? Melainkan, itu 
seharusnya mendatangkan ke dalam 
hati setiap pria dan wanita suatu 
penghargaan yang lebih besar bagi 
dirinya sendiri sebagai putra atau 
putri Allah .…

… Sebagai misionaris, saya ber-
bicara [di London, Inggris, ketika 
seorang pengganggu mengiterupsi], 
“Mengapa Anda bersandar pada ajaran 
di Alkitab yang dinyatakan dalam 
Yohanes (4:24), ‘Allah adalah Roh’?” 

Saya membuka Alkitab saya pada 
ayat yang telah dia kutip dan memba-
cakan kepadanya keseluruhan ayat: 
“Allah itu Roh: Dan barangsiapa me-
nyembah Dia, harus menyembah-Nya 
dalam roh dan kebenaran.” 

Saya mengatakan, “Tentu saja 
Allah adalah roh, dan demikian 
juga Anda, dalam perpaduan roh 
dan tubuh yang menjadikan Anda 
makhluk yang hidup, dan demikian 
halnya saya.” 

Oleh Presiden 
Gordon B. Hinckley 
(1910–2008)
Presiden Kelima Belas 
Gereja

I N J I L  K L A S I K

TUBUH  
KE-ALLAH-AN 
ILAHI
Kepercayaan kita kepada Allah Bapa Kekal; 
kepada Putra-Nya, Yesus Kristus; dan 
kepada Roh Kudus adalah jabatan penting 
dalam agama kita.

Kita masing-masing adalah makh-
luk ganda dengan entitas rohani dan 
entitas jasmani. Semua tahu tentang 
realitas kematian … , dan kita ma-
sing-masing juga tahu bahwa roh 
hidup sebagai entitas individual dan 
bahwa pada suatu waktu, di bawah 
rencana ilahi yang dimungkinkan 
melalui pengurbanan Putra Allah, 
akan ada suatu reuni roh dan tubuh. 
Pernyataan Yesus bahwa Allah adalah 
roh tidak lagi mengingkari bahwa Dia 
memiliki tubuh daripada pernyataan 
bahwa saya adalah roh sementara 
juga memiliki tubuh.

Saya tidak menyetarakan tubuh saya 
dengan tubuh-Nya dalam kemurni-
annya, dalam kemampuannya, dalam 
keindahan dan kecemerlangannya. 
Tubuh-Nya adalah kekal. Tubuh saya 
fana. Namun itu hanya meningkatkan 
kekhidmatan saya terhadap-Nya .… 
Saya berusaha untuk mengasihi Dia 
dengan segenap hati, daya, akal, dan 
kekuatan saya. Kebijaksanaan-Nya 
lebih besar daripada kebijaksanaan 
semua manusia .… Kasih-Nya dira-
sakan semua anak-Nya, dan adalah 
pekerjaan-Nya dan kemuliaan-Nya 
untuk mendatangkan kebakaan dan 
kehidupan kekal bagi para putra dan 
putri-Nya … (lihat Musa 1:39) ….

Tuhan Yesus Kristus
Saya percaya kepada Tuhan Yesus 

Kristus, Putra kekal, Allah yang hidup. 
Saya percaya kepada-Nya sebagai 
Anak Sulung Bapa dan Putra Terkasih 
dalam daging. Saya percaya kepada-
Nya sebagai individual, terpisah dan 
berbeda dari Ayah-Nya .…

Gordon B. Hinckley, presiden ke-15 
Gereja, lahir tanggal 23 Juni 1910. 
Dia ditahbiskan sebagai Rasul pada 
5 Oktober 1961, di usia 51, dan pada 
12 Maret 1995, dia didukung sebagai 
Presiden Gereja.
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percaya bahwa melalui Pendamaian-
Nya, … kepada kita masing-masing 
ditawarkan kebangkitan dari kema-
tian. Saya percaya lebih lanjut bahwa 
melalui pengurbanan itu ada uluran 
kepada setiap pria dan wanita, setiap 
putra dan putri Allah, kesempatan 
bagi kehidupan kekal dan permuliaan 
dalam kerajaan Bapa, sewaktu kita … 
menaati perintah-perintah-Nya.

Tidak ada yang begitu besar 
pernah hidup di bumi. Tidak ada 
yang pernah membuat pengur-
banan sebanding atau memberikan 
berkat yang sebanding. Dia adalah 
Juruselamat dan Penebus dunia. 
Saya percaya kepada-Nya. Saya 
menyatakan keilahian-Nya …. Saya 
mengasihi-Nya. Saya membicarakan 
nama-Nya dalam kekhidmatan dan 
ketakjubkan .…

… Tulisan suci menyatakan ten-
tang [mereka] yang kepadanya Dia 
memperlihatkan Diri-Nya Sendiri 

dan yang dengannya Dia berbicara 
sebagai Putra Allah yang hidup dan 
telah bangkit. Demikian juga dalam 
dispensasi ini Dia telah menampak-
kan diri, dan mereka yang melihat Dia 
menyatakan:

“Maka, setelah banyak kesaksian 
yang telah diberikan mengenai Dia, 
inilah kesaksian yang terakhir dari 
semuanya yang kami berikan: Bahwa 
Dia hidup!

Karena kami melihat Dia, yaitu di 
sebelah kanan Allah dan kami mende-
ngar suara yang memberikan kesak-
sian bahwa Dia adalah Putra Tunggal 
Bapa—

Bahwa oleh Dia dan melalui Dia, 
dunia-dunia ada dan telah diciptakan, 
dan para penduduknya adalah para 
putra dan putri yang diperanakkan 
Allah” (A&P 76:22–24).

Inilah Kristus yang kepada-Nya 
saya percaya dan tentang-Nya saya 
bersaksi.3 
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Saya percaya bahwa dalam kehi-
dupan fana-Nya, Dia adalah satu- 
satunya orang sempurna yang hidup 
di bumi. Saya percaya bahwa dalam 
firman-Nya harus ditemukan bahwa 
terang dan kebenaran yang, jika dia-
mati, akan menyelamatkan dunia dan 
mendatangkan permuliaan kepada 
umat manusia. Saya percaya bahwa 
dalam imamat-Nya terdapat wewe-
nang ilahi—kuasa untuk member-
kati, kuasa untuk menyembuhkan, 
kuasa untuk mengatur urusan-urusan 
duniawi Allah, kuasa untuk mengi-
kat di surga yang akan terikat di atas 
bumi.

Saya percaya bahwa melalui kurban 
Pendamaian, penyerahan nyawa-Nya 
di bukit Kalvari, Dia menderita dosa-
dosa umat manusia, membebaskan 
kita dari beban dosa jika kita mau me-
ninggalkan kejahatan dan mengikuti 
Dia. Saya percaya dalam kenyataan 
dan kuasa Kebangkitan-Nya .… Saya 
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Roh Kudus
Pengetahuan datang dari firman 

tulisan suci, dan bahwa kesaksian 
datang melalui kuasa Roh Kudus. Itu 
adalah sebuah karunia sakral dan me-
nakjubkan, yang lahir melalui wahyu 
dari anggota ketiga tubuh Ke-Allah-an. 
Saya percaya kepada Roh Kudus 
sebagai pribadi roh yang menduduki 
sebuah tempat bersama Bapa dan 
Putra, ketiganya membentuk tubuh 
Ke-Allah-an ilahi .…

Bahwa Roh Kudus dikenali di 
zaman dahulu sebagai anggota tubuh 
Ke-Allah-an adalah bukti dari per-
cakapan antara Petrus dan Ananias 
ketika yang terakhir menahan seba-
gian dari harga yang diterima dari 
penjualan sebidang tanah.

“Tetapi Petrus berkata: “Ananias, 
mengapa hatimu dikuasai Iblis, 
sehingga engkau mendustai Roh 
Kudus … ?

“ … Engkau bukan mendustai ma-
nusia, tetapi mendustai Allah” (Kisah 
Para Rasul 5:3–4).

Roh Kudus [adalah] Penghibur yang 
dijanjikan oleh Juruselamat yang akan 
mengajarkan kepada para pengikut-
Nya segala hal dalam ingatan mereka 
… (lihat Yohanes 14:26).

Roh Kudus adalah Pemberi 
Kesaksian tentang Kebenaran yang 
dapat mengajarkan kepada manusia 
hal-hal yang mereka tidak dapat 
saling ajarkan .… Suatu pengetahuan 
tentang kebenaran mengenai Kitab 
Mormon dijanjikan “melalui kuasa Roh 
Kudus.” Moroni kemudian menyata-
kan, “Dan melalui kuasa Roh Kudus 
kamu boleh mengetahui kebenaran 
akan segala hal” (Moroni 10:4–5).

Saya percaya kuasa ini, karunia ini, 
tersedia bagi kita dewasa ini.

Nyata dan Individual
… Saya percaya kepada Allah, Bapa 

yang Kekal, dan kepada Putra-Nya, 
Yesus Kristus, dan kepada Roh Kudus.

Saya dibaptiskan dalam nama keti-
ganya. Saya dinikahkan dalam nama 
ketiganya. Saya tidak ragu mengenai 
kenyataan Mereka dan Individualitas 
Mereka. Individualitas itu dijadikan 
nyata ketika Yesus dibaptiskan oleh 
Yohanes di Yordan. Di sana dalam air 
berdiri Putra Allah. Suara Bapa-Nya 
terdengar menyatakan keputraan 
ilahi-Nya, dan Roh Kudus termanifes-
tasi dalam bentuk burung dara (lihat 
Matius 3:16–17).

Saya sadar bahwa Yesus berfirman 
bahwa mereka yang telah melihat 
Dia melihat Bapa [lihat Yohanes 14:9]. 
Tidak bisa samakah dengan yang 
dikatakan oleh banyak orang bahwa 
seorang putra menyerupai orang 
tuanya?

Ketika Yesus berdoa kepada Bapa, 
pastilah Dia tidak berdoa kepada Diri-
Nya Sendiri!

Secara Sempurna Dipersatukan
Mereka adalah sosok yang ber-

beda, namun mereka satu dalam tu-
juan dan upaya. Mereka dipersatukan 
sebagai satu dalam mendatangkan 
rencana yang besar dan ilahi bagi 
keselamatan dan permuliaan anak-
anak Allah.

… Kristus memohon kepada Bapa-
Nya mengenai para Rasul, yang Dia 
kasihi, menyatakan:

“Dan bukan untuk mereka ini saja 
Aku berdoa, tetapi juga untuk orang-
orang, yang percaya kepada-Ku oleh 
pemberitaan mereka;

Supaya mereka semua menjadi 
satu, sama seperti Engkau, ya Bapa, 
di dalam Aku dan Aku di dalam 
Engkau, agar mereka juga di dalam 
Kita” (Yohanes 17:20–21).

Adalah persatuan sempurna 
antara Bapa, Putra, dan Roh Kudus 
yang mengikat ketiganya menjadi 
kesatuan tubuh Ke-Allah-an yang 
ilahi. ◼

Dari “The Father, Son, and Holy Ghost,” Ensign, 
November 1986, 49–51; kapitalisasi dan tanda 
baca distandarisasi. DO
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Bagi banyak orang, Minggu hanya-
lah hari lain dalam akhir pekan un-

tuk relaksasi dan hiburan tambahan. 
Meskipun demikian, wahyu zaman 
dahulu dan zaman modern telah 
mengajarkan pentingnya mengudus-
kan hari sabat. Di halaman 56–57 dari 
terbitan ini, Larry M. Gibson, penasi-
hat pertama dalam presidensi umum 
Remaja Putra, membahas pentingnya 
peranan pengudusan hari Sabat. 
Brother Gibson menyatakan, “Cara 
kita menguduskan hari Sabat merupa-
kan manifestasi lahiriah dari perjan-
jian kita untuk senantiasa mengingat 
Yesus Kristus.” 

Sewaktu anak-anak Anda belajar 
untuk menguduskan hari Sabat, me-
reka akan dipersiapkan untuk me-
nerima banyak berkat. Sebagaimana 
Brother Gibson mengatakan, “Jika 
kita mau mengikuti dan menjalankan 
mandat ilahi untuk menguduskan 
hari Sabat, Tuhan, sebaliknya, akan 
memberkati kita, mengarahkan kita, 
dan mengilhami kita dalam mengatasi 
masalah yang menghadang kita.” 

Saran untuk Mengajar Remaja
•	 Bacalah	artikel	Brother	Gibson	

di halaman 56–57 bersama-
sama. Kemudian bahaslah apa 
yang keluarga Anda dapat 
lakukan setiap minggu untuk 
mempersiapkan diri untuk 
menguduskan hari Sabat. Dalam 
malam keluarga, Anda dapat 
menyanyikan “Lembut Lagu 
Ilahi” (Nyanyian Rohani, no. 60) 
atau nyanyian pujian lain ten-
tang hari Sabat dan bahaslah 
apa yang keluarga Anda dapat 

PENGUDUSAN HARI SABAT

M E N G A J A R K A N  U N T U K  K E K U A T A N  R E M A J A

TULISAN SUCI  
UNTUK TOPIK INI

Keluaran 20:8–11
Yesaya 58:13–14
1 Korintus 11:23–26
3 Nefi 18:3–11
Moroni 6:4–6
Ajaran dan Perjanjian 

59:9–13.

lakukan pada hari Minggu untuk 
menguduskan Sabat.

•	 Pertimbangkan	untuk	membaca	
dengan para remaja Anda ba-
gian mengenai pengudusan hari 
Sabat dalam Untuk Kekuatan 
Remaja, termasuk tulisan suci 
yang tertera di bagian akhir. 
Anda dapat mencari bersama 
tulisan suci lain mengenai 
menguduskan hari Sabat dan 
membahas asas-asas di balik 
pengudusan hari Sabat.

•	 Anda	mungkin	ingin	me-
nyaksikan video-video dan 
membaca artikel-artikel terkait 
dengan para remaja Anda. 
Pergilah ke youth.lds.org dan 
klik pada tab “Untuk Kekuatan 
Remaja” dalam menu. 
Kemudian klik pada bagian 
untuk pengudusan hari Sabat, 
dan Anda akan menemukan 
video-video dan artikel-artikel 
terkait pada bagian kanan dan 
bawah laman itu.

Saran untuk Mengajar Anak-Anak
•	 Bacalah	“A	Brand-New	Deacon”	

dalam Liahona Oktober 2013 
dan bahaslah pentingnya sakra-
men dalam menguduskan hari 
Sabat.

•	 Pertimbangkan	untuk	membaca	
“A Lesson in Reverence” da-
lam Liahona Maret 2010; Anda 
mungkin juga ingin melakukan 
kegiatan yang menyertai artikel 
itu. Bahaslah dengan anak-anak 
Anda bagaimana menjadi khid-
mat di Gereja menolong untuk 
menguduskan hari Sabat.

•	 Bahaslah	apa	yang	keluarga	
Anda dapat lakukan pada hari 
Minggu untuk menghormati 
Tuhan. Anda mungkin ingin 
membaca “Decide Right Now” 
dari Liahona Maret 2012 untuk 
contoh tentang seseorang yang 
menguduskan hari Sabat dalam 
suatu keadaan sulit.

•	 Anda	dapat	menyanyikan	ber-
sama anak-anak Anda beberapa 
lagu yang berkaitan dengan 
Sabat, termasuk “Hari Sabtu” 
(Buku Nyanyian Anak-Anak, 
105). Bicarakan tentang cara-cara 
keluarga Anda dapat menggu-
nakan hari Sabtu dan hari-hari 
lainnya dalam minggu itu untuk 
mempersiapkan diri untuk hari 
Minggu. ◼ILU
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Senantiasa 
ingatlah bahwa 
Yesus Kristus—
Pencipta alam 
semesta, arsitek 
dari keselamatan 
kita, dan kepala 
Gereja ini—
memegang 
kendali.
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Kondisi di dunia tidaklah pasti dan bahaya, dan ekonomi dunia tidak 
stabil dan tidak dapat diprediksi. Nilai-nilai berharga dari kehidupan, 
kebebasan, dan pengejaran akan kebahagiaan sedang diserang oleh 

mereka yang ingin membatasi hak pilihan dan membuat kita bergantung alih-
alih mendorong kita untuk menggunakan keterampilan dan bakat kita untuk 
menciptakan cara-cara baru dan menarik dari melakukan segala sesuatu.

Standar-standar moralitas gagal. Keluarga sedang diserang dan runtuh. 
Kasih dalam hati pria dan wanita telah menjadi beku dan tidak alami (lihat 
Matius 24:12; Roma 1:31). Ada gangguan yang berkesinambungan dalam 
integritas, kejujuran, dan kebajikan dari para pemimpin politik, bisnis, dan la-
innya. Perang dan desas-desus perang antarbangsa dan kepercayaan mening-
kat. Dan bahkan lebih banyak kehancuran daripada konflik bersenjata apa 
pun adalah perang yang berkecamuk di antara yang baik dan yang jahat—
antara Juruselamat bersama bala tentara terang-Nya dengan Setan bersama 
para pengikut jahatnya—berusaha memengaruhi jiwa anak-anak Allah.

Presiden Gordon B. Hinckley (1910–2008) menjelaskan dunia yang kaum 
muda zaman sekarang akan masuki ketika dia menuturkan: “Kita hidup di 
suatu masa ketika orang-orang yang jahat melakukan hal-hal yang menge-
rikan dan hina. Kita hidup di suatu masa perang. Kita hidup di suatu masa 
arogansi. Kita hidup di suatu masa kejahatan, pornografi, amoralitas. Semua 
dosa Sodom dan Gomora menghantui masyarakat kita. Kaum muda kita tidak 
pernah menghadapi tantangan yang lebih besar. Kita belum pernah melihat 
lebih jelas wajah bejat kejahatan.” 1

Oleh Penatua 
M. Russell Ballard

Dari Kuorum Dua 
Belas Rasul

MENGHADAPI MASA  

 
DEPAN DENGAN

  Iman dan 
Pengharapan
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Kita seharusnya tidak terkejut pada keadaan-keadaan 
ini di zaman kita karena tulisan suci dan nubuat tentang 
zaman kita bersaksi tentang apa yang akan terjadi di dunia 
jika orang-orang memalingkan diri dari Allah. Kita masih 
akan mengalami lebih banyak hal yang tidak menyenang-
kan, karena iblis melanjutkan upayanya untuk mencapai 
rancangan jahatnya. Pada saat yang sama, para nabi di 
zaman dahulu yang melihat zaman kita, yang melihat ge-
nerasi muda zaman sekarang, mengetahui zaman ini akan 
menjadi era terang dan kekaguman seperti yang dunia 
tidak pernah alami sebelumnya.

Sewaktu saya mempersiapkan pesan ini, saya memo-
hon bimbingan untuk mengetahui apa pesan yang Bapa 
Surgawi ingin saya bagikan. Firman yang menenteramkan 
dan meyakinkan yang diucapkan oleh Tuhan kepada Nabi 
Joseph Smith muncul ke benak saya: “Jadilah riang, karena 
Aku akan menuntunmu terus. Kerajaan adalah milikmu … , 
dan kekayaan kekekalan adalah milikmu” (A&P 78:18).

Menggantikan Ketakutan dengan Iman
Apa yang saya percaya Tuhan ingin saya katakan adalah 

bahwa kita hendaknya menggantikan ketakutan dengan 
iman—iman kepada Allah dan kuasa Pendamaian Tuhan, 
Yesus Kristus.

Saya dapat mengingat sebagai anak lelaki berusia 13 
tahun yang pulang ke rumah dari pertemuan imamat pada 
hari Minggu tanggal 7 Desember 1941, untuk mengetahui 
dari orang tua saya bahwa Jepang baru saja mengebom 
Pearl Harbor. Ini memicu Amerika Serikat terlibat dalam 
perang dunia yang telah bergejolak di Eropa selama dua 
tahun. Tampaknya bahwa kehidupan sebagaimana yang 
kita tahu akan berakhir. Ada banyak ketidakpastian karena 
banyak orang muda tersapu ke dalam dinas militer. Tetapi, 
sama seperti sekarang, di tengah-tengah semua konflik, 
perjuangan, dan pengaruh-pengaruh jahat di dunia, masih 
ada banyak kebaikan.

Sewaktu kita memikirkan tentang masa depan, kita 
hendaknya dipenuhi dengan iman dan harapan. Senantiasa 
ingatlah bahwa Yesus Kristus—Pencipta alam semesta, ar-
sitek dari keselamatan kita, dan kepala Gereja ini—meme-
gang kendali. Dia tidak akan membiarkan pekerjaan-Nya 
gagal. Dia akan berjaya melawan segala kegelapan dan ke-
jahatan. Dan Dia mengundang kita semua, anggota Gereja-
Nya dan orang lain yang jujur hatinya, untuk bergabung 
dalam pertempuran bagi jiwa-jiwa anak Allah. Seiring de-
ngan semua yang lain yang akan kita lakukan dalam kehi-
dupan, kita juga harus mendedikasikan dan menguduskan 

hati, daya, pikiran, dan kekuatan kita dalam urusan-Nya, 
berjalan dalam iman dan bekerja dengan keyakinan. 

Menghadapi masa depan dengan optimisme. Saya per-
caya kita berdiri di ambang sebuah era baru pertumbuhan, 
kemakmuran, dan kelimpahan. Kecuali terjadi bencana 
atau krisis internasional yang tak terduga, saya pikir bebe-
rapa tahun ke depan akan membawa kebangkitan dalam 
dunia perekonomian sewaktu penemuan-penemuan baru 
dibuat dalam komunikasi, obat-obatan, energi, transpor-
tasi, fisika, teknologi komputer, dan bidang-bidang upaya 
lainnya.

Banyak dari penemuan ini, sebagaimana di masa lalu, 
akanlah sebagai hasil dari Roh membisikkan wawasan 
dan mencerahkan pikiran dari individu-individu yang 
mencari kebenaran. Dengan penemuan-penemuan dan 
kemajuan-kemajuan ini akan datang kesempatan peker-
jaan baru dan kemakmuran bagi mereka yang bekerja 
keras dan terutama bagi mereka yang berusaha untuk 
menaati perintah-perintah Allah. Ini telah terjadi dalam 
periode-periode signifikan lainnya dari pertumbuhan eko-
nomi nasional dan internasional.

Selain itu, banyak dari penemuan ini akan dibuat untuk 
menolong mendatangkan tujuan-tujuan dan pekerjaan 
Allah dan untuk mempergegas, termasuk melalui pe-
kerjaan misionaris, pembangunan kerajaan-Nya di bumi 
dewasa ini.

Lakukan Bagian Anda
Sebelum Kedatangan Kedua Juruselamat—dan berdasar-

kan pada waktu ilahi-Nya—Injil harus dibawa kepada se-
tiap bangsa, suku, bahasa, dan kaum sampai itu memenuhi 
seluruh bumi. Sebagaimana Nabi Joseph Smith menya-
takan, “Tidak ada tangan yang tidak murni dapat meng-
hentikan pekerjaan dari perkembangannya; penganiayaan 
boleh berlanjut, gerombolan perusuh boleh bergabung, 
bala tentara boleh berhimpun, fitnah boleh mencemarkan, 
tetapi kebenaran Allah akan terus maju dengan berani, 
dengan agung, dan mandiri, sampai itu telah menembus 
setiap benua, mengunjungi setiap iklim, menyapu setiap 
negara, dan berdengung di setiap telinga, sampai tujuan 
Allah akan tercapai, dan Yehova Agung akan mengatakan 
bahwa pekerjaan itu telah selesai.” 2

Sewaktu Injil dibawa kepada jutaan jiwa yang lapar 
secara rohani, mukjizat akan dilaksanakan oleh tangan 
Tuhan. Misionaris dari banyak kebangsaan akan melayani 
Tuhan di seluruh bumi. Gedung-gedung Gereja baru dan 
banyak lagi bait suci akan dibangun untuk memberkati 
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Orang-Orang Suci, sebagaimana telah dinubuatkan menge-
nai pertumbuhan pramilenium Gereja.

Anda mungkin bertanya, “Dari mana sumber-sumber 
keuangan akan datang untuk mendanai pertumbuhan ini?” 
Sumber-sumber akan datang dari para anggota yang setia 
melalui persepuluhan dan persembahan mereka. Sewaktu 
kita melakukan bagian kita, Tuhan akan memberkati kita 
dengan kemakmuran dan dengan kebijaksanaan untuk 
memfokuskan benak kita pada hal-hal yang paling penting 
dalam kehidupan: “Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah 
dan kebenarannya, maka semuanya itu akan ditambahkan 
kepadamu” (Matius 6:33).

Jadi selama suatu musim, mungkin musim yang singkat, 
tampaknya seolah-olah tingkap-tingkap langit akan benar-
benar dibuka sehingga “tidak akan ada cukup tempat un-
tuk menerimanya [sampai berkelimpahan]” (Maleakhi 3:10).

Saya percaya banyak dewasa muda zaman sekarang 
akan menjadi partisipan aktif dalam berkat-berkat duniawi 
jika mereka menaati perintah-perintah Tuhan. Dengan ke-
makmuran akan datang tantangan unik—ujian yang akan 
mencobai banyak pada inti rohani mereka. Sewaktu Anda 
melangkah ke dalam dunia baru kemakmuran ini dan ter-
libat dalam mengubah pendidikan dan keterampilan Anda 
menjadi keberhasilan finansial, Anda akan selalu harus 
membedakan antara keinginan dan kebutuhan.

Carilah Terlebih Dahulu Kerajaan Allah
Anda akan memiliki dua pilihan. Akankah motivasi 

Anda untuk membangun dan memperoleh berkat-berkat 
Tuhan demi gratifikasi pribadi, demi pengakuan dari ma-
nusia, dan demi kekuasaan, pengaruh, serta kebanggaan 
diri? Atau akankah motivasi Anda untuk memuliakan Allah, 
untuk bekerja menolong menghantarkan pertumbuhan dan 
perluasan Gereja-Nya?

Mereka yang mencari kekayaan untuk membangun ego 
mereka sendiri akan menemukan harta mereka menjadi 
licin dan mudah hilang dalam cara-cara yang tidak bijak-
sana (lihat Helaman 13:31). Kesejahteraan jiwa-jiwa mereka 
akanlah dalam bahaya besar. Yakub, adik Nefi yang patuh, 
memperingatkan kita:

“Dan tangan pemeliharaan telah tersenyum kepadamu 
dengan paling menyenangkan, sehingga kamu telah men-
dapatkan banyak kekayaan; dan karena sebagian dari 
kamu telah mendapatkan lebih berlimpah daripada yang 
dari saudara-saudaramu kamu terangkat-angkat dalam 
kesombongan hatimu, dan menjenjangkan leher dan men-
dongakkan kepala karena mahalnya busanamu, dan meng-
aniaya saudara-saudaramu karena kamu mengira bahwa 
kamu lebih baik daripada mereka.

“… Apakah kamu mengira bahwa Allah membenar-
kanmu dalam hal ini? Lihatlah, aku berkata kepadamu, 

Banyak dari penemuan ini akan dibuat untuk menolong mendatangkan tujuan-tujuan dan pekerjaan Allah dan 
untuk mempergegas, termasuk melalui pekerjaan misionaris, pembangunan kerajaan-Nya di bumi dewasa ini.
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Tidak. Tetapi Dia menghukummu, dan jika kamu bersike-
ras dalam hal-hal ini penghakiman-Nya mestilah selekas-
nya datang kepadamu.

… Janganlah biarkan kesombongan dari hatimu ini 
menghancurkan jiwamu!” (Yakub 2:13, 14, 16).

Yakub kemudian menempatkan motivasi kita untuk mem-
peroleh kekayaan dalam perspektif yang benar dengan janji:

“Tetapi sebelum kamu mencari kekayaan, carilah kamu 
kerajaan Allah.

Dan setelah kamu mendapatkan harapan di dalam 
Kristus kamu akan mendapatkan kekayaan, jika kamu 
mencarinya; dan kamu akan mencarinya untuk maksud 
“melakukan yang baik—memberi pakaian yang telanjang, 
dan memberi makan yang lapar, dan membebaskan yang 
tertawan, dan memberikan pertolongan kepada yang sakit 
dan yang sengsara” (Yakub 2:18–19).

Tuhan tidak mengatakan kepada kita bahwa kita hen-
daknya jangan makmur atau bahwa kemakmuran itu dosa. 
Sebaliknya, Dia telah senantiasa memberkati anak-anak-
Nya yang patuh. Namun Dia memberi tahu kita bahwa kita 
hendaknya mencari kemakmuran hanya setelah kita men-
cari, menemukan dan melayani-Nya. Kemudian, karena 
hati kita benar, karena kita mengasihi Dia pertama dan 
terutama, kita akan memilih untuk menginvestasikan keka-
yaan yang kita peroleh dalam membangun kerajaan-Nya.

Jika Anda memilih untuk mencari kekayaan demi ke-
pentingan kekayaan, Anda akan gagal. Anda tidak akan 
pernah merasa puas. Anda akan menjadi hampa, tidak 

pernah menemukan kebahagiaan sejati dan sukacita yang 
langgeng.

Pencobaan iman Anda dalam beberapa tahun ke depan 
mungkin bukan bahwa Anda kekurangan hal-hal materi 
dari dunia ini. Melainkan itu akanlah dalam memilih apa 
yang harus dilakukan dengan berkat-berkat duniawi yang 
Anda terima.

Mengenai generasi muda zaman sekarang, Presiden Ezra 
Taft Benson (1899–1994) menuturkan:

“Selama hampir enam ribu tahun, Allah telah menunggu 
agar Anda dilahirkan di zaman akhir sebelum Kedatangan 
Kedua Tuhan .…

… Allah telah menyimpan untuk hari kiamat beberapa 
dari anak-anak-nya … yang terkuat, yang akan membantu 
memimpin kerajaan dalam kejayaan.” 3

Presiden Thomas S. Monson berkata, “Anda adalah be-
berapa dari anak-anak terkuat Bapa Surgawi, dan Dia telah 
menyimpan Anda untuk datang ke bumi ‘untuk saat yang 
seperti ini’ [Ester 4:14].” 4

Untuk menjadi bagian penting dalam “pekerjaan yang 
menakjubkan dan suatu keajaiban” (2 Nefi 25:17) di zaman 
akhir ini, Anda harus menyerahkan kehendak Anda kepada 
kehendak Allah, membiarkan itu ditelan dalam kehendak-
Nya. Sewaktu Anda “maju terus dengan ketabahan di 
dalam Kristus, memiliki kecemerlangan harapan yang 
sempurna, dan kasih bagi Allah dan bagi semua orang … 
mengenyangkan diri dengan firman Kristus” (2 Nefi 31:20), 
mencari dengan tekun, berdoa selalu, kemudian sebagai-
mana yang Tuhan janjikan, “segala sesuatu akan bekerja 
bersama demi kebaikanmu” (A&P 90:24).

Dedikasikan dan Kuduskanlah
Saya mengimbau Anda untuk membuat komitmen pada 

diri sendiri dan kepada Bapa Surgawi untuk mendedikasi-
kan kehidupan Anda dan menguduskan waktu serta bakat 
Anda untuk membangun Gereja Yesus Kristus dalam anti-
sipasi Kedatangan Kedua Juruselamat. Biarlah motif pikiran 
dan tindakan Anda untuk memuliakan Allah dan untuk 
memberkati sesama Anda. Biarlah hasrat ini mengilhami 
Anda untuk menyambut setiap pagi baru dengan antusi-
asme dan biarkan itu mengisi pikiran dan tindakan Anda 
sepanjang setiap hari.

Jika Anda melakukan ini, Anda akan diberkati di tengah-
tengah dunia yang cepat kehilangan jalannya, dan Anda 
serta orang-orang terkasih Anda akan selamat dan baha-
gia. Ini tidak berarti bahwa Anda tidak akan menghadapi 
kesulitan dan ujian, namun itu berarti Anda akan memiliki 

BERGEMBIRALAH
“Meskipun awan badai mungkin 
berkumpul, meskipun hujan mungkin 
mengguyur kita, pengetahuan kita 
tentang Injil dan kasih kita bagi Bapa 
Surgawi dan Juruselamat kita akan 
menghibur dan mendukung kita serta 

mendatangkan sukacita dalam hati kita sewaktu kita 
berjalan dengan benar dan menaati perintah-perintah. 
Tidak akan ada apa pun di dunia ini yang dapat menga-
lahkan kita.

Brother dan sister yang terkasih, jangan takut. 
Bergembiralah. Masa depan secemerlang iman Anda.” 
Presiden Thomas S. Monson, “Bergembiralah,” Liahona,  
Mei 2009, 92.
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kekuatan rohani untuk mengatasinya dengan iman dan 
kepercayaan dalam Tuhan.

Tujuan dari pesan saya adalah untuk menolong Anda 
melihat masa depan Anda. Milikilah iman dan harapan bagi 
masa depan cerah yang Anda hadapi. Para remaja putra 
adalah calon ayah; remaja putri adalah calon ibu dan pe-
melihara. Bersama-sama Anda adalah “bangsa yang terpilih, 
imamat yang rajani, bangsa yang kudus, umat kepunyaan 
Allah sendiri” (1 Petrus 2:9).

Bagi pria dan wanita, salah satu prioritas utama Anda 
adalah untuk menemukan rekan kekal Anda jika Anda 
belum melakukannya. Pernikahan di bait suci akan menye-
diakan bagi Anda seorang rekan untuk membantu Anda 

POIN-POIN AJARAN
Kita dapat tetap optimis 

tentang masa depan jika 
kita:

•	 Mempertahankan	iman	
dalam kuasa Pendamaian 
Yesus Kristus.

•	 Mengutamakan	Bapa	
Surgawi dalam kehi-
dupan kita.

•	 Mendedikasikan	kehi-
dupan kita dan mengu-
duskan waktu kita untuk 
membangun kerajaan 
Allah.

tetap di jalan yang benar yang menuntun kembali ke hadi-
rat Bapa Surgawi kita dan Tuhan Yesus Kristus. Kita harus 
melakukan bagian kita untuk melanjutkan persiapan bagi 
Kedatangan Kedua. ◼
Dari sebuah ceramah pembukaan yang disampaikan di Universitas Brigham 
Young–Idaho pada tanggal 6 April 2012. Untuk teks penuh dalam bahasa 
Inggris, pergilah keweb. byui. edu/ devotionalsandspeeches/ speeches. aspx.

CATATAN
 1. Gordon B. Hinckley, “Hidup di dalam Kegenapan Zaman,”  

Liahona, Januari 2002, 6.
 2. Ajaran-Ajaran Presiden Gereja: Joseph Smith (2007), 162.
 3. Ezra Taft Benson, dalam Thomas S. Monson, “Berani Berdiri Sendirian,” 

Liahona, November 2011, 62.
 4. Thomas S. Monson, “Semoga Anda Memiliki Keberanian,”  

Liahona, Mei 2009, 127.PE
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Oleh Sally Johnson Odekirk
Majalah Gereja

Pada tanggal 6 November 1945, doa-doa dijawab ketika kelompok pertama 
Orang-Orang Suci Zaman Akhir Meksiko tiba di Bait Suci Mesa Arizona 
untuk menerima tata cara-tata cara bait suci dalam bahasa asli mereka. José 

Gracia, saat itu presiden Cabang Monterrey menuturkan, “Kami telah datang un-
tuk melakukan pekerjaan besar bagi diri kami sendiri dan bagi leluhur kami .… 
Mungkin beberapa dari kami telah membuat pengurbanan, namun pengurbanan 
yang telah kami buat tidaklah sia-sia. Kami bahagia telah mewujudkannya.” 1

Presiden Gracia dan mereka yang melakukan perjalanan ke bait suci mengikuti 
jejak dari para pionir Orang Suci Zaman Akhir Meksiko di zaman dahulu, yang juga 
berkurban demi Injil yang dipulihkan.

Para Orang Suci Zaman Akhir di Meksiko  
membangun puasa iman mereka untuk mendatangkan  

masa depan yang indah bagi negara mereka.

P I O N I R  D I  S E T I A P  N E G E R I

Meksiko  
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Meletakkan Dasar
Suatu negeri dengan gunung, gurun, hutan, dan garis 

pantai yang menawan, Meksiko kuno merupakan tem-
pat tinggal bagi orang-orang yang membangun kuil-kuil 
dan kota-kota yang indah. Selama berabad-abad, rakyat 
Meksiko telah membangun landasan iman yang kuat dan 
doa yang telah menolong mereka menghadapi masa-
masa sulit.

Sementara Orang-Orang Suci membangun Gereja di 
Utah, warga Meksiko bekerja untuk merestrukturisasi 
masyarakat mereka, termasuk menulis konstitusi baru yang 
memisahkan gereja dan negara bagian. Pesan Injil datang 
ke Meksiko tahun 1876 dengan para misionaris pertama, 

kopi pamflet itu, yang baru saja diterjemahkan ke dalam 
bahasa Spanyol. Dia bergabung dengan Gereja tahun 1880, 
menjadi wanita pertama yang bergabung dengan Gereja di 
Meksiko.3

Sejak waktu itu banyak anggota Gereja di Meksiko tetap 
setia melalui dekade-dekade revolusi, penganiayaan, ke-
miskinan, dan isolasi.4

Teladan dari Para Pionir yang Setia
Satu teladan tentang kesetiaan ini ditemukan di ca-

bang San Pedro Martir, yang diorganisasi tahun 1907. 
Para anggota awal bertemu bersama di selatan Meksiko 
City di sebuah gedung batako yang dibangun oleh 
Agustin Haro yang baru dibaptiskan, yang dipanggil un-
tuk memimpin cabang. Selama tahun-tahun sulit Revolusi 
Meksiko, ketika sekurangnya satu juta warga Meksiko 
terbunuh, banyak Orang Suci mencari perlindungan di 
San Pedro karena negara bagian mereka menjadi kan-
cah peperangan. Para sister Lembaga Pertolongan di San 
Pedro menyediakan bagi para pengungsi dengan banyak 
pelayanan belas kasih.5

yang membawa seleksi dari Kitab Mormon, yang me-
reka poskan kepada para pemimpin terkemuka Meksiko. 
Pembaptisan segera mengikuti.

Selama sebuah konferensi khusus Gereja yang diadakan 
tanggal 6 April 1881, presiden cabang Silviano Arteaga, be-
berapa pemimpin lokal, dan Rasul Moses Thatcher, (1842–
1909) mendaki lereng Gunung Popocatépetl. Penatua 
Thatcher kemudian mendedikasikan tanah itu untuk peng-
khotbahkan Injil.

Pada konferensi itu Presiden Arteaga berdoa, dan 
Penatua Thatcher menuturkan: “Air mata menetesi pipinya 
yang keriput, atas pembebasan ras dan rakyatnya .… Saya 
tidak pernah mendengar seorang pun berdoa dengan lebih 
sungguh-sungguh, dan meskipun berdoa dalam bahasa 
yang tidak saya pahami, namun saya tampaknya mema-
hami melalui Roh, semua yang dia mohonkan.” 2

Selama waktu yang sama ini, beberapa cabang Meksiko 
didirikan di area itu. Desideria Yañez, seorang janda lan-
jut usia di negara bagian Hidalgo, telah bermimpi tentang 
pamflet Parley P. Pratt Sebuah Suara Peringatan. Dia 
menyuruh putranya ke Meksiko City untuk mendapatkan 

Presiden George Albert Smith mengunjungi Meksiko dan mem-
bantu mempersatukan para anggota sewaktu dia menjangkau 
pada Konvensi Ketiga.
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KT
U 1810: Meksiko menya-

takan kemerdekaannya 
dan menjadi merdeka 
tahun 1821 setelah 300 
tahun dalam kekuasaan 
Spanyol.

1830: Kitab Mormon di-
terbitkan dan Gereja di 
organisasi di Palmyra, 
New York, AS.

1846–1848: Perang 
Meksiko-Amerika; 
para pionir Mormon 
menetap di Amerika 
Serikat bagian 
Barat. 

1857–1861: Presiden 
Benito Juárez mem-
bentuk pemerin-
tahan Meksiko dan 
menegakkan kebe-
basan beragama.
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Para anggota juga diberkati dengan para 
pemimpin yang berdedikasi seperti Rey L. 
Pratt. Dipanggil sebagai presiden Misi Meksiko 
tahun 1907, dia melayani dalam pemanggilan 
itu sampai dia meninggal dunia tahun 1931. 
Dia menyukai sejarah, kebudayaan, dan rakyat 
Meksiko dan memperoleh kasih serta keper-
cayaannya sewaktu mereka bekerja bersama 
untuk memperkuat landasan Gereja di sana. 
Upaya-upaya Presiden Pratt untuk memba-
ngun para pemimpin asli Meksiko terbukti 
sangat penting tahun 1926 ketika pemerintah 
Meksiko mulai menetapkan undang-undang 

menjadikan berkat-berkat bait suci tersedia bagi 
lebih banyak anggota. Setelah pertemuan lokal 
dengan para pemimpin Gereja lokal di Arizona, 
AS, Penatua Josseph Fielding Smith (1876–1972), 
saat itu anggota Kuorum Dua Belas Rasul, me-
nyatakan, “Saya tidak melihat alasan mengapa 
bahasa Inggris harus memonopoli sesi bait 
suci.” 8 Penatua Antoine R. Ivins dari Tujuh Puluh 
dan Eduardo Balderas di departemen penerje-
mahan Gereja diminta untuk menerjemahkan 
tata cara-tata cara bait suci ke dalam bahasa 
Spanyol. Terjemahan ini menetapkan taraf agar 
bait suci dibangun di negeri lain.9

yang melarang orang asing memimpin je-
maat di Meksiko.6 Selama waktu ini sekelom-
pok anggota membentuk apa yang disebut 
Konvensi Ketiga dan mulai memanggil para 
pemimpin mereka sendiri serta membangun 
gedung-gedung pertemuan.

Membangun di Atas Landasan
Arwell L. Pierce dipanggil sebagai presiden 

Misi Meksiko tahun 1942. Bersandar pada 
pengalaman-pengalamannya sementara di-
besarkan di Chihuahua dan melayani misi di 
Meksiko, Presiden Pierse menjangkau dengan 
kasih dan pemahaman sewaktu dia mengajar, 
memperkuat, dan menolong mempersatukan 
para anggota. Dia juga bekerja dengan para 
anggota dari Konvensi Ketiga untuk mengatasi 
masalah-masalah mereka.

Salah satu gol Presiden Pierce adalah un-
tuk membantu para anggota pergi ke bait 
suci.7 Pada tahun 1943 upaya-upaya untuk 

UMAT YANG 
BERKENAN BAGI 
TUHAN
“Siapa yang dapat 
meragukan bahwa 
dari perjuangan 
ini akan tumbuh 
Meksiko yang lebih 
besar dan lebih 
baik .… Jalan [akan] 
dipersiapkan bagi 
pengajaran Injil yang 
benar kepada umat di 
negeri itu, Injil yang 
akan mendatangkan 
penebusan mereka 
dan menjadikan me-
reka umat yang ber-
kenan bagi Tuhan.”17

Rey L. Pratt, presiden Misi 
Meksiko selama Revolusi 
Meksiko

Para anggota awal sering banyak berkurban 
bagi Injil.
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1875:  
Bagian-bagian 
dari Kitab 
Mormon diter-
jemahkan ke 
dalam bahasa 
Spanyol dan 
dicetak.

1876:  
Misionaris 
pertama ke 
Meksiko.

1881: Konferensi 
khusus diada-
kan; Rasul Moses 
Thatcher mende-
dikasikan negeri 
itu untuk peker-
jaan misionaris.

1885: Koloni-koloni 
Mormon dibangun di 
Meksiko.

1886: teks 
lengkap Kitab 
Mormon di-
terbitkan da-
lam bahasa 
Spanyol.
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Dengan upacara bait suci tersedia dalam ba-
hasa Spanyol di Bait Suci Mesa Arizona dan de-
ngan kunjungan dari Presiden Gereja George 
Albert Smith (1870–1951) ke Meksiko tahun 
1946 untuk menolong mempersatukan Orang-
Orang Suci Meksiko,10 Gereja mulai bertumbuh 
dalam suatu cara yang generasi-generasi ter-
dahulu hanya dapat bayangkan. Misi-misi dan 
pasak-pasak baru dibentuk di seluruh negara, 
dan sekolah-sekolah yang disponsori Gereja 
mendorong pendidikan.

Pada tahun 1964 Gereja mendedikasikan 
El Centro Escolar Benemérito de las Américas, 

lainnya. Paduan Suara Tabernakel tampil di 
sana, menambah pesta rohani. Hadirin konfe-
rensi menyatakan, “Itu lebih dari yang mung-
kin dapat kami bayangkan—konferensi di 
negeri kami sendiri.” 13

Tahun 1970-an merupakan masa pertum-
buhan yang menggembirakan di Meksiko. 
Pada tahun 1970 di sana ada hampir 70.000 
anggota di negera itu; pada akhir dekade ada 
hampir 250.000. Tiga tahun setelah konferensi 
area, Penatua Howard W. Hunter (1907–1995) 
memecah tiga pasak yang ada untuk men-
dirikan 15 pasak dalam satu akhir minggu, 

sebuah sekolah yang melayani kebutuhan 
pendidikan, sosial, spiritual, dan kepemim-
pinan dari para anggota sampai menjadi pusat 
pelatihan misionaris tahun 2013.11 Sister Lorena 
Gómez-Alvarez, yang lulus dari sekolah itu, 
menuturkan, “Benemérito menolong saya 
menemukan dan mengembangkan bakat-bakat 
saya dan memperoleh latar belakang serta pe-
ngetahuan tentang Injil yang telah memberkati 
kehidupan saya. Itu sekarang akan menolong 

para misionaris menyebarkan Injil dan 
masih akan memberkati kehidupan orang-
orang, dalam cara yang berbeda.” 12

Era Pertumbuhan
Konferensi area Meksiko City tahun 

1972 adalah titik balik lain dalam pertum-
buhan Gereja. Para anggota melakukan 
perjalanan jarak jauh untuk mendengar 

Presiden Harold B. Lee (1899–1973), para 
penasihatnya, beberapa Rasul, dan pemimpin 

memanggil banyak anggota muda Meksiko 
sebagai pemimpin.14

Pekerjaan misionaris juga meluas selama 
waktu ini. Misi Meksiko, yang secara resmi 
dibuka tahun 1879, dibagi untuk pertama 
kalinya pada tahun 1956; sekarang Meksiko 
memiliki 34 misi.15 Brother Jorge Zamora, 
yang melayani sebagai misionaris di Misi 
Meksiko City Utara tahun 1980-an, telah me-
nyaksikan pertumbuhan itu. Dia ingat sebuah 
area di misinya di mana para anggota harus 
melakukan perjalanan satu jam untuk meng-
hadiri gereja; sekarang sebuah pasak ada di 
sana. Dia menuturkan, “Adalah menakjubkan 
bagi saya cara Tuhan bekerja untuk memba-
ngun Gereja, terlepas dari apa negara atau 
kebudayaannya.” 

Ada Banyak Bait Suci di Negeri 
Para anggota Meksiko mengasihi tata cara-

tata cara penyelamatan bait suci dan bersedia FO
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MASA 
DEPAN YANG 
MENAKJUBKAN
“Saya pikir masa 
depan Gereja di 
Meksiko akan 
menakjubkan 
semua orang, 
bahkan mereka 
yang telah terlibat 
di dalamnya. Warga 
Meksiko sangat 
familier dengan 
masyarakat tempat 
mereka tinggal, 
dan ada beberapa 
hal di dalamnya 
yang mereka tidak 
inginkan. Mereka 
melihat pada apa 
yang Injil tawarkan; 
mereka mengingin-
kannya, dan mereka 
bersedia membayar 
berapa pun harga-
nya untuk itu.”18

Penatua Daniel L. Johnson, 
Presiden Area Meksiko

1889: Misionaris 
ditarik dari  
Meksiko tengah.

1901:  
Pencarian  
jiwa dimulai 
lagi di area 
Meksiko City.

1910: 
Dimulainya 
Revolusi 
Meksiko. 1912: Eksodus dari  

koloni-koloni Mormon, 
di Meskiko utara.

1913: Misionaris ditarik karena ke-
giatan revolusi; presiden misi Rey L. 
Pratt memimpin Gereja di Meksiko 
melalui korespondensi dan bekerja 
dengan orang-orang yang berba-
hasa Spanyol di Amerika Serikat.
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membuat pengurbanan besar akan waktu dan 
uang untuk beribadat di sana. Lebih dari 100 
tahun setelah Penatua Thatcher mendedikasi-
kan negeri itu untuk mengkhotbahkan Injil, se-
buah bait suci dibangun di Meksiko City. Open 
house tahun 1983 membantu menampilkan 
Gereja dari keadaan tak dikenal di Meksiko 
sewaktu ribuan orang mengunjungi bait suci 
dan meminta lebih banyak informasi. Dalam 
waktu 30 tahun, 11 lagi bait suci didedikasikan 
di seluruh negara itu, dan satu lagi dalam tahap 
pembangunan.

Isabel Ledezma dibesarkan di Tampico dan 
ingat ketika orang tuanya dimeteraikan di Bait 
Suci Mesa Arizona. “Diperlukan dua hari untuk 
melakukan perjalanan ke Arizona dan sangat 
mahal,” tuturnya. Ketika Bait Suci Meksiko 
City Meksiko didedikasikan, jarak dipersingkat 
menjadi 12 jam dengan mobil. Dengan bait 
suci sekarang di Tampico, kita dapat sering 
menghadiri.” 

Limhi Ontiveros, yang melayani sebagai 
presiden Bait Suci Oaxaca Meksiko dari tahun 
2007 sampai 2010 menyatakan, “Mereka yang 
memiliki kesaksian yang mendalam dan tetap 
tentang Injil, menemukan cara untuk datang, 
bahkan dengan tantangan jarak dan keuangan, 
dan mereka melihat bait suci sebagai mercu-
suar perlindungan.” 

Sister Ledezma menambahkan, “Kita mem-
butuhkan Roh di kota-kota kita, dan memi-
liki bait suci di sini membantu. Ketika kami 
memiliki masalah, ketika kami sedih, bait 
suci dekat dan kami menemukan kedamaian 
di sana.” 

Mengatasi Kemalangan
Para anggota Meksiko menghadapi tan-

tangan dan godaan umum, namun mereka 
tahu bahwa mereka dan sesama Orang Suci 
mereka adalah anak-anak dari Bapa yang 
penuh kasih; status ekonomi dan status sosial FO
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AGRÍCOL  
LOZANO HERRERA: 
PRESIDEN  
PASAK PERTAMA 
MEKSIKO

Agrícol Lozano 
Herrera ada-

lah anggota muda 
Gereja ketika dia 
mendengar Presiden 
Spencer W. Kimball 
(1895–1985), saat itu 
anggota Kuorum Dua 
Belas Rasul, mengim-
bau para anggota di 
Meksiko untuk mem-
peroleh pendidikan 
untuk membantu 
memperkuat negara 
mereka. Brother 
Lozano memutus-
kan untuk menjadi 
seorang pengacara 
dan advokat bagi 
penduduk asli negara-
nya. Dia juga adalah 
kepala penasihat bagi 
Gereja di Meksiko 
dan melayani sebagai 
presiden pasak per-
tama Meksiko, sebagai 
presiden misi, sebagai 
wakil regional bagi 
Dua Belas Rasul, serta 
sebagai presiden Bait 
Suci Meksiko City.19

Para anggota 
Meksiko berpe-
ran serta dalam 
proyek-proyek 
masyarakat. 
Para anggota 
ini membantu 
menanam 
pohon pada 
tahun 2007.

1921: 
Misionaris 
ditugaskan 
kembali ke 
area Meksiko 
City.

1926: Nasiona-
lisme Meksiko 
menyebabkan 
pengusiran semua 
pendeta asing.

1930-an: Para pemim-
pin lokal menjaga stabi-
litas Gereja di Meksiko.

1945: Upacara 
bait suci diterje-
mahkan ke dalam 
bahasa Spanyol; 
dimulainya perja-
lanan ke Bait Suci 
Mesa Arizona.
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bukanlah faktor dalam cara mereka saling 
memperlakukan.

Keluarga Mendez tinggal di sebuah kota pe-
gunungan kecil dekat kota Oaxaca di Meksiko 
bagian utara. Mereka menyatakan, “Ada tan-
tangan waktu, keuangan, dan jarak, namun 
niat untuk melakukan apa yang Juruselamat 
ingin kita lakukan memotivasi kita untuk 
mengatasi rintangan apa pun.” 

Gonzalo Mendez, berusia 15, menutuskan, 
“Ketika Anda tinggal di sebuah tempat di mana 
bahaya, godaan dapat sangat sulit, namun de-
ngan bantuan doa kita tidak mengambil bagian 

dari godaan-godaan dunia, dan kita berdiri 
sebagai saksi untuk suatu cara hidup yang 
lebih baik.” 

Menantikan Masa Depan
Injil telah lama dibangun di Meksiko, namun 

masih ada area-area di mana Gereja sedang 
berkembang. Jaime Cruz, usia 15, dan kelu-
arganya adalah satu-satunya anggota Gereja 
di kota kecil mereka di pegunungan di atas 
Oaxaca City. Dia dan temannya Gonzalo me-
ngerjakan seminari belajar-di rumah (ming-
guan) selama minggu itu. Setiap Sabtu mereka 
melakukan perjalanan dua jam naik bus untuk 
pergi ke gedung Gereja terdekat untuk ke-
las seminari bersama remaja yang lain dari 
lingkungan mereka. Jaime membagikan apa 
yang dia pelajari di seminari dengan teman-
teman sekelasnya di sekolah dan menjawab 
pertanyaan mereka. Adik lelaki Jaime, Alex, 
seorang diaken, adalah pemimpin di antara 

bertemu dengan para remaja dari tiga pasak 
di kota Cancun. Mengenai waktunya bersama 
para remaja ini, dia menyatakan, “Kami meli-
hat terang di mata mereka dan harapan di wa-
jah mereka serta impian-impian yang mereka 
miliki. Saya terus memikirkan tentang betapa 
cerah masa depan yang Meksiko miliki.” 16 ◼
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teman-temannya. Alex mengatakan bahwa 
ketika dia meminta mereka dengan sopan agar 
tidak menggunakan bahasa kotor atau menge-
nakan pakaian yang tidak pantas, mereka men-
dengarkan apa yang dia katakan. Jaime dan 
Alex keduanya tahu bahwa memegang imamat 
adalah suatu kehormatan dan tanggung jawab. 
“Saya tahu bahwa imamat diberikan kepada 
remaja putra untuk memuliakan nama Allah 
dengan melayani orang lain dan mengkhot-
bahkan Injil,” papar Jaime.

Selama kunjungan baru-baru ini, Penatua 
Neil L. Andersen dari Kuorum Dua Belas Rasul 
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1950-an: 
Distrik-distrik 
dan cabang- 
cabang diben-
tuk di hampir 
semua negara 
bagian Meksiko.

1961: Pasak 
Meksiko City 
dibentuk dengan 
Harold Brown 
sebagai presiden.

1964: Sekolah 
Benemérito  
School dibuka  
di Meksiko City.

1967: Pasak kedua di 
Meksiko City diorga-
nisasi; Agrícol Lozano 
Herrera dipanggil sebagai 
presiden pasak pertama 
Meksiko.

1972:  
Konferensi 
Area di  
Meksiko City.

1946:  
Presiden 
George 
Albert Smith 
mengunjungi 
Meksiko.
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PERTUMBUHAN GEREJA DI MEKSIKO

Bait Suci: 12 
dengan 1 lagi 
diumumkan di 
Tijuana

Pasak: 222
Distrik: 36
Lingkungan dan 

Cabang:2.000
Misi: 35

Para siswa seminari di Oaxaca senang 
berkumpul bersama.

1975: Dua be-
las pasak baru 
diorganisasi di 
beberapa area 
di Meksiko.

1983: Bait Suci Mek-
siko City didedikasi.

1993: Gereja 
secara resmi 
dikenali di 
Meksiko.

2000: Sembilan bait suci 
kecil didedikasi. 2009: Presidensi 

Area pertama 
seluruh Meksiko 
dipanggil.

2013: Pusat pelatihan misio-
naris dibuka di Meksiko City.

* Berdasarkan informasi 
bulan Juni tahun 2013





Teachings of Presidents of the Church: Joseph Fielding Sm
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Oleh Hoyt W. Brewster Jr.

Ketika Joseph Fielding Smith yang berusia 33 tahun memasuki 
Tabernakel Salt Lake pada 6 April 1910, untuk menghadiri konfe-
rensi umum, seorang pemandu berkata kepadanya, “Nah Joseph, 

siapa yang akan menjadi rasul?” 
“Entahlah,” jawab Joseph. “Tetapi pastilah bukan Anda dan itu bukan 

saya!” 1

Sewaktu nama-nama Dua Belas Rasul disebutkan untuk suara pen-
dukungan, Joseph tiba-tiba menerima sebuah kesan bahwa namanya 
mungkin akan disebutkan berikutnya. Benar, dan dia kemudian didukung 
sebagai pria ke-12 dalam kuorum terhormat.

Kerendahan hati dan rasa humor Joseph diperlihatkan ketika dia pulang 
ke rumah dari konferensi itu untuk memberitahukan kepada keluarganya 
tentang pemanggilan barunya. Dia menyapa istrinya dengan pernyataan 
yang membingungkan: “Saya pikir kita akan menjual sapi,” tuturnya. Tak 
pelak, dia terkejut sewaktu dia menunggu penjelasan lebih lanjut. Respons 
sederhananya adalah, “Saya tidak punya waktu untuk mengurus itu lagi!” 2 
Maka dimulailah pelayanan kerasulan yang berlangsung lebih dari enam 
dekade.

Cucu lelaki Hyrum Smith, Joseph Fielding Smith adalah Presiden ke-10 
Gereja Yesus Kristus dari Orang-Orang Suci Zaman Akhir. Dia melayani le-
bih lama sebagai anggota Kuorum Dua Belas Rasul sebelum pemanggilan-
nya untuk melayani sebagai Presiden Gereja daripada Presiden Gereja lain 
mana pun. Selama 60 tahunnya sebagai anggota kuorum saksi khusus itu, 
dia melakukan perjalanan pertama kali dengan kuda dan kereta dan kemu-
dian dengan mobil serta pesawat terbang untuk mengajar para Orang Suci. 
Khotbah-khotbah dan banyak tulisannya memberkati Gereja dan semua 
yang mau mendengarkan pesan-pesannya yang terilhami.

“Marilah kita 
senantiasa 
menjadi teguh 
dan setia, 
dengan hasrat 
untuk mena-
ati perintah- 
perintah 
Tuhan dan 
menghormati 
Dia serta 
mengingat 
perjanjian- 
perjanjian 
yang telah 
kita buat 
dengan-Nya.” 

Inspirasi dari Kehidupan dan Ajaran-Ajaran 

TEGUH  

JOSEPH FIELDING SMITH

DAN SETIA
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Ajaran-Ajaran  
Presiden Gereja
Joseph Fielding Smith
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Saya diundang untuk menulis arti-
kel ini karena hubungan saya dengan 
Presiden Joseph Fielding Smith, yang 
saya juluki Kakek. Saya tersentuh oleh 
kehidupannya sejak kelahiran saya, 
ketika dia menyajikan nama saya dan 
tata cara pemberkatan, sampai kema-
tiannya, sewaktu saya ada di antara 
cucu-cucu lelakinya yang melayani 
sebagai pengusung jenazah pada 
pemakamannya.

Seorang Nabi yang Dipratahbiskan
Seperti halnya semua nabi Allah, 

Joseph Fielding Smith dipratahbiskan 
untuk datang ke bumi sesuai dengan 
waktu ilahi Tuhan (lihat Kisah Para 
Rasul 17:26). Joseph adalah anak 
keempat namun putra pertama dari 
Julina Lambson Smith. Dalam roh 
kerendahan hati dari ibu Hana yang 
setia dalam Perjanjian Lama (lihat 
1 Samuel 1:11), Julina bersumpah 
bahwa jika Tuhan akan memberinya 
seorang putra, “dia akan melakukan 

semuanya dengan kekuatannya un-
tuk membantunya menjadi kebang-
gaan bagi Tuhan dan bagi ayahnya.” 3 
Tuhan tidak hanya menjawab permo-
honannya namun juga memanifesta-
sikan kepadanya, sebelum kelahiran 
putranya, bahwa anak itu kelak akan 
dipanggil untuk melayani sebagai 
salah satu saksi khusus-Nya dalam 
Kuorum Dua Belas Rasul.4

Joseph lahir pada tanggal 19 Juli 
1876, dari pasangan Joseph F. dan 
Julina Lambson Smith. Pada saat 
kelahiran Joseph, ayahnya adalah 
seorang Rasul dan penasihat bagi 
Presiden Brigham Young. Ketika 
Joseph berusia sembilan bulan, dia 
dibawa oleh orang tuanya ke pende-
dikasian Bait Suci St. George Utah. Dia 
kemudian dengan berkelakar berko-
mentar, “Penugasan gereja pertama 
saya adalah untuk menyertai Brigham 
Young dalam pendedikasian Bait Suci 
St. George.” 5

Ketika Joseph menerima berkat 
bapa bangsanya di usia 19, seorang 
bapa bangsa yang terilhami meletak-
kan tangannya di atas kepala Joseph 
dan menyatakan: “Adalah privilese 
Anda untuk hidup sampai lanjut 
usia dan kehendak Tuhan bahwa 
Anda akan menjadi pria hebat di 
Israel .… Anda juga akan berdiri di 
tengah-tengah orang sebagai nabi 
dan pewahyu bagi mereka, karena 
Tuhan telah memberkati Anda dan 
menahbiskan Anda dalam pemang-
gilan ini.” 6

Kehidupan Keluarga:  
Perpaduan Kasih dan Kesulitan

Bagi Joseph Fielding Smith, “kelu-
arga adalah organisasi paling penting 
pada masa ini atau dalam kekekalan.” 7 
Dia dibesarkan dalam sebuah kelu-
arga yang diatur oleh kasih, iman, 
standar-standar moral yang tinggi,  

Atas: Foto Joseph Fielding Smith muda 
ini ditempatkan dalam Alkitab ke-
luarga orang tuanya. Kanan: Joseph 
senang bermain bola tangan dengan 
saudara lelakinya David. Bawah: Elder 
Smith (kedua dari kiri) dengan sesama 
misionaris di Inggris, 1901. Foto di 
halaman sebaliknya juga berasal dari 
waktunya sebagai misionaris. Bawah, 
kanan: Penatua Smith (kiri) dengan 
sesama Rasul George Albert Smith dan 
Israel Smith, 1936.
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dan etos kerja yang tekun, 
serta dia mencari secara kon-
sisten untuk membawa asas-
asas yang sama itu ke dalam 
keluarganya sendiri (lihat bab 
4, 15, dan 16 dari Ajaran-
Ajaran Presiden Gereja: 
Joseph Fielding Smith.)

Dia menikahi Louie Emily 
Shurtliff di Bait Suci Salt Lake 
tahun 1898. Satu tahun ke-
mudian dia dipanggil misi 
ke Britania Raya selama dua 
tahun dan dengan setia di-
dukung oleh istrinya. Setelah 
kepulangannya, keduanya 
memulai lagi kehidupan 
mereka bersama-sama dan 
diberkati dengan kelahiran 
dua putri. Sayangnya, selama 
kehamilan ketiga yang sulit 
Louisa meninggal dunia.

Dalam kepedihannya 
Joseph berdoa, “Bantulah saya, saya berdoa kepada-Mu, 
untuk hidup agar saya dapat menjadi layak untuk bertemu 
dia dalam kemuliaan kekal, untuk dipersatukan kem-
bali dengannya, tidak pernah lagi untuk dipisahkan .… 
Bantulah saya membesarkan bayi-bayi berharga saya agar 
mereka akan tetap murni dan tak ternoda di sepanjang 
hidup mereka.” 8

Karena desakan ayahnya, ayah yang berduka dari dua 
anak ini dengan doa yang sungguh-sungguh mencari 
seorang istri dan ibu bagi anak-anaknya yang masih kecil. 
Hasratnya yang benar diberkati dengan memiliki Ethel 
Georgina Reynolds dalam kehidupannya. Mereka menikah 
pada November 1908 di Bait Suci Salt Lake. Wanita yang 
luar biasa ini menjadi ibu bagi dua putri pertama Joseph 
dan kemudian melahirkan sembilan anak lagi.

Pada suatu kesempatan, beban istrinya begitu membe-
ratkan benak sang Rasul sewaktu dia melakukan perja-
lanan ke sebuah konferensi pasak. Dia menulis sepucuk 
surat kepadanya dimana dia mengatakan: “Aku memikir-
kanmu dan berharap aku dapat bersamamu selalu selama 
beberapa minggu ke depan, untuk menolong merawatmu. 
Aku akan menolongmu semampu mungkin, dan berharap 
kamu akan dapat merasakan pengaruhku. Beri tahulah 
anak-anak agar bersikap baik kepadamu dan kepada satu 

sama lain.” 9 Dia kemudian 
membagikan dengannya pe-
rasaan terdalam hatinya dalam 
bentuk sebuah puisi, yang 
kemudian menjadi salah satu 
nyanyian rohani kita, “Does 
the Journey Seem Long?” 
(no. 127).

Sayangnya, Ethel meninggal 
tahun 1937. Pada saat kema-
tiannya, ada lima anak yang 
belum menikah di rumah. 
Penatua Smith merasa terkesan 
untuk mencari istri dan rekan 
lainnya. Pada tahun 1938 dia 
menikahi Jessie Evans Smith di 
Bait Suci Salt Lake.

Seseorang yang mengenal 
mereka dengan baik menulis: 
“Terlepas dari perbedaan dua 
puluh enam tahun dalam usia 
mereka dan perbedaan dalam 
temperamen, latar belakang, 

dan pelatihan, Joseph Fielding dan Jessie Avans Smith 
sepadan secara menakjubkan .… Hal yang menjembatani 
jurang lebar di antara dua kepribadian yang berbeda ada-
lah kasih yang tulus dan respek yang mereka miliki bagi 
satu sama lain” 10 (lihat halaman 6–23 dari buku pedoman).

Pengupaya Pembelajaran dengan  
Belajar dan Juga dengan Iman

Joseph Fielding Smith dikenal di Gereja sebagai penulis 
skrip dan cendekiawan Injil. Sejak masa remajanya, dia me-
miliki hasrat yang tak terpuaskan untuk “[meng]upayakan 
pembelajaran, bahkan melalui penelaahan dan juga mela-
lui iman” (A&P 88:118). Dia membaca Kitab Mormon dua 
kali sebelum dia berusia 10 tahun. Ketika teman-temannya 
kehilangan dia, mereka sering akan menemukan dia di 
gudang atas membaca tulisan suci.11

Dia memberitahukan kepada jemaat beberapa tahun 
kemudian bahwa “sejak pertama saya dapat membaca, saya 
telah menerima banyak kesenangan dan lebih besar kepu-
asan dari menelaah tulisan suci … daripada dari hal lain 
apa pun di seluruh dunia” 12 (lihat bab 10 dan 18).

Pada suatu kesempatan Presiden Heber J. Grant 
(1856–1945) memuji pengetahuan Presiden Smith dengan 
menyatakan, “Saya menganggap Anda orang yang paling 
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berpengetahuan mengenai tulisan 
suci di antara para Pembesar Umum 
Gereja yang kita miliki.” 13

Rasa hausnya untuk belajar tidak 
berarti bahwa dia tidak berperan serta 
dalam olahraga dan permainan seba-
gai anak lelaki atau bahkan sebagai 
orang dewasa. Dia senang bermain 
bisbol dan banyak permainan yang 
para remaja yang tinggal di masyara-
kat pertanian mainkan. Dan sebagai 
orang dewasa dia menjadi pemain 
bola tangan yang hebat dan secara 
tetap menghadiri acara-acara olahraga 
anak-anaknya sendiri. Dia juga berpe-
ran serta dalam olahraga pada reuni 
keluarga. Saya ingat betul sebuah 
pertandingan sofbol ketika kakek saya 
melakukan pukulan garis yang me-
ngenai kamera seorang paman yang 
sedang memotret dari lapangan kiri.

Pembela Iman yang  
Penuh Belas Kasihan

Bahkan sebelum pemanggilan-
nya sebagai seorang Rasul, Joseph 
Fielding Smith dikenal sebagai pem-
bela iman, yang terkadang menye-
babkan beberapa salah menilai dia 
sebagai orang yang keras. Meskipun 
dia tak henti-hentinya berhasrat untuk 

setia pada perjanjian-perjanjiannya 
dan untuk mendorong semua untuk 
memeluk Injil Yesus Kristus yang 
dipulihkan, ada sisi lembut dari diri-
nya yang mudah dikenali oleh kelu-
arga dan rekan-rekannya. Presiden 
Spencer W. Kimball (1895–1985) me-
nyatakan: “Berulang kali kami telah 
menyatakan bahwa karena Dua Belas 
akan menjadi hakim Israel, salah satu 
dari kami akan senang untuk diha-
kimi olehnya, karena keputusannya 
akanlah baik, penuh belas kasih, adil, 
dan kudus.” 14

Presiden Smith memperlihatkan 
teladan dari kebaikan seperti itu di 
sebuah pertemuan di mana suatu 
kecelakaan yang melibatkan sebuah 
mobil milik Gereja dibahas. Seorang 
pria lanjut usia mengemudikan truk 
sayuran yang tidak memiliki asuransi 
telah menyebabkan kecelakaan itu. 
Setelah pembahasan, direkomendasi-
kan bahwa Gereja membawa masalah 
itu ke meja pengadilan. Meskipun 
demikian, Presiden Smith mengung-
kapkan: “Ya, kita dapat melakukan itu. 
Dan jika kita menekan dengan sege-
nap kekuatan, kita mungkin bahkan 
berhasil menyingkirkan truk dari 
orang miskin itu; lalu bagaimana dia 
akan mencari nafkah?” Komite mem-
balik rekomendasinya dan membiar-
kan masalah itu begitu saja.15

Saya mengalami kasih yang orang 
lain miliki baginya sewaktu saya 
menghampiri Presiden Harold B. Lee 
(1899–1973) di Pemakaman Salt Lake 
seusai pendedikasian tanah kubur 
Presiden Smith. Saya berkata kepada-
nya, “Presiden Lee, sebagai anggota 
keluarga saya ingin Anda tahu betapa 
saya sangat menghargai kebaikan 
yang telah Anda tunjukkan kepada 
kakek saya.” Sebagai respons dia me-
natap mata saya dan dengan lembut 
mengatakan, “Saya mengasihi pria itu!” 

Atas: Presiden Smith dengan putra-
putranya. Atas kanan: Penatua Smith 
disambut oleh Presiden David O. McKay, 
1961. Kanan: Presiden Smith duduk 
di mimbar di Tabernakel Salt Lake. 
BawahPresiden Smith berpose untuk 
sebuah foto pada pertandingan bisbol, 
olahraga yang dia senang mainkan 
semasa remaja.
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KURSUS PENELAAHAN  
TAHUN 2014

Tahun ini, para sister Lembaga 
Pertolongan dan pemegang 

Imamat Melkisedek akan me-
nelaah Ajaran-Ajaran Presiden 
Gereja: Joseph Fielding Smith. 
Buku pedoman ini akan mem-
bantu memastikan bahwa ajaran-
ajaran terilhami Presiden Smith 
akan tersedia untuk generasi- 
generasi saat ini dan masa 
datang, karena dia meninggal 
tahun 1972 ketika keanggotaan 
Gereja telah lebih dari 3 juta. 
Beberapa yang sekarang hidup 
akan memiliki kenangan pribadi 
tentang kehidupan penuh tela-
dan Presiden Smith, namun se-
mua dapat diangkat dan diilhami 
melalui kuasa ajaran-ajarannya.

Sewaktu Anda dengan doa 
yang sungguh-sungguh menelaah 
dan merenungkan ajaran-ajaran 
Presiden Smith, Anda akan mem-
perbedakan bagaimana Tuhan 
menggunakan dia sebagai juru 
bicara untuk secara gamblang 
mengajarkan asas-asas yang men-
datangkan berkat-berkat yang tak 
terkira ketika itu diterapkan. Anda 
akan menelaah subjek-subjek 
seperti yang berikut:

•	 Hubungan	kita	dengan	 
Bapa kita di Surga dan  
Juruselamat kita

•	 Pengaruh	Roh	Kudus	dalam	
kehidupan kita

•	 Misi	Nabi	Joseph	Smith
•	 Pentingnya	perjanjian- 

perjanjian bait suci
•	 Bagaimana	berada	di	dunia	

namun bukan dari dunia
•	 Bagaimana	mempersiap-

kan diri untuk Kedatangan 
Kedua Yesus Kristus dengan 
menjadi teguh dan setia

Buku pedoman tersedia daring 
di LDS.org dan untuk perangkat 
seluler di mobile. lds. org.

Seorang Hamba yang  
Teguh dan Setia

Pelayanan Presiden Smith ditandai 
dengan kepatuhan pada kandungan 
tulisan suci untuk mengkhotbahkan 
pertobatan (lihat, untuk contoh, A&P 
6:9; 11:9). Katanya: “Sudah menjadi 
misi saya, yang begitu mengesankan, 
saya pikir, melalui Roh Tuhan da-
lam perjalanan saya ke pasak-pasak 
di Sion, untuk mengatakan kepada 
orang-orang bahwa sekarang adalah 
hari pertobatan dan untuk menyeru-
kan kepada Orang-Orang Suci untuk 
mengingat perjanjian-perjanjian me-
reka, … mengimbau mereka untuk 
teguh dan setia dalam segala hal” 16 
(lihat bab 5).

Sepanjang hampir 96 tahun 
kehidupannya, Presiden Smith 
berdoa agar dia dapat tetap teguh 
dan setia serta bertahan sampai 
akhir. Sesungguhnya, Presiden 
Boyd K. Packer, saat ini Presiden 
Kuorum Dua Belas Rasul, menga-
mati: “Bahkan ketika dia melewati 
sembilan puluh dia akan berdoa 
agar dia dapat ‘menepati perjanjian-
perjanjian dan kewajibannya serta 
bertahan sampai akhir.’” 17

Bagi Presiden Smith, “teguh dan 
setia” adalah lebih dari sekarang 
kalimat yang sering diulangi. Itu 
adalah ungkapan sepenuh hati akan 
harapannya bagi semua orang—bagi 
anggota Gereja yang telah membuat 
perjanjian dan sesungguhnya bagi 
semua anak Bapa kita di Surga. “Kita 
hendaknya menjadi yang pertama 
dan utama, .…” Presiden Smith 
memohon, “bagi kerajaan Allah dan 
kebenaran-Nya. Marilah kita senanti-
asa menjadi teguh dan setia, dengan 
hasrat untuk menaati perintah-pe-
rintah Tuhan dan menghormati Dia 
serta mengingat perjanjian-perjanjian 
yang telah kita buat dengan-Nya. 

Inilah doa saya mewakili seluruh 
Israel” 18 (lihat bab 19–22).

Sewaktu Anda dengan doa yang 
sungguh-sungguh merenungkan 
ajaran-ajarannya yang terilhami, 
kesaksian Anda akan diperkuat dan 
Anda akan diberkati dengan pe-
mahaman yang meningkat tentang 
kebenaran-kebenaran murni dan 
sederhana tentang Injil Yesus Kristus. 
Kursus belajar ini akan meningkat-
kan hasrat Anda untuk hidup agar 
menjadi “teguh dan setia.” ◼
Catatan: Ibu penulis, Naomi Smith Brewster, 
lahir pada tahun Joseph Fielding Smith di-
panggil dalam Kuorum Dua Belas Rasul dan 
anak kedua dari Ethel Georgina Smith, yang 
Presiden Smith nikahi menyusul kematian istri 
pertamanya.
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 2. Joseph Fielding Smith Jr. dan John J. Stewart, 
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Smith: Apostle, Prophet, Father in Israel,” 
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 4. Lihat Bruce R. McConkie, “Joseph Fielding 
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Sekitar 50 tahun silam, rekan misi-
onaris saya dan saya mulai men-

cari jiwa dekat Universitas Córdoba 
di Argentina, seorang remaja putra 
mengundang kami ke apartemennya. 
Segera menjadi jelas bahwa dia dan 
teman sekamarnya telah mengundang 
kami hanya untuk berdebat tentang 
keberadaan Allah.

Kami tidak ingin berdebat, jadi 
alih-alih kami sepakat untuk bertemu 
kemudian untuk membahas pesan 
kami dalam suasana kondusif untuk 
belajar. Ketika kami kembali, remaja 
putra itu menjelaskan mengapa dia 
percaya tidak ada Allah. Dia mengata-
kan manusia telah menemukan Allah 
karena kebutuhannya untuk memer-
cayai sesuatu yang lebih besar, sesu-
atu yang supernatural.

Ketika tiba giliran kami, saya me-
nanyakan, “Bagaimana Anda tahu 
Amerika Serikat ada?” Saya bersaksi 
tentang kenyataannya dan mena-
nyakan apakah ada bukti lain yang 
membuktikan keberadaannya. Dia 
mengatakan telah membaca mengenai 

itu dalam buku-buku dan surat kabar. 
Saya kemudian menanyakan apakah 
dia memercayai kesaksian dan apa 
yang telah dibacanya. Dia dengan 
tegas mengatakan dia melakukan.

“Jadi kami tidak bisa menyangkal 
kesaksian itu, misalnya saya, dari 
Amerika Serikat,” jawab saya. “Juga 
kami tidak menyangkal kesaksian me-
reka yang telah menulis tentang itu.” 
Remaja putra itu setuju.

Lalu saya bertanya, “Berdasarkan 
pada asumsi ini, dapatkah kita me-
nyangkal kesaksian mereka yang telah 
melihat Allah dan menuliskan penga-
laman mereka?” Saya memperlihatkan 
kepadanya Alkitab, memberitahunya 
bahwa itu berisikan kesaksian dari 
para pria dan wanita yang telah me-
lihat dan berbicara dengan Allah dan 
Yesus Kristus. Saya menanyakan apa-
kah kita dapat menyangkal kesaksian 
yang terdapat dalam Alkitab, dan dia 
dengan enggan menjawab tidak.

Lalu saya bertanya, “Bagaimana 
menurut Anda tentang sebuah kitab 
yang ditulis oleh orang yang selain 

mereka yang ada dalam Alkitab yang 
melihat Allah yang sama sebagaimana 
para penulis Alkitab?” Dia menjawab 
bahwa tidak ada kitab semacam itu 
yang ada.

Kami memperlihatkan kepadanya 
Kitab Mormon dan mengajarkan kepa-
danya tujuannya. Kami bersaksi bahwa 
kitab itu benar dan bahwa Allah masih 
berkomunikasi melalui para nabi yang 
hidup di zaman sekarang.

Terkejut, remaja putra itu berkata, 
“Saya telah dapat mengacaukan se-
mua pengkhotbah dari gereja-gereja 
lain. Anda memiliki sesuatu yang 
tidak pernah saya dengar sebelumnya. 
Bolehkah saya membaca kitab itu? 
Kami memberikan kepadanya kitab 
itu dan bersaksi tentang kasih yang 
Allah miliki bagi anak-anak-Nya.

Karena semester berakhir, kami 
tidak bisa mengunjungi lagi remaja 
putra ini sebelum dia pulang ke 
rumahnya di Bolivia. Meskipun demi-
kian, saya berdoa dia akan membaca 
kitab itu dan menerima kesaksian.

Pada tahun 2002 saya dipanggil un-
tuk melayani sebagai presiden cabang 
Spanyol di Pusat Pelatihan Misionaris 
Provo. Suatu Minggu saya mencerita-
kan kisah di atas kepada para misio-
naris. Setelah itu seorang misionaris 
dari Bolivia mengatakan kepada saya 
bahwa dia telah mendengar seorang 
pria yang lebih tua di pasaknya men-
ceritakan kisah keinsafannya—kisah 
yang sama yang saya ceritakan di sini.

Air mata membasahi mata saya. 
Setelah 40 tahun, saya menerima 
jawaban bagi doa-doa saya tentang 
remaja putra dari Bolivia itu. Dia telah 
mengetahui keberadaan Allah dan 
rencana besar kebahagiaan-Nya. Saya 
tahu bahwa suatu hari kami akan ber-
temu lagi, dan saya akan bersukacita 
bersamanya dalam Injil. ◼
Neil R. Cardon, Utah, AS ILU
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BOLEHKAH SAYA MEMBACA KITAB ITU?

S U A R A  O R A N G  S U C I  Z A M A N  A K H I R

Kami memberikan kepadanya sebuah 
Kitab Mormon dan bersaksi tentang 

kasih yang Allah miliki bagi anak-anak-Nya.



Suatu hari saat saya berada di 
kantor Misi Meksiko pada tahun 

1940-an, seorang sister tiba dari kota 
kecil Ozumba, yang terletak di kaki 
Popocatépetl, valkano yang masih 
aktif sekitar 43 mil (70 km) tenggara 
Meksiko City. Kita semua mengenal-
nya. Namanya Mamá Sefi.

Misionaris penuh waktu tinggal 
di rumah bata kecilnya, di mana dia 
selalu menyisihkan ruangan hanya 
untuk mereka. Mamá Sefi, bahkan 
tidak sampai lima kaki (1,5 m) ting-
ginya, dengan mencari nafkah sejak 
kecil menjual buah di pasar buah di 
kota-kota sekitar Ozumba. Setiap kota 
memiliki hari pasar yang berbeda, dan 
dia pergi ke setiap pasar untuk men-
jual buahnya.

Dia datang ke kantor misi hari itu 
membawa kantong tepung besar. 
Itu penuh tostones, koin perak 
bernilai setengah peso yang telah 
dia tabung selama bertahun-tahun. 
Beberapa keping berasal dari za-
man Porfirio Díaz, yang memerintah 
Meksiko dari tahun 1884 sampai 
1911. Mamá Sefi telah melakukan 
perjalanan dari Ozumba ke rumah 
misi dengan bus bersama kantong 
uangnya. Dia mengatakan kepada 
Presiden Arwell L. Pierce dia telah 
menabung selama bertahun-tahun 
agar dia dapat melakukan perja-
lanan ke Bait Suci Salt Lake untuk 
menerima pemberkahan.

Dia memperoleh izin untuk 
meninggalkan negara, seorang 
misionaris meminjaminya kopor, 
dan kami mengantarnya naik ke-
reta. Presiden Pierce menelepon 
seseorang di El Paso, Texas, untuk 
menemui kereta itu di seberang 
perbatasan AS dan mengantar 
Mamá Sefi naik bus ke Salt Lake 
City. Para anggota di cabang berba-
hasa Spanyol di Salt Lake City harus 

PERJALANAN MAMÁ SEFI KE BAIT SUCI 
ke bus itu, mengurusi keperluan 
penginapannya, dan menolongnya 
di bait suci.

Beberapa minggu kemudian Mamá 
Sefi kembali ke Meksiko City dan 
kemudian ke rumah di Ozumba. 
Dia telah melakukan perjalanan jauh 
dengan selamat. Dia kemudian melan-
jutkan menjual buah di pasar.

Mamá Sefi tidak berbicara bahasa 
Inggris, jadi kami menanyakan kepa-
danya bagaimana dia mengatur untuk 
memesan makanan sementara me-
lakukan perjalanan dengan bus dari 
El Paso ke Salt Lake City—perjalanan 

beberapa hari. Dia mengatakan sese-
orang telah mengajarinya bagaimana 
mengatakan “apple pie” dalam bahasa 
Inggris, jadi setiap kali bus itu ber-
henti untuk makan, dia akan meme-
san apple pie [pai apel].

Karena hanya kata-kata itulah yang 
dia ketahui dalam bahasa Inggris, dia 
makan pai apel selama perjalanannya 
naik bus ke Amerika Serikat—pergi 
dan pulang. Namun Mamá Sefi tidak 
keberatan. Tetapi, dia pulang dengan 
rasa syukur dan bersinar dari pengala-
mannya di bait suci. ◼
Betty Ventura, Utah, AS

Mamá Sefi telah 
melakukan 

perjalanan sekitar 
43 mil (70 km) ke 
rumah misi dengan 
bus bersama 
kantong uangnya.
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Tetangga sebelah rumah kami 
adalah pendeta muda di gereja 

lokal, dan para remaja di gerejanya 
sering mengunjunginya. Tidaklah 
lazim untuk melihat beberapa mobil 
terparkir di depan rumahnya baik 
siang maupun malam. 

Beberapa remaja ini memutar 
musik keras di stereo mobil me-
reka sepanjang waktu. Kami dapat 
mendengar mereka datang dari 
beberapa blok, dan sewaktu mereka 
semakin dekat, jendela-jendela di 
rumah kami akan bergetar. Sering 
kali musik yang keras itu akan 
membuat saya terjaga di malam 
hari. Kejengkelan saya memuncak, 
dan saya mulai melihat para remaja 
ini sebagai musuh saya.

Suatu hari ketika saya sedang 
membersihkan dedaunan, saya men-
dengar stereo mobil menggelegar 

PERGILAH PERBAIKI STEREONYA
beberapa blok jauhnya. Suara itu 
segera semakin dekat dan semakin 
keras. Pada saat pengemudi ber-
belok dan menuju rumah tetangga 
saya, saya marah dan berdoa agar 
Bapa Surgawi akan menghancurkan 
stereo itu. 

Doa saya yang penuh kepedihan 
berubah menjadi doa pujian dan 
syukur ketika stereo itu tiba-tiba 
diam yang membuat saya baha-
gia. Saya telah mengerjakan stereo 
mobil dan tahu melalui suaranya 
bahwa itu tidak dimatikan—itu 
telah mati.

Remaja putra itu sedih karena 
stereonya tidak berfungsi lagi, dan 
teman-temannya berkumpul untuk 
menghiburnya. Saya, sebaliknya, 
merasa sangat puas melihat apa yang 
saya pikir adalah tangan Allah yang 
menghentikan stereo itu.

Namun sewaktu saya terus me-
lihat, saya menyadari saya sedang 
melihat diri saya sendiri sebagaimana 
saya telah berperilaku bertahun- 
tahun lalu. Hati saya dilembutkan, 
dan saya mulai berpikir bahwa 
mungkin anak lelaki ini bukan mu-
suh saya sama sekali. Lalu Roh berbi-
sik, “Pergilah perbaiki stereonya.” 

Saya terpana dengan bisikan itu 
dan berusaha untuk mengabaikan-
nya. Mengapa saya harus memperba-
iki sesuatu yang membuat hidup saya 
sengsara? Namun bisikan itu datang 
lagi, dan saya mengikutinya.

Setelah saya menawarkan bantuan 
saya, saya segera melihat sumber ma-
salahnya. Perbaikan itu cepat selesai. 
Segera stereo tersebut berbunyi lagi 
sekeras sebelumnya.

Remaja putra itu menyatakan rasa 
syukurnya dan menanyakan apakah 
ada yang bisa dia lakukan bagi saya. 
Saya mengatakan kepadanya bahwa 
saya harus bangun pagi untuk be-
kerja, dan jika dia dapat mengecilkan 
musiknya di malam hari, saya akan 
sungguh menghargainya. Dia terse-
nyum dan meyakinkan saya bahwa 
dia akan melakukannya.

Dia tidak saja mengecilkan  
volume stereonya di malam hari, 
namun dia juga menjadi polisi ste-
reo pribadi saya dan memastikan 
teman-temannya mengecilkan vo-
lume stereo mereka juga. Sejak itu, 
kami tidak pernah punya masalah 
dengan musik keras setelah malam.

Bapa Surgawi benar-benar men-
dengar dan menjawab doa saya. 
Solusi-Nya menyediakan kedamaian 
dan ketenangan, sebuah pelajaran 
berharga tentang mengikuti Roh, dan 
pemahaman yang lebih baik tentang 
apa artinya untuk “mengasihi mu-
suhmu” (Lukas 6:27). ◼
Kent A. Russell, Florida, AS

Saya merasa sangat puas dalam melihat 
apa yang saya pikir adalah tangan 

Allah yang menghentikan stereo itu.



Suami saya dan saya sedang 
membantu putri kami dan dua 

putranya di bandara, di mana mereka 
mempersiapkan diri untuk pener-
bangan pulang mereka ke rumah. 
Kami menolong putri kami sewaktu 
dia memindahkan kopornya, mencari 
paspor, dan mengasuh anaknya yang 
berusia tiga tahun yang aktif. Tommy, 
cucu lelaki kami yang berusia satu 
tahun, tertidur pulas di kereta bayi 
sampai dia terbangun tiba-tiba. Dia 
panik sewaktu dia berusaha untuk 
memahami semua suara, lampu-
lampu terang, dan kebisingan umum.

Saya melihat ekspresinya dan 
tahu apa yang akan terjadi, karena 
itu saya berteriak kepada putri saya. 
Dia cepat membungkuk, mereng-
kuh wajah Tommy dengan tangan-
nya, membalas tatapannya, dan 
dengan penuh kasih berkata, “Halo, 
domba kecil.” 

Dalam sekejap keningnya yang 
berkerut, mulutnya yang cemberut, 
bahu yang tegang mengendur se-
waktu seluruh tubuhnya menghela 
napas lega. Dia tersenyum sedikit 
sebelum kelopak matanya yang berat 
tertutup lagi. Ketakutannya digan-
tikan dengan kepastian tenang dan 
kedamaian yang tampak menyeli-
mutinya. Itu adalah manifestasi kecil 
namun kuat tentang kepercayaan 
yang Tommy miliki kepada ibunya. 
Sentuhan, suara, dan kehadirannya 
yang familier menghiburnya.

Seperti Tommy, kita semua telah 
merasakan ketakutan, ketidak-
pastian, dan kepenatan. Adalah 
menghibur untuk mengetahui 
bahwa Yesus Kristus, Gembala 
yang Baik, memanggil kita. Dia 
mengetahui domba-domba-Nya, 
dan kita dapat memercayai Dia 
sepenuhnya. Dia dengan pe-
nuh kasih berfriman, “Damai 

HALO, DOMBA KECIL
sejahtera Kutinggalkan bagimu. Damai 
sejahtera-Ku Kuberikan kepadamu, … 
Janganlah gelisah dan gentar hatimu” 
(Yohanes 14:27).

Saya tahu bahwa selama saat-saat 
yang tidak pasti kita dapat mene-
rima penghiburan dan kepastian 
sewaktu kita berpaling kepada 
Gembala yang Baik dengan iman 
dan kepercayaan. Ketika saya 

diberkati dengan penghiburan di 
tengah-tengah kekacauan, saya se-
nang mengingat momen itu di ban-
dara dengan putri dan cucu lelaki 
saya. Seperti Tommy, saya menghela 
napas lega sewaktu beban saya 
terangkat. Selama saat-saat itu, saya 
merasakan “halo, domba kecil” pri-
badi dari Gembala saya. ◼
Colleen Solomon, Ontario, Kanada

Cucu lelaki kami 
yang berusia satu 

tahun panik sewaktu 
dia berusaha untuk 
memahami semua 
suara, lampu-lampu 
terang, dan kebisingan 
umum di bandara.
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Rencana keselamatan adalah 
sebuah rencana yang luar bi-
asa, dan bagian dari rencana itu 

mencakup mengatasi rintangan yang 
terkadang menghalangi jalan dan 
menahan kita dari mencapai harapan 
serta mimpi kita. Kita semua meng-
hadapi krisis selama waktu fana kita 
di bumi. Bebarapa adalah kecil dan 
beberapa besar.

Krisis kecil dapat berupa kehabisan 
bensin di jalan yang padat. Krisis 
besar dapat berupa kehilangan orang 
terkasih, kecelakaan yang melumpuh-
kan, atau tragedi keluarga. Beberapa 
krisis kita timpakan pada diri kita sen-
diri melalui ketidakpatuhan terhadap 
hukum-hukum Allah atau manusia. 
Beberapa menimpa kita bukan karena 
kesalahan kita sendiri. Saya me-
nyangka bahwa sebagian besar dari 
kita telah mengalami apa yang bisa 
disebut “kejadian-kejadian buruk” dari 
kehidupan. Siapa pun yang pernah 
memainkan permainan di mana bola 
dilibatkan mengetahui semua tentang 
kejadian buruk. Itu adalah bagian dari 
permainan itu. Itu tidak bisa dipredi-
ksi dalam ukuran atau frekuensinya.

Seorang pemain yang baik menya-
dari bahwa kejadian-kejadian buruk 
adalah bagian dari kehidupan dan 
berusaha untuk tetap hidup dengan 

iman dan keberanian. Untuk tetap 
teguh pada hasrat kita untuk hidup 
lagi bersama Bapa Surgawi, kita ha-
rus menemukan cara untuk menga-
tasi rintangan dan menemukan apa 
yang sesungguhnya penting dalam 
kehidupan.

Teruslah Berenang
Ketika putri tunggal kami, Lindsay, 

masih kecil, dia dan saya senang me-
nonton film bersama-sama. Film yang 
kami senangi dan tonton bersama 
berkali-kali adalah film animasi berju-
dul Finding Nemo. Dalam film, Nemo 
ditangkap oleh seorang penyelam 
scuba dan berakhir di sebuah tangki 
ikan di kantor dokter gigi. Ayahnya, 
Marlin, bertekad untuk menemukan 
Nemo. Marlin bertemu seekor ikan 
bernama Dory selama perjalanannya. 
Mereka menghadapi rintangan demi 
rintangan sewaktu mereka berusaha 
untuk menemukan Nemo. Baik rin-
tangan itu besar maupun kecil, pesan 
Dory kepada Marlin adalah sama: 
“Teruslah Berenang.” 

Beberapa tahun kemudian Lindsay 
melayani misi di Santiago, Cile. Misi 
adalah berat. Banyak keputusasaan. 
Setiap minggu di akhir surel saya, saya 
menulis, “Teruslah berenang. Salam 
kasih, Ayah.” 

Bertahan dengan Baik
Kita hendaknya 
tidak mengha-
rapkan Tuhan 

menghilangkan 
tantangan kita 
hanya karena 
kita berjanji 
kepada-Nya 

bahwa kita akan 
selalu setia jika 
Dia setia. Tetapi, 
kita hendaknya 
bertahan de-

ngan baik, dan 
kemudian kita 
akan diberkati.

Oleh Penatua  
J. Christopher Lansing
Tujuh Puluh Area, Area Amerika  
Utara bagian Timur Laut
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Ketika Lindsay mengandung anak 
keduanya, dia mendapati bahwa 
terdapat lubang dalam jantung ba-
yinya yang belum lahir dan bahwa 
dia mengalami down syndrome. 
Sewaktu saya menulis kepadanya 
selama saat yang sangat sulit ini, 
saya menutup surel saya, “Teruslah 
berenang.” 

Rintangan datang ke dalam kehi-
dupan kita masing-masing, namun 
untuk melewatinya dan untuk sampai 
ke tempat yang ingin kita tuju, kita 
harus terus berenang.

Salah satu petikan tulisan suci 
favorit saya adalah Ajaran dan Perjan-
jian bagian 121 Itu merupakan petikan 
yang luar biasa di mana Nabi Joseph 
Smith mulai dalam kepedihan yang 
mendalam dan bangkit ke ketinggian 
selestial. Bagian 122 dan 123 ini ber-
asal dari sepucuk surat yang Joseph 
tulis kepada Gereja. Untuk memahami 
lebih baik wahyu yang hebat ini, kita 
hendaknya meletakkannya dalam 
konteks yang benar.

Joseph dan beberapa pengikutnya 
adalah tawanan di penjara di Liberty, 
Missouri, dari Desember 1838 hingga 
April 1839. Penjara itu tidak ada pe-
manasnya, dan makanannya hampir 
tidak bisa dimakan. Mereka ditempat-
kan di penjara bawah tanah dengan 
lantai yang kotor dan atap yang begitu 
rendah sehingga mereka tidak bisa 
berdiri sepenuhnya. Sementara itu, 
Orang-Orang Suci, telah diusir dari 
rumah-rumah mereka. Di tengah-
tengah pergolakan ini, Gubernur 
Lilburn W. Boggs mengeluarkan 
perintah eksekusi kejinya.

Joseph bertanya, “Ya Allah, di 
manakah Engkau? Dan di mana-
kah tenda yang menutupi tempat 
persembunyian-Mu?” (A&P 121:1). Ini 
adalah Joseh Smith yang sama yang 
mendapat kunjungan surgawi dari 
Allah Bapa; Yesus Kristus; Moroni; 
Yohanes Pembaptis; Petrus, Yakobus, 

dan Yohanes, serta yang lainnya. Tak 
lama setelah pertanyaannya dalam 
ayat-ayat penting ini, Joseph meng-
ungkapkan rasa frustrasinya:

“Biarlah amarah-Mu tersulut terha-
dap musuh kami; dan, dalam kege-
raman hati-Mu, dengan pedang-Mu 
balaskanlah kami atas ketidakadilan 
terhadap kami.

Ingatlah para orang suci-Mu yang 
menderita, ya Allah kami; dan para 
hamba-Mu akan bersukacita dalam 
nama-Mu selamanya” (ayat 5–6).

Tuhan menjawab curahan hati 
Joseph dengan berfirman, “Putra-Ku, 
kedamaian bagi jiwamu, kemalang-
anmu dan kesengsaraanmu akan 
terjadi hanya sesaat” (ayat 7).

Kemudian Dia mengajarkan kepada 
Joseh sebuah asas yang luar biasa: 
“Dan kemudian, jika engkau bertahan 
di dalamnya dengan baik, Allah akan 
mempermuliakan engkau di tempat 
yang tinggi; engka akan menang atas 
semua seterumu” (ayat 8).

Pesan ini sederhana dan lugas. 
Kita hendaknya tidak mengharapkan 
Tuhan menghilangkan tantangan kita 
hanya karena kita berjanji kepada-Nya 
bahwa kita akan selalu setia jika Dia 
setia. Tetapi, kita hendaknya bertahan 
dengan baik, dan kemudian kita akan 
diberkati. Itu adalah sebuah pelajaran 
kehidupan yang menakjubkan bagi 
kita masing-masing.

Petunjuk lebih lanjut da-
tang dalam ayat 10, di mana 
Tuhan memberi tahu Joseph, 
“Engkau belumlah seperti Ayub; 
teman-temanmu tidak berselisih 
pendapat menentang engkau, tidak 
juga mendakwa engkau dengan 
pelanggaran, sebagaimana mereka 
lakukan terhadap Ayub.” Terlepas 
dari betapa banyak Ayub mende-
rita, kita belajar, “Putra Manusia 
telah turun ke bawah [itu] semua. 
Apakah engkau lebih besar dari-
pada Dia?” (A&P 122:8).

Bagian 122 melengkapi bagian 
121. Saya menyebutnya bagian jika. 
Kata jika muncul 15 kali. Sebagai 
contohnya, ayat lima berbunyi, “Jika 
engkau dipanggil untuk melewati 
kesukaran; jika engkau berada dalam 
bahaya di antara saudara-saudara 
palsu; jika engkau berada dalam 
bahaya di antara para perampok; jika 
engkau berada dalam bahaya di darat 
atau di laut” (A&P 122:5; penekanan 
ditambahkan).

Jika kita mengganti tantangan itu 
dengan tantangan yang kita hadapi 
di dunia modern, mungkin kita dapat 
belajar sesuatu, misalnya, jika Ada 
seseorang yang meninggal dalam 
keluarga saya atau jika pacar saya 
mencampakkan saya atau jika saya 
memiliki beban keuangan atau jika 
saya lebih cerdas.

Setelah jika-jika itu,Tuhan berfir-
man, “Ketahuilah engkau, putra-Ku, 
bahwa segala hal ini akan memberi 
engkau pengalaman, dan akanlah 
demi kebaikanmu” (ayat 7). Dengan 
kata lain, tantangan yang kita miliki 
dalam kehidupan akhirnya berman-
faat dan bahkan penting.

“Oleh karena itu, saudara-saudara 
terkasih yang tersayang,” tulis Nabi, 
“marilah kita dengan riang melakukan 
segala sesuatu yang berada dalam ku-
asa kita; dan kemudian bolehlah kita 
tetap bergeming, dengan keyakinan 
sepenuhnya, untuk melihat kesela-
matan dari Allah, dan untuk diung-
kapkannya lengan-Nya” (A&P 123:17).

Kehidupan penuh dengan rin-
tangan, beberapa tampak tak ter-
tanggungkan. Kita harus bertahan 
terhadapnya dengan ceria dan penuh 
iman. Dengan melakukannya, kita 
akhirnya akan kembali hidup bersama 
Allah selama-lamanya.

Teladan Juruselamat
Teladan paling hebat yang 

kita miliki tentang bertahan 
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adalah kehidupan Juruselamat. 
Pendamaian mengharuskan bahwa 
Dia turun di bawah segala hal dan 
menawarkan kehidupan-Nya yang 
sempurna demi kita. Dalam turun 
di bawah segala hal, Dia menderita 
untuk semua kemalangan hidup 
dan dosa, “yang penderitaan itu 
menyebabkan diri-Ku, bahkan 
Allah, yang terbesar dari semu-
anya, gemetar karena rasa sakit, 
dan berdarah pada setiap pori, dan 
menderita baik tubuh maupun roh” 
(A&P 19:18).

Yesus tahu apa yang diperlukan  
dari-Nya, dan Dia berfirman dalam 
cara yang sangat manusiawi, “Ya, 
Bapa-Ku, jikalau sekiranya mungkin, 
biarlah cawan ini lalu daripada-Ku: 
Tetapi janganlah seperti yang 
Kukehendaki, melainkan seperti yang 
Engkau kehendaki” (Matius 26:39). 
Meskipun demikian, Dia rela untuk 
melakukan kehendak Bapa-Nya dan 
menahan segala sesuatu.

Apa yang Kita Menjadi Membuat 
Semua Perbedaan

Bisnis yang saya miliki saat ini didi-
rikan oleh ayah saya hampir 60 tahun 
silam. Dia meninggal tahun 1980, 
meninggalkan saya untuk memimpin 
perusahaan di usia muda 30 tahun.

Pada tahun-tahun awal itu, situasi 
muncul yang mengharuskan saya 
untuk membuat keputusan yang 
memengaruhi masa depan bisnis kami 
yang lemah. Saya bekerja keras untuk 
bertindak sebagaimana ayah saya 
telah bertindak, dan saya mengha-
biskan banyak waktu untuk berlutut, 
mencoba memperbedakan apa yang 
harus dilakukan. Dalam semua kepu-
tusan itu, saya tidak pernah merasa-
kan pengaruh yang menenteramkan 
atau arahan apa pun satu atau cara 
lain. Saya akhirnya melakukan apa 
yang saya pikir yang terbaik dan maju. 
Namun saya kecewa saya tidak men-
dapatkan peneguhan apa pun dari 
tindakan saya.

Suatu malam ayah saya datang 
kepada saya dalam sebuah mimpi. Saya 
mulai menegur dia karena tidak meno-
long saya mengetahui apa yang harus 
dilakukan. Dia mengatakan bahwa dia 
peduli terhadap situasi saya namun dia 
sibuk di tempat tinggalnya dan bisnis-
nya sebelumnya tidak begitu penting. 
“Chris, kami benar-benar tidak peduli 
terhadap bisnis di sini,” katanya. “Apa 
yang sangat kami pedulikan adalah apa 
jadinya nanti kamu karena bisnismu.” 

Itu adalah sebuah pelajaran besar 
yang saya harap tidak akan pernah saya 
lupakan. Apa yang kita peroleh selama 
kehidupan kita adalah tidak penting, 
namun apa jadinya kita dalam kehi-
dupan ini membuat semua perbedaan.

Terkadang kita lupa bahwa di 
prakefanaan kita berjuang bersama 
Juruselamat dalam membela rencana 
Bapa mengenai hak pilihan moral. Dan 
kita menang! Lusifer dan para pengi-
kutnya diusir, dan kita menerima ke-
sempatan untuk mengalami kehidupan 
yang kita perjuangkan. Rencana Bapa 
mencakup Pendamaian. Pekerjaan 
kita adalah untuk menghadapi tan-
tangan kita dan bertahan dengan baik. 
Sewaktu kita melakukan ini, Penda-
maian memiliki arti dalam kehidupan 
kita dan kita memenuhi pekerjaan dan 
kemuliaan Tuhan: “untuk mendatang-
kan kebakaan dan kehidupan kekal 
bagi manusia” (Musa 1:39). 

Saya memberikan kesaksian 
bahwa Yesus adalah Kristus. Dia 
adalah Juruselamat dunia. Dia ada-
lah Pangeran Damai dan Pengantara 
kita dengan Bapa. Saya memberikan 
kesaksian bahwa Bapa mengenal kita 
melalui nama, mengasihi kita terlepas 
dari ketidaksempurnaan kita, dan akan 
mempersiapkan jalan bagi kita jika kita 
setia dan bertahan sampai akhir. ◼

Dari sebuah ceramah kebaktian, “That’s Life,” 
disampaikan di BYU–Hawaii pada 30 Oktober 
2012. Untuk teks penuh dalam bahasa Inggris, 
pergilah ke devotional.byuh.edu/archive.

Untuk tetap 
teguh pada 
hasrat kita 
untuk hidup 
lagi bersama 
Bapa Suragwi, 
kita harus me-
nemukan cara 
untuk menga-
tasi rintangan 
dan menemu-
kan apa yang 
sesungguhnya 
penting dalam 
kehidupan.



Mempersiapkan  

Oleh Presiden 
Henry B. Eyring
Penasihat Pertama 
dalam Presidensi 
Utama

Tahun ini, mulailah untuk me-
ngembangkan beberapa hadiah— 
hadiah-hadiah besar—untuk kelu-
arga masa depan Anda.

Karunia  
untuk  
Keluarga  
Masa Depan 
Anda
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Saya telah selalu berangan-angan 
menjadi seorang pemberi hadiah 
besar. Saya membayangkan orang 

membuka hadiah saya dan memper-
lihatkannya dengan air mata sukacita 
dan senyuman bahwa pemberian itu, 
bukan sekadar hadiah, telah menyen-
tuh hati mereka. Anda mungkin memi-
liki angan-angan itu juga. Banyak dari 
Anda mungkin sudah piawai dalam 
memberikan hadiah.

Ada sesuatu yang dapat Anda la-
kukan tahun ini untuk mulai menjadi 
pemberi hadiah yang lebih baik bagi 
diri Anda sendiri. Sesungguhnya, se-
bagai siswa, Anda memiliki beberapa 
kesempatan istimewa. Anda dapat 
mulai meletakkan beberapa hadiah—
hadiah-hadiah besar—secara angsu-
ran bagi keluarga masa depan Anda. 
Izinkan saya menceritakan kepada 
Anda tentang itu.

Menulis Makalah untuk Sekolah
Anda dapat mulai di ruangan Anda 

hari ini. Adakah makalah sekolah 
yang tak terselesaikan entah di mana 
dalam tumpukan? (Saya berasumsi 
ada tumpukan di sana; saya pikir saya 
tahu ruangan Anda). Barangkali itu 
diketik dan tampaknya siap untuk di-
serahkan. Mengapa repot lagi dengan 
hal itu? Saya belajar mengapa selama 
kelas agama yang pernah saya ajar di 
Ricks College (sekarang Universitas 
Brigham Young–Idaho). Saya sedang 

mengajar dari bagian 25 Ajaran dan 
Perjanjian. Dalam bagian itu Emma 
Smith diberi tahu bahwa dia hendak-
nya memberikan waktunya untuk 
“menulis, dan belajar banyak” (ayat 
8). Kira-kira tiga baris di belakang 
duduk seorang gadis berambut pirang 
yang alisnya berkerut sewaktu saya 
mengimbau kelas untuk tekun dalam 
mengembangkan keterampilan me-
nulis. Dia mengangkat tangannya dan 
berkata, “Itu tampaknya tidak masuk 
akal buat saya. Semua yang akan per-
nah saya tulis adalah surat-surat untuk 
anak-anak saya.” Itu menimbulkan 
tawa seluruh kelas. Hanya meman-
dang dia saya dapat membayangkan 
banyak anak mengelilingi, dan saya 
bahkan dapat melihat surat-surat yang 
akan dia tulis. Mungkin menulis de-
ngan hebat tidak berarti baginya.

Lalu seorang pemuda berdiri dekat 
belakang. Dia tidak banyak bicara 
selama semester itu; saya tidak yakin 
dia pernah berbicara sebelumnya. Dia 
lebih tua daripada siswa-siswa lainnya, 
dan dia pemalu. Dia menanyakan 
apakah dia bisa bicara. Dia mence-
ritakan dalam suara lirih bahwa dia 
pernah menjadi tentara di Vietnam. 
Suatu hari, yang dia pikir akan menjadi 
saat tenang, dia telah meninggalkan 
senjatanya dan berjalan melewati kamp 
perlindungannya menuju tempat surat. 
Sesaat setelah dia mendapatkan surat 
dalam tangannya, dia mendengar suara 

Karunia  
terompet dan teriakan serta mortir 
dan tembakan senapan yang datang 
dari musuh yang berkerumun. Dia 
bersusah payah kembali untuk men-
dapatkan senapannya, dengan meng-
gunakan tangannya sebagai senjata. 
Dengan orang-orang yang selamat, dia 
mengusir musuh. Kemudian dia duduk 
di antara yang hidup, dan beberapa 
yang tewas, dan dia membuka surat-
nya. Surat itu dari ibunya. Dia menulis 
bahwa dia telah memiliki sebuah peng-
alaman rohani yang meyakinkannya 
bahwa dia akan hidup untuk pulang 
ke rumah jika dia saleh. Di kelas saya, 
anak lelaki itu berkata lirih, “Surat itu 
adalah tulisan suci bagi saya. Saya me-
nyimpannya.” Dan dia duduk.

Anda mungkin memiliki anak 
kelak, mungkin anak lelaki. Dapatkah 
Anda melihat wajahnya? Dapatkah 
Anda melihat dia entah di mana, di 
suatu waktu, dalam bahaya fana? 
Dapatkah Anda merasakan ketakutan 
dalam hatinya? Apakah itu menyen-
tuh Anda? Apakah Anda mau mem-
berikannya secara cuma-cuma? Apa 
pengurbanan yang akan diperlukan 
untuk menulis surat yang hati Anda 
ingin kirimkan? Mulailah latihan itu 
siang ini. Kembalilah ke ruangan Anda 
dan tulis serta baca dan tulislah kem-
bali makalah itu lagi dan lagi. Itu tidak 
akan tampak seperti pengurbanan 
jika Anda membayangkan anak le-
laki tersebut, merasakan hatinya, dan 
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memikirkan surat-surat yang dia akan 
butuhkan kelak.

Mengatasi Masalah Matematika
Nah, beberapa dari Anda mungkin 

tidak memiliki makalah yang me-
nunggu Anda. Itu mungkin sebuah 
buku teks dengan masalah matematika 
tersembunyi di dalamnya. Izinkan saya 
menceritakan kepada Anda suatu hari 
dalam masa depan Anda. Anda akan 
memiliki seorang anak lelaki atau anak 
perempuan remaja yang akan menga-
takan, “Saya benci sekolah.” Setelah 
mendengarkan dengan saksama, Anda 
akan menemukan bukan sekolah atau 
bahkan matematika yang dia benci—
itu adalah perasaan gagal.

Anda akan secara benar memper-
bedakan perasaan itu, dan Anda akan 
tersentuh; Anda akan berkeinginan 
untuk memberi secara cuma-cuma. 
Karena itu Anda akan membuka teks 
itu dan berkata, “Mari kita lihat sa-
lah satu masalah itu bersama-sama.” 
Pikirkan tentang keterkejutan yang 
akan Anda rasakan ketika Anda meli-
hat bahwa perahu dayung yang sama 
itu masih menyusuri hilir dalam dua 
jam dan kembali dalam lima jam, dan 
pertanyaannya masih seberapa cepat 
arusnya dan seberapa jauhnya pe-
rahu itu pergi. Anda mungkin berpi-
kir, “Saya akan membuat anak-anak 
saya merasakan lebih baik dengan 

memperlihatkan kepada mereka 
bahwa saya juga tidak bisa matema-
tika.” Izinkan saya memberikan ke-
pada Anda beberapa nasihat: mereka 
akan melihat itu sebagai hadiah yang 
buruk.

Ada sebuah hadiah yang lebih 
baik, namun itu akan memerlukan 
upaya sekarang. Ayah saya, semasa dia 
kanak-kanak, harus mengatasi masalah 
perahu dayung dan banyak yang lain. 
Itu adalah bagian dari peralatan yang 
dia butuhkan untuk menjadi seorang 
ilmuwan yang akan membuat perbe-
daan dalam bidang kimia. Namun dia 
juga membuat perbedaan bagi saya. 
Ruang keluarga kami tidak terlihat 
seelegan seperti yang lain. Itu memiliki 
satu jenis furnitur—kursi-kursi—dan 
satu dekorasi dinding—sebuah papan 
tulis hijau. Saya sebaya dengan anak 
lelaki atau anak perempuan Anda 
akan menjangkau. Saya tidak bertanya-
tanya apakah saya bisa mengatasi 
soal-soal matematika; saya telah mem-
buktikan untuk kepuasaan saya bahwa 
saya tidak bisa. Dan beberapa guru 
saya puas bahwa itu juga benar.

Namun Ayah tidak puas. Dia me-
ngira saya dapat melakukannya. Jadi 
kami bergiliran pada papan tulis itu. 
Saya tidak bisa mengingat hadiah 
yang ayah saya bungkus dan beri-
kan kepada saya. Namun saya ingat 
papan tulis itu dan suara lembutnya. 

Ajarannya mengambil lebih dari me-
ngetahui apa yang saya perlukan dan 
pedulikan. Itu mengambil lebih dari 
menjadi bersedia untuk memberikan 
waktunya saat itu, berharga sebagai-
mana adanya. Diperlukan waktu yang 
telah dia luangkan sebelumnya ketika 
dia memiliki kesempatan yang Anda 
miliki sekarang. Karena dia telah me-
luangkan waktu saat itu, dia dan saya 
dapat memiliki waktu di papan tulis 
dan dia dapat menolong saya.

Dan karena dia memberi saya itu, 
ada seorang anak lelaki yang membi-
arkan saya duduk dengannya di suatu 
tahun. Kami memiliki masalah yang 
sama. Dan gurunya menulis “banyak 
ditingkatkan” pada kartu rapornya. 
Namun saya akan mengatakan kepada 
Anda apa yang paling ditingkatkan: 
Perasaan dari seorang anak lelaki 
yang baik tentang dirinya sendiri. 
Tidak ada yang akan saya taruh di 
bawah pohon Natal untuk Stuart yang 
memiliki separuh kesempatan dalam 
menjadi pusaka keluarga sebagaimana 
harga diri akan prestasinya.

Belajar Seni dan Musik
Barangkali ada beberapa seni (atau 

apakah itu musik?) para siswa terse-
nyum. Mereka berpikir, “Dia pastilah 
tidak bisa meyakinkan saya ada sebuah 
hadiah tersembunyi dalam penugasan 
saya yang tak terselesaikan.” Izinkan 
saya mencoba. Minggu lalu saya pergi 
ke sebuah acara dalam menghormati 
seorang pemuda. Ada sebuah pertun-
jukan slide. Lampu dipadamkan, dan 
saya mengenali dua suara. Satu adalah 
seorang penyanyi terkenal dalam latar 
belakang, dan yang lain, narator, ada-
lah ayah pemuda itu.

Ayahnya pastilah telah meluangkan 
jam-jam menyiapkan slide itu, menulis 
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kata-kata yang indah, dan kemudian 
entah bagaimana mendapatkan musik 
dan kata-kata yang dikoordinasikan 
untuk volume dan waktu yang tepat. 
Anda kelak akan memiliki anak lelaki 
yang akan dihormati pada acara sema-
cam itu, dengan semua sepupu dan 
bibi serta paman melihat. Dan dengan 
segenap hati Anda, Anda akan berkei-
nginan untuk mengatakan kepadanya 
siapa dia dan dapat menjadi apa dia. 
Apakah Anda dapat memberikan ha-
dian itu saat itu bergantung pada apa-
kah Anda merasakan hatinya sekarang 
dan tersentuh dan mulai membangun 
keterampilan-keterampilan kreatif yang 
akan Anda perlukan. Dan itu akan lebih 
berarti daripada yang sekarang Anda 
dapat impikan, saya berjanji pada Anda.

Bertobat Sekarang
Masih ada hadiah lain yang bebe-

rapa dari Anda ingin berikan yang 
perlu segera dimulai. Saya melihat 
itu dimulai sekali ketika saya menjadi 
uskup. Seorang pemuda duduk di 
seberang meja saya. Dia berbicara ten-
tang kesalahan yang telah dia lakukan. 
Dan dia berbicara tentang betapa dia 
ingin anak-anak yang kelak dimiliki-
nya memiliki seorang ayah yang dapat 
menggunakan imamatnya dan yang 
kepadanya mereka dapat dimeteraikan 
selamanya. Dia mengatakan bahwa dia 
tahu harga dan rasa sakit pertobatan 

Putra-Nya, dan Yesus Kristus memberi 
kita Pendamaian, yang terbesar dari 
semua karunia dan semua pemberian.
Juruselamat entah bagaimana merasa-
kan semua rasa sakit dan kesengsaraan 
dosa yang akan menimpa kita semua 
dan semua orang lainnya yang akan 
pernah hidup (lihat Ibrani 4:14–16).

Saya memberikan kesaksian saya 
bahwa Yesus memberikan hadiah se-
cara cuma-cuma, dengan rela, kepada 
kita semua. Dan saya memberikan ke-
pada Anda kesaksian bahwa sewaktu 
Anda menerima hadiah itu, yang 
diberikan melalui pengurbanan tak 
terbatas, itu mendatangkan sukacita 
kepada si pemberi (lihat Lukas15:7).

“Kamu telah memperolehnya de-
ngan cuma-cuma, karena itu berikan-
lah pula dengan cuma-cuma” (Matius 
10:8). Saya berdoa semoga kita akan 
memberikan secara cuma-cuma. Saya 
berdoa semoga kita akan disentuh 
oleh perasaan orang lain, bahwa kita 
akan memberi tanpa merasa dipaksa 
atau mengharapkan pamrih, dan 
bahwa kita akan mengetahui bahwa 
pengurbanan yang dibuat manis bagi 
kita ketika kita menghargai sukacita 
yang dibawa ke dalam hati lainnya. ◼

Dari sebuah ceramah kebaktian, “Karunia 
Kasih,” yang disampaikan di Universitas Brigham 
Young pada tanggal 16 Desember 1980. Untuk 
teks penuh dalam bahasa Inggris, pergilah  
ke speeches.byu.edu.

mungkin besar. Lalu dia mengatakan 
sesuatu yang tidak akan saya lupa-
kan: “Uskup, saya kembali. Saya akan 
melakukan apa pun yang diminta. 
Saya kembali.” Dia merasa berduka. 
Dan dia memiliki iman kepada Kristus. 
Dan masih diperlukan berbulan-bulan 
upaya yang menyakitkan.

Dan karenanya di suatu tempat 
ada sebuah keluarga yang memiliki 
seorang pemegang imamat yang saleh 
sebagai kepalanya. Mereka memiliki 
harapan kekal dan kedamaian di 
bumi. Dia mungkin akan memberi-
kan kepada keluarganya semua jenis 
hadiah yang dibungkus dengan indah, 
namun tidak ada yang akan sedemi-
kian berarti seperti yang pernah dia 
mulai dahulu sekali di kantor saya dan 
tidak pernah berhenti memberi. Dia 
kemudian merasa saat itu kebutuhan 
anak-anak yang dia miliki hanyalah 
impian, dan dia memberikan awal dan 
secara cuma-cuma. Dia mengurbankan 
harga dirinya dan perasaan kemalasan 
dan mati rasanya. Saya yakin itu tidak 
tampak seperti pengurbanan sekarang.

Dia dapat memberikan hadiah itu 
karena hadiah lain yang diberikan 
dahulu sekali. Allah bapa memberikan 
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DATANG KEPADA 
KRISTUS
Oleh Presidensi Umum Remaja Putra

“Ya, datanglah kepada Kristus, 
dan disempurnakanlah di 
dalam Dia, dan tolaklah dari 
dirimu segala kefasikan” 
(Moroni 10:32).

Presidensi Umum Remaja Putra

TEMA KEBERSAMAAN 
TAHUN 2014

Para remaja putra Imamat Harun, tahun 
ini tema Kebersamaan kita mengil-

hami Anda untuk memikirkan tentang 
hubungan Anda dengan Yesus Krsitus, 
Juruselamat dan Penebus kita, dan 
bagaimana Anda dapat menjadi seperti 
Dia. Tema kita adalah “Datanglah kepada 
Kristus, dan disempurnakanlah di dalam 
Dia, dan tolaklah dari dirimu segala kefa-
sikan” (Moroni 10:32).

Ini adalah undangan sakral untuk 
mendekat kepada Putra Allah. Karena 
Pendamaian-Nya, kita dapat memperoleh 
kuasa untuk melayani, menolak dari diri 
kita sendiri segala kefasikan dalam ke-
hidupan kita, dan merasakan kasih-Nya 
yang tak terbatas. Sewaktu kita mela-
kukannya, kita akan menemukan keda-
maian dan kebahagiaan sejati.

Sewaktu Anda menindaki undangan 
untuk datang kepada Kristus, Anda akan 
jadi memahami tugas sakral Anda untuk 
“mengajak semua orang untuk datang ke-
pada Kristus” (A&P 20:59) juga. Hati Anda 
akan dipenuhi dengan hasrat untuk me-
nuntun orang lain kepada-Nya agar mereka 
dapat menerima berkat-berkat yang sama 
yang telah Anda terima dan terus terima.

Satu remaja putra, Michael, memenuhi 
tugas ini dengan menolong Jose, seorang 
teman dari sekolah.

Suatu hari, Jose bertanya kepadanya, 
“Michael, mengapa kamu selalu bahagia?” 

Michael menjawab, “Itu karena saya 
melayani.” 

“Mengapa Anda melayani?” 
“Karena saya memegang imamat dan  

itu adalah tugas saya,” muncul jawaban.
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ANDA DIUNDANG
Oleh Presidensi Umum Remaja Putri

Siapa yang tidak senang menerima 
undangan? Ketika kita menerima 

undangan untuk menghadiri pesta 
ulang tahun atau resepsi pernikahan, 
kita merasa bahagia untuk dapat me-
rayakan dengan orang lain peristiwa 
signifikan itu dalam kehidupan me-
reka. Tema Kebersamaan untuk tahun 
2014 juga berisikan undangan penuh 
sukacita dengan signifikansi kekal: 
“Ya, datanglah kepada Kristus, dan 
disempurnakanlah di dalam Dia, dan 
tolaklah dari dirimu segala kefasikan” 
(Moroni 10:32).

Banyak undangan memerlukan 
respons—sebuah RSVP—untuk 
menunjukkan apakah Anda meneri-
manya atau tidak. Pernahkah Anda 
merespons undangan ini dalam kehi-
dupan Anda? Datang kepada Kristus 
artinya bahwa kita menepati perjan-
jian sakral yang kita buat pada saat 
pembaptisan. Itu artinya bahwa kita 
telah menerima Yesus Kristus sebagai 
Juruselamat dan Penebus pribadi kita. 
Itu artinya bahwa kita mengenali dan 
memercayai apa yang Alma ajarkan 
kepada putranya, Siblon: “Tidak ada 
jalan atau sarana lain yang melaluinya 
manusia dapat diselamatkan, kecuali 
di dalam dan melalui Kristus” (Alma 
38:9). Menerima undangan ini artinya 
kita telah bertekad untuk mengikuti 
teladan sempurna Kristus dengan 
menjalani kehidupan yang bajik dan 
dipersucikan dan dengan mengasihi 
serta melayani orang lain.

Undangan ini bukan peristiwa 
satu kali saja; itu suatu proses. Kita 
diundang untuk mengikuti jalan yang 
akan menuntun kita ke bait suci, di 
mana kita membuat perjanjian-per-
janjian tambahan dengan Bapa kita 

Jose berkata, “Saya ingin tahu lebih 
banyak tentang imamat.” 

Michael mengajak Jose ke kegiatan 
Gereja dan kemudian ke pertemuan 
Gereja. Akhirnya Jose dan keluarga-
nya diajar oleh misionaris dan dibap-
tiskan. Joseph mengatakan, “Pekerjaan 
misionaris adalah dasar dari Gereja 
kami. Jika kita akan adil dan saleh 
dalam urusan sehari-hari kita, maka 
mereka yang ada di sekitar kita akan 
melihat dan bertanya tentang kita se-
perti yang saya alami. Michael adalah 
bejana dalam rencana besar Allah.” 

Presidensi Umum Remaja Putri

di Surga dan berperan serta dalam 
tata cara-tata penting untuk permu-
liaan kita. Jalan ini dapat mencakup 
melayani misi. Itu akan mencakup 
pernikahan bait suci dan menjadi 
pria serta wanita yang saleh dalam 
kerajaan Allah. Itu juga artinya ber-
tahan sampai akhir. Sebagaimana 
yang undangan itu nyatakan, ketika 
kita datang kepada Kristus, kita dapat 
disempurnakan dalam Dia. Kristus 
memungkinkan untuk tetap pada 
perjanjian ini melalui jalan iman 
kepada-Nya dan melalui pertobatan. 
Proses menjadi disempurnakan ini 
dapat dimulai hari ini; Pendamaian 
Kristus memungkinkan.

Undangan ini meminta kita un-
tuk menyangkal diri kita sendiri dari 
semua kefasikan—untuk berbeda 
dari fesyen, standar-standar, dan 
praktik-praktik dunia. Kita diundang 
untuk “mengesampingkan apa yang 
dari dunia ini, dan mencari apa yang 
lebih baik” (A&P 25:10). Kita bersaksi 
bahwa menerima undangan untuk 
“datang kepada Kristus dan disem-
purnakan” akan menuntun pada 
kebahagiaan dalam kehidupan ini 
dan kehidupan kekal di dunia yang 
akan datang. Anda diundang untuk 
merespons sekarang! ◼

“Kata-kata ‘datang kepada Kristus’ 
adalah sebuah ajakan. Itu ajakan paling 
penting yang dapat Anda tawarkan ke-
pada orang lain. Itu adalah ajakan paling 
penting yang siapa pun dapat terima.”1

—Presiden Henry B. Eyring, Penasihat Pertama 
dalam Presidensi Utama

Sewaktu Anda datang dekat ke-
pada Tuhan, Anda akan memiliki 
hasrat untuk melayani orang lain sama 
seperti Michael. Dan sewaktu Anda 
melakukannya, Anda akan mendapati 
janji ini dari Presiden Henry B. Eyring, 
Penasihat Pertama dalam Presidensi 
Utama, benar adanya: “Ketika Anda 
memberikan hati Anda untuk menga-
jak orang datang kepada Kristus, hati 
Anda akan diubah. Anda akan mela-
kukan pekerjaan-Nya bagi Dia. Anda 
akan menemukan bahwa Dia mene-
pati perjanjian-Nya untuk menjadi satu 
dengan Anda dalam pelayanan Anda. 
Anda akan mengenal-Nya. Dan pada 
waktunya Anda akan menjadi seperti 
Dia dan ‘disempurnakan dalam Dia.” 2

Itulah inti tema tahun ini. ◼
CATATAN
 1. Henry B. Eyring, “Come unto Christ,”  

Liahona, Maret 2008, 49.
 2. Henry B. Eyring, “Come unto Christ,”  

Liahona, Maret 2008, 52.
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Disempurnakan  
di Dalam Dia

“Kita tidak perlu 
gentar jika upaya 
kita yang sungguh-
sungguh menuju 
kesempurnaan seka-

rang tampak begitu sulit dan tanpa 
akhir. Kesempurnaan tertunda. Itu 
bisa datang secara penuh hanya 
setelah Kebangkitan dan hanya me-
lalui Tuhan. Itu menunggu semua 
yang mengasihi-Nya dan menaati 
perintah-perintah-Nya.” 
Penatua Russell M. Nelson dari Kuorum Dua  
Belas Rasul, “Perfection Pending,” Ensign,  
November 1995, 88.

Kasih Karunia-Nya 
Cukup bagi Anda

“Beberapa orang 
Kristen menuduh 
Orang-Orang Suci 
Zaman Akhir … me-
nyangkal kasih ka-

runia Allah melalui mengaku mereka 
dapat memperoleh keselamatan me-
reka sendiri. Kami menjawab tuduhan 
ini … , ‘Karena kita bekerja dengan 
tekun … untuk membujuk anak-anak 
kita … untuk percaya kepada Kristus, 
dan untuk diperdamaikan dengan 
Allah; karena kita tahu bahwa adalah 
melalui kasih karunia bahwa kita di-
selamatkan, setelah segala yang dapat 
kita lakukan’ (2 Nefi 25:23). Jadi apa 
yang ‘kita semua dapat lakukan?’ Itu 
pastilah mencakup pertobatan (lihat 
Alma 24:11) dan pembaptisan, me-
naati perintah-perintah, dan bertahan 
sampai akhir.” 
Penatua Dallin H. Oaks dari Kuorum Dua Belas 
Rasul, “Sudahkah Anda Diselamatkan?” Liahona, 
Juli 1998, 72; Ensign, Mei 1998, 56.

Datang kepada Kristus
Tulisan suci berisikan banyak 

undangan untuk datang kepada 
Kristus. Simaklah beberapa contoh 
yang tertera di bawah. Apa yang 
tulisan suci ini ajarkan kepada Anda 
tentang berkat-berkat dari datang 
kepada Juruselamat? Dapatkah Anda 
menemukan lebih banyak tulisan suci 
dengan undangan ini?

•	 Omni	1:26
•	 Alma	5:34–35
•	 3 Nefi	12:19–20
•	 Matius	11:28–30
•	 Yohanes	6:35

Kasih Karunia
“Kata kasih karunia, sebagaimana 

digunakan dalam tulisan suci, meru-
juk terutama pada bantuan dan ke-
kuatan ilahi yang kita terima melalui 
Pendamaian Tuhan Yesus Kristus.” 
Teguh pada Iman: Sebuah Referensi Injil (2004), 56.

Moroni 10:32
Tema Kebersamaan tahun ini adalah sebuah undangan dari Moroni untuk mengikuti Juruselamat.

815 moroni 10:32–34

ya, dan kenakanlah pakaianmu 
yang indah, hai putri b Sion; dan 
c perkuatlah d pasak-pasakmu 
dan perluaslah batas-batasmu 
selamanya, agar engkau boleh 
e tidak lagi dikacaukan, agar per-
janjian Bapa yang Kekal yang te-
lah dia buat kepadamu, hai bani 
israel, boleh digenapi.

32 ya,  a datanglah kepada 
Kristus, dan b disempurnakanlah 
di dalam dia, dan tolaklah dari 
dirimu segala kefasikan; dan jika 
kamu akan menolak dari dirimu 
segala kefasikan, dan c menga-
sihi allah dengan segala daya, 
pikiran dan kekuatanmu, maka 
kasih karunia-Nya cukuplah ba-
gimu, sehingga dengan kasih 
karunia-Nya kamu boleh men-
jadi sempurna di dalam Kristus; 
dan jika dengan d kasih karunia 
allah kamu adalah sempurna 
di dalam Kristus, kamu seka-
li-kali tidak dapat menyangkal 
kuasa allah.

33 dan lagi, jika kamu dengan 
kasih karunia allah adalah sem-
purna di dalam Kristus, dan ti-
dak menyangkal kuasa-Nya, 
maka kamu a dikuduskan di da-
lam Kristus dengan kasih karu-
nia allah, melalui penumpahan 
b darah Kristus, yang ada dalam 
perjanjian Bapa untuk c pengam-
punan akan dosa-dosamu, se-
hingga kamu menjadi d kudus, 
tanpa noda.

34 dan sekarang, aku meng-
ucapkan kepada semuanya, se-
lamat berpisah. aku segera pergi 
untuk a beristirahat di dalam 
b firdaus allah, sampai c roh dan 
tubuhku akan kembali d bersatu 
lagi, dan aku ditampilkan da-
lam kemenangan melalui e udara, 
untuk menemuimu di hadapan 
meja penghakiman yang f me-
nyenangkan dari g yehova yang 
agung, h hakim yang Kekal atas 
yang hidup maupun juga yang 
mati. amin.

 31 b PtS Sion.
  c yes. 54:2.
  d PtS Pasak.
  e eter 13:8.
 32 a mat. 11:28;  

2 Ne. 26:33;  
yakub 1:7;  
Omni 1:26.

  b mat. 5:48;  

3 Ne. 12:48. 
PtS Sempurna.

  c a&P 4:2; 59:5–6.
  d 2 Ne. 25:23.
 33 a PtS Pengudusan.
  b PtS Pendamaian.
  c PtS Pengampunan 

akan dosa-dosa.
  d PtS Kekudusan.

 34 a PtS istirahat.
  b PtS Firdaus.
  c PtS roh.
  d PtS Kebangkitan.
  e 1 tes. 4:17.
  f yakub 6:13.
  g PtS yehova.
  h PtS yesus Kristus—

hakim.

tamat
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Catatan editor: Halaman ini tidak dimaksudkan sebagai penjelasan lengkap mengenai 
ayat tulisan suci yang dipilih, hanyalah suatu awal bagi penelaahan Anda sendiri.

B A R I S  D E M I  B A R I S

Kasihilah Allah
Bagaimana Anda dapat memperli-

hatkan kepada Bapa Surgawi bahwa 
Anda mengasihi Dia? Pertimbangkan 
ide-ide ini dan kembangkan lebih 
banyak ide Anda sendiri. Dalam jurnal 
Anda, tulislah tentang apa yang akan 
Anda lakukan.

•	 Patuhilah	perintah-perintah.
•	 Kasihi	dan	layanilah	orang	lain.
•	 Penuhilah	tanggung	jawab	Gereja.
•	 Berdoalah	dengan	

sungguh-sungguh.

Sempurna di Dalam Kristus
Sempurna, sebagaimana diguna-

kan dalam tulisan suci, artinya “tuntas, 
menyeluruh, dan sepenuhnya telah 
berkembang; secara keseluruhan saleh. 
Sempurna juga dapat berarti tanpa dosa 
atau kejahatan. Hanya Kristus yang 
secara keseluruhan sempurna. Pengikut 
sejati Kristus dapat menjadi sempurna 
melalui kasih karunia dan Pendamaian- 
Nya” (Penuntun bagi Tulisan Suci,” 
Sempurna,” scriptures.lds.org).
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Sekali-kali tidak
Sekali-kali tidak—Tidak ada cara 

atau tidak sama sekali



DE
TA

IL 
DA

RI
 K

RI
ST

US
 D

EN
G

AN
 A

NA
K 

LE
LA

KI
, O

LE
H 

CA
RL

 H
EI

NR
IC

H 
BL

O
CH

DATANG KEPADA  
KRISTUS

“Datanglah kepada Kristus, dan  
disempurnakanlah di dalam Dia, dan  
tolaklah dari dirimu segala kefasikan.” 

(Moroni 10:32)



Oleh Lori Fuller
Majalah Gereja

Lima asas tentang tubuh Ke-Allah-an dapat 
membuat perbedaan dalam cara Anda hidup.

Joseph Smith menyatakan, “Adalah asas pertama Injil untuk 
mengetahui secara pasti sifat Allah.” 1 Apa yang kita keta-
hui tentang tubuh Ke-Allah-an dapat mengubah cara kita 

hidup, bukan hanya dalam hal-hal besar namun dalam hal-hal 
kecil setiap hari. Pertimbangkan bagaimana pengetahuan Anda 
tentang tubuh Ke-Allah-an memengaruhi kehidupan Anda 
sewaktu Anda membaca lima asas ini.

Tubuh Ke-Allah-an mengasihi kita dan  
menginginkan yang terbaik dari kita.

Anggota tubuh Ke-Allah-an adalah abadi dan mahakuasa, 
namun Mereka masih peduli bahwa kita bahagia dan baik-
baik saja. Presiden Gordon B. Hinckley (1910–2008) bersaksi: 
“Mereka tertarik pada kita, dan kita adalah substansi kepri-
hatinan besar Mereka. Mereka ada bagi kita masing-masing. 
Kita mendekati Bapa melalui sang Putra. Dia adalah pembela 
kita pada takhta Allah. Betapa menakjubkan bahwa kita boleh 
berbicara kepada Bapa dalam nama Putra.” 2

Karena anggota tubuh Ke-Allah-an mengasihi kita dan 
menginginkan yang terbaik bagi kita, pilihan-pilihan kita 
berarti, terutama hal-hal kecil yang kita lakukan setiap hari 
yang membawa kita lebih dekat kepada Mereka. Kita memiliki 
potensi tak terbatas, dan Allah peduli terhadap kesuksesan 
kita, bahkan dalam hal-hal kecil.

Bapa Surgawi memberi kita segalanya.
Kita tahu bahwa Bapa Surgawi telah memberikan kepada 

kita semuanya, karena itu kita hendaknya berusaha untuk 
mengenali tangan-Nya dan bersyukur. Ketika kita bersyukur, 
kita bertindak secara berbeda. Presiden Thomas S. Monson 
berjanji bahwa “kita dapat mengangkat diri kita sendiri dan 
juga orang lain ketika kita menolak untuk tetap memikirkan 

BAGAIMANA  
MENGETAHUI  
KE-ALLAH-AN  

DAPAT MENGUBAH SAYA?

TUBUH 
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pikiran-pikiran negatif dan memupuk 
di dalam hati kita sikap rasa syukur.” 3

Karena semua yang kita mi-
liki berasal dari Allah (lihat Mosia 
2:20–21; A&P 59:21), rasa syukur 
dapat membuat kita lebih bersedia 
untuk berbagi dengan orang lain. Ini 
mencakup waktu dan bakat kita juga 
berkat-berkat materi kita.

Bapa Surgawi berbelaskasihan.
Pekerjaan dan kemuliaan Allah 

adalah “untuk mendatangkan ke-
bakaan dan kehidupan kekal bagi 
manusia” (Musa 1:39). Dia mengi-
nginkan kesuksesan kita, karena itu 
Dia menawari kita pengampunan 
atas kesalahan-kesalahan yang kita 
perbuat. Belas kasihan-Nya bah-
kan menyediakan pengampunan 
ketika kita melakukan kesalahan 
yang sama lagi. Bapa Surgawi, Yesus 
Kristus, dan Roh Kudus akan meno-
long kita berubah.

Belas kasihan Allah mengajari kita 
untuk diampuni. Presiden Dieter F. 
Uchtdorf, Penasihat Kedua dalam 
Presidensi Utama, menuturkan, 
“Karena Allah begitu mengasihi kita, 
kita juga harus saling mengasihi dan 
mengampuni.” 4 Ini mencakup meng-
ampuni diri kita sendiri.

Yesus Kristus menderita bagi kita.
Melalui Pendamaian, Juruselamat 

mengalami semua rasa sakit dan ke-
sengsaraan kita (lihat Alma 7:11–13). 
Jika kita pernah mengalami hari yang 
sulit dan merasa seolah tidak ada 
yang memahami, kita dapat mengeta-
hui bahwa Juruselamat sungguh me-
mahami. Dan ketika kita mengalami 
hari yang indah dan ingin berbagi 
dengan seseorang, Juruselamat ada 
di sana bagi kita. Dia ingin berbagi 
sukacita kita sama seperti Dia berbagi 
rasa sakit kita.

PELAJARAN  HARI MINGGU
Topik Bulan Ini:  Tubuh Ke-Allah-an

Roh Kudus membimbing kita.
Yesus Kristus menjanjikan kepada 

para Rasul-Nya bahwa Penghibur, 
atau Roh Kudus, dapat menyertai 
mereka selalu untuk mengajar dan 
menghibur mereka (lihat Yohanes 
14:16–17, 26–27). Kita juga dapat 
memiliki karunia Roh Kudus untuk 
membimbing kita. Dan kita dapat 
memercayai bahwa jawaban yang 
Roh Kudus berikan akan menolong 
kita. Dengan arahan-Nya, kita dapat 
terus berhubungan dengan tubuh 
Ke-Allah-an. Dan sewaktu kita meng-
ikuti bisikan-bisikan yang kita terima, 
kita akan mulai mengenal Mereka 
bahkan lebih baik. ◼
CATATAN
 1. Joseph Smith, dalam History of the Church, 

6:305.
 2. Gordon B. Hinckley, “Kepada Tiga Pribadi 

Ini Saya Menaruh Kepercayaan,” Liahona, 
Juli 2006, 8.

 3. Thomas S. Monson, “Karunia Ilahi Rasa 
Syukur,” Liahona, November 2010, 88. 

 4. Dieter F. Uchtdorf, “Yang Penuh Belas  
Kasihan Mendapatkan Belas Kasihan,”  
Liahona, Mei 2012, 76.

BERGABUNG DALAM 
PERCAKAPAN

Hal-Hal untuk Perenungan  
di Hari Minggu

•	 Kapan	Anda	telah	diberkati	oleh	
Bapa Surgawi, Yesus Kristus, 
atau Roh Kudus?

•	 Kapan	Anda	telah	merasa	paling	
dekat dengan Mereka?

•	 Apa	yang	dapat	Anda	pelajari	
tentang diri Anda sendiri dengan 
mempelajari tentang Mereka?

Hal-Hal yang Boleh  
Anda Lakukan

•	 Tulislah	dalam	jurnal	tentang	
bagaimana Anda telah diubah 
dengan mengetahui tubuh 
Ke-Allah-an.

•	 Bagikan	perasaan	Anda	di	
gereja atau di media sosial.
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Saya ingat, sebagai anak lelaki 
yang berusia 11 tahun, dengan 
khidmat dipandu oleh uskup 

saya ke dalam gedung Gereja di ge-
dung lingkungan baru kami, di mana 
dia duduk bersama saya di depan meja 
sakramen. Dia mengatakan, “Anda 
tahu, Larry, Anda akan segera ditahbis-
kan pada jabatan diaken dalam Ima-
mat Harun. Apakah Anda menyadari 
apa berkat dan tugas khusus itu?” Dia 
mengatakan kepada saya bahwa saya 
akan memiliki tanggung jawab sakral 
untuk bertindak sebagaimana yang Ju-
ruselamat lakukan dalam menyediakan 
lambang-lambang kudus sakramen ke-
pada mereka dalam jemaat kita. Saya 
terharu dengan besarnya pemanggilan 
imamat yang saya terima.

Uskup saya meminta agar saya 
menghafalkan dua doa sakramen itu 
dan memikirkan bagaimana itu masuk 
ke dalam hidup saya. Dia mengatakan 
bahwa saya harus berusaha melaku-
kan hal-hal yang doa sakramen minta 
kita masing-masing untuk lakukan jika 
saya harus bertindak bagi Juruselamat 
dalam menyediakan sakramen kepada 
orang lain. Setelah saya pulang ke ru-
mah, ayah saya menolong saya men-
cari doa sakramen baik dalam Ajaran 
dan Perjanjian (20:76–79) maupun 

Saya Selalu  
MENGINGAT DIA

dalam Kitab Mormon (Moroni 4; 5). 
Saya membacanya dengan saksama 
untuk pertama kalinya dalam hidup 
saya. Saya mendengarkan dengan 
cermat sewaktu itu diucapkan di 
Gereja. Saya merenungkan kata-kata 
sewaktu roti diedarkan, namun dam-
pak penuh dari perjanjian sakramen 
menjadi nyata ketika saya mende-
ngarkan kata-kata ini dalam pem-
berkatan untuk air: “bahwa mereka 
selalu mengingat-Nya.” Saya bertanya 
kepada diri sendiri, “Apakah saya 
selalu mengingat-Nya? Apakah artinya 
selalu? Bagaimana saya dapat selalu 
mengingat-Nya?” Setiap kali saya 
mendengar doa-doa sakramen sakral 
itu saya tergerak untuk merenungkan 
pertanyaan yang sama ini.

Cara kita menguduskan hari Sabat 
merupakan manifestasi lahiriah dari 
perjanjian kita dengan Bapa Surgawi 
untuk senantiasa mengingat Yesus 
Kristus. Hari Sabat hendaknya men-
jadi landasan bagi pengingatan kita 
akan Dia selama enam hari lainnya 
dalam seminggu.

Minggu adalah hari untuk mem-
perlambat, jeda, dan mengingat. Kita 
menghadiri pertemuan-pertemuan Ge-
reja kita; memikirkan kekuatan, berkat-
berkat, dan kekurangan kita; mencari 

pengampunan; mengambil sakramen; 
dan merenungkan penderitaan Juru-
selamat mewakili kita. Kita berusaha 
untuk tidak terganggu dengan apa pun 
yang akan mencegah kita dari me-
nyembah Dia, karena “pada hari ini,” 
sebagaimana Tuhan telah berfirman, 
“engkau hendaknya tidak melakukan 
hal lain” (A&P 59:13). Kegiatan apa 
pun yang kita ikuti selama hari Sabat 
hendaknya selaras dengan semangat 
mengingat Kristus. Jika apa pun yang 
kita lakukan pada setiap bagian dari 
hari Sabat menjauhkan kita dari meng-
ingat Juruselamat dan melayani di hari 
Sabat sebagaimana Dia akan melayani, 
maka mungkin kita hendaknya memi-
kirkan kembali apa yang kita lakukan. 
Ingatlah, Sabat adalah suatu hari yang 
ditetapkan tidak hanya “untuk beristi-
rahat dari kerjamu” namun juga “untuk 
mengabdi kepada Yang Mahatinggi” 
(A&P 59:10).

Kita harus merencanakan kehi-
dupan kita sedemikian rupa sehingga 
tidak ada alasan untuk mengambil 
dari kekudusan bagian apa pun dari 
hari Tuhan. Itu adalah hari untuk 
melakukan urusan-Nya, hari di mana 
seluruh hidup kita dapat diberkati dan 
diperbarui dengan memiliki peng-
alaman-pengalaman sakral secara 

U N T U K  K E K U A T A N  R E M A J A

Oleh Larry M. Gibson
Penasihat Pertama 
dalam Presidensi Umum 
Remaja Putra

Cara kita menguduskan hari Sabat merupakan manifestasi lahiriah dari perjanjian  
kita untuk senantiasa mengingat Yesus Kristus.
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individu dan bersama keluarga kita. Itu 
adalah hari untuk pengayaan roh kita.

Luangkan beberapa saat hari ini 
dalam menciptakan rencana-rencana 
bermakna akan segala sesuatu yang 
akan Anda lakukan untuk benar-benar 
menjadikan hari Sabat sakral dan 
hari kudus dalam kehidupan Anda. 
Kemudian tindakilah rencana Anda.

Ingatlah janji menakjubkan Tuhan ke-
pada mereka yang dengan benar meng-
hormati hari Sabat: “Dan sejauh kamu 
melakukan hal-hal ini dengan ungkapan 
terima kasih, dengan hati dan air muka 
yang riang, … kegenapan bumi adalah 
milikmu” (A&P 59:15–16). Mampukah 
kita untuk melupakan berkat-berkat ini 
dalam kehidupan kita dan dalam kehi-
dupan anggota keluarga kita?

Saya percaya dalam menghormati 
hari Sabat. Saya dengan berani namun 
rendah hati memberikan kesaksian 
bahwa menguduskan hari Sabat 
adalah sebuah perintah dari Allah 
kita, yang hidup dan mengasihi kita 
masing-masing. Saya bersaksi bahwa 
jika kita mau mengikuti dan menjalan-
kan mandat ilahi untuk menguduskan 
hari Sabat, Tuhan, sebaliknya, akan 
memberkati kita, mengarahkan kita, 
dan mengilhami kita dalam mengatasi 
masalah yang menghadang kita. ◼ILU
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Oleh Daniel Kawai

Ketika saya berusia 14, guru fisika 
saya melihat bakat saya dalam 
bidang matematika dan meng-

ikutsertakan saya dalam Olimpiade 
Matematika Brasil. Di sana ada tiga 
tahap. Yang pertama dan yang kedua 
akan diadakan pada hari Sabtu. Saya 
diklasifikasikan untuk tahap ketiga 
dan melihat bahwa itu akan diadakan 
selama dua hari, Sabtu dan Minggu.

Kemudian saya memberitahukan 
kepada guru dan direktur Olimpiade 
itu bahwa saya tidak akan ikut tes 
pada hari Minggu karena itu hari 
Tuhan. Direktur meminta saya untuk 
berbicara dengan pemimpin Gereja 
saya agar saya dapat dibebaskan 
untuk mengambil tes pada hari 
Minggu, karena jika saya tidak meng-
ambilnya, saya akan didiskualifikasi. 
Saya mengatakan bahwa saya dapat 
mengurbankan segala sesuatu tetapi 
bukan Allah.

Saya tidak menjadi sedih, karena 
saya memiliki harapan bahwa Allah 
menghormati mereka yang meng-
hormati Dia. Saya ingat Matius 6:33: 
“Carilah dahulu kerajaan Allah dan 

Menambahkan pada  

kebenaran-Nya, maka semuanya itu 
akan ditambahkan kepadamu.” 

Beberapa minggu kemudian kami 
dihubungi sekretaris Olimpiade, yang 
menyatakan bahwa saya tidak bisa 
ikut tes di hari lain mana pun dan 
bahwa saya akan didiskualifikasi. 
Setelah banyak percakapan, dia me-
nyarankan agar saya mengirimkan 
surel kepadanya menjelaskan situasi 
saya. Setelah mengirim surel itu, saya 
berdoa kepada Bapa Surgawi dan 
mengatakan bahwa saya akan mela-
kukan kehendak-Nya.

Malam berikutnya, saya menerima 
surel dari koordinator menjelaskan 
bahwa saya dapat mengembil tes di 
hari Minggu di waktu yang paling se-
suai bagi saya, dan dia bahkan mena-
wari saya untuk mengambil tes di kota 
saya sendiri agar saya tidak melewat-
kan kelas pagi di sekolah.

Setelah menerima kabar baik ini, 
saya berdoa untuk berterima kasih 
kepada Tuhan karena Dia telah 
menolong saya. Orang tua saya 
pergi ke bait suci untuk menyata-
kan syukur. ILU
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IDE-IDE KUNCI TENTANG  
PENGUDUSAN HARI SABAT
Tuhan telah memberikan hari Sabat untuk 
kepentingan Anda dan telah memerintah-
kan Anda untuk menguduskannya.

Menghormati hari Sabat mencakup 
menghadiri semua pertemuan Gereja 
Anda ….

“Bersiaplah sepanjang minggu sehingga 
Anda dapat menyimpan hari Minggu untuk 
banyak kegiatan meningkatkan yang sesuai 
untuk hari Sabat ….

Menghormati hari Sabat akan mem-
bawa Anda lebih dekat kepada Tuhan dan 
keluarga Anda. Itu akan memberi Anda 
pandangan kekal serta kekuatan rohani.” 
Untuk Kekuatan Remaja (buklet 2011), 27.

KESUKSESAN

Ketika hasil tes datang, 
saya menerima medali 
emas. Tuhan menghor-
mati mereka yang meng-
hormati Dia. ◼
Penulis tinggal di São Paulo, 
Brasil.
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M ilikilah keberanian untuk mem-
bela standar-standar Gereja, 

bahkan jika tekanan datang dari para 
remaja Orang Suci Zaman Akhir yang 
mengetahui standar-standar itu dan 
yang mungkin berpikir Anda ber-
tindak benar sendiri. Yang memiliki 
risiko lebih besar: tidak mematuhi 
perintah-perintah Tuhan atau terlihat 
seperti pura-pura patuh pada bebe-
rapa teman sebaya Anda? (Nah, jika 

LANGSUNG PADA POKOKNYA

Ketika Presiden Thomas S. Monson 
mengumumkan perubahan dalam 

persyaratan usia untuk pelayanan 
misionaris, dia menuturkan, “Saya 
tidak menyarankan bahwa semua re-
maja putra akan—atau hendaknya—
melayani pada usia yang lebih dini ini. 
Alih-alih, berdasarkan situasi individu 
begitu juga atas ketetapan para pe-
mimpin imamat, pilihan ini sekarang 
tersedia.” 1 Pertimbangkan kesehatan 
fisik dan emosional Anda, persiapan 
finansial, dan persiapan rohani Anda. 
Anda dapat berembuk dengan orang 
tua dan pemimpin imamat Anda 
tentang hal-hal ini ketika memutus-
kan tentang waktu yang tepat untuk 
melayani.

Mengenai remaja putri, Presiden 
Monson mengatakan, “Para remaja 
putri … tidak berada dalam mandat 
yang sama untuk melayani seperti 
remaja putra. Kami memastikan para 
sister muda Gereja, bagaimanapun 
juga, bahwa mereka membuat kon-
tribusi berharga sebagai misionaris, 
dan kami menyambut pelayanan 
mereka.2 ◼
CATATAN
 1. Thomas S. Monson, “Selamat Datang 

di Konferensi,” Liahona, November 
2012, 4–5.

 2. Thomas S. Monson, “Selamat  
Datang di Konferensi,” 5.

mereka menekan Anda untuk mela-
kukan sesuatu yang membuat Anda 
merasa secara pribadi tidak nyaman 
atau yang melanggar standar yang di-
tetapkan oleh keluarga Anda alih-alih 
Gereja, Anda masih dapat membela 
diri sendiri dengan sekadar menga-
takan bahwa Anda lebih baik tidak 
melakukannya dan meminta mereka 
untuk menghargai perasaan Anda).

Tentu saja, Anda hendaknya ber-
usaha mengatasi situasi itu secara 
bijaksana. Sebagaimana Nabi Alma 
memberi tahu putra misionarisnya 
Siblon, “Gunakanlah keberanian, tetapi 
tidak dengan kesewenang-wenangan” 
(Alma 38:12). Tidak perlu menghu-
kum keras atau sikap merendahkan. 
Anda hanya dapat berbasa-basi untuk 
membiarkan orang tahu apa standar-
standar yang telah Anda pilih untuk 
jalankan. Dan jika anggota aktif Gereja 
meminta Anda untuk melanggar 
standar-standar yang secara gamblang 
dijelaskan, ingatlah apa yang Presiden 
Dieter F. Uchtdorf, Penasihat Kedua 
dalam Presidensi Utama, menuturkan: 
“Jadilah teman bagi semua, namun 
jangan membahayakan standar-standar 
Anda.” 1 ◼
CATATAN
 1. Dieter F. Uchtdorf, “Perjalanan Pulang Anda 

yang Menakjubkan,” Liahona, Mei 2013, 128.

Apa yang dapat saya lakukan jika saya 
   ditekan untuk melanggar  
 standar-standar Gereja  
oleh para remaja yang juga anggota  
  aktif di Gereja? Saya tidak ingin tampil  
    benar sendiri atau menghakimi.

Apakah remaja putra harus  
 melayani misi  
 sesegera mereka berusia 
18? Dan apakah remaja  
 putri lebih kuat diimbau  
  untuk melayani misi  
sekarang bahwa mereka  
 dapat pergi di usia 19?
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Kehadiran bait suci dan 
sejarah keluarga keduanya 
penting; ketika dipadukan, 
itu mendatangkan berkat-
berkat tambahan.

Oleh Brittany Beattie
Majalah Gereja

Sewaktu Anda membuka-buka ha-
laman Liahona bulan ini, simak-
lah berbagai kombinasi warna 

yang memberi energi melimpah dan 
vibrasi untuk setiap gambar, lukisan, 
atau desain. Banyak dari warna terse-
but dimungkinkan karena dua warna 
utama—merah, kuning, atau biru—
dipadukan untuk menciptakan warna 
baru, satu yang tidak bisa ada jika 
warna-warna utama itu tetap terpisah.

Pekerjaan sejarah keluarga dan 
bait suci berbagi kesamaan dengan 

warna-warna itu: Anda dapat me-
nerima lebih banyak berkat dengan 
memadukan dua pekerjaan penting 
itu. Itu karena pekerjaan sejarah 
keluarga dan bait suci sesungguhnya 
adalah dua bagian dari satu pekerjaan 
tunggal—pekerjaan keselamatan. 
Tentu saja Anda akan menerima 
berkat-berkat besar dengan menolong 
orang lain dengan sejarah keluarga 
dan dengan menghadiri bait suci un-
tuk melakukan pekerjaan bagi orang-
orang yang nama-namanya disediakan 

KEDUA BAGIAN 
BERKAT
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di sana. Namun Anda menerima 
bahkan berkat-berkat lebih besar—
menikmati—ketika Anda memadukan 
kedua bagian itu dan menemukan 
nama-nama keluarga Anda sendiri 
dan kemudian melakukan pekerjaan 
bagi leluhur Anda di bait suci.

Sebagaimana Penatua Richard G. 
Scott dari Kuorum Dua Belas Rasul 
telah mengajarkan:

“Pekerjaan bait suci dan sejarah 
keluarga merupakan satu pekerjaan 
yang dibagi menjadi dua bagian ….

Bapa di Surga menghendaki kita 
masing-masing untuk menerima 
kedua bagian dari berkat pekerjaan 
perwakilan yang vital ini.Dia telah 
memimpin orang lain untuk mem-
perlihatkan kepada kita cara untuk 
memenuhi syarat. Adalah terserah 
Anda dan saya untuk menuntun 
berkat-berkat tersebut.

Pekerjaan apa pun yang Anda 
lakukan di bait suci adalah waktu 
yang digunakan dengan baik, namun 
menerima tata cara-tata cara secara 
perwakilan bagi salah satu dari lelu-
hur Anda sendiri akan menjadikan 
waktu di dalam bait suci lebih sakral, 
dan bahkan berkat-berkat yang lebih 
besar akan diterima.” 1

Jadi, apa saja “berkat-berkat lebih 
besar” yang datang ketika kita mene-
rima “kedua bagian dari berkat itu?” 
Pada bagian kanan adalah beberapa 
janji dari para Rasul zaman modern.

CATATAN
 1. Richard G Scott, “Sukacita dari Menebus 

yang Telah Meninggal,” Liahona, November 
2012, 93–94

 2. Boyd K. Packer, “Your Family History: 
Getting Started,” Liahona, Agustus 2003, 17.

 3. Russell M. Nelson, “Generasi-Generasi 
Terhubung dalam Kasih,” Liahona, 
Mei 2010, 92.

 4. David A. Bednar, “The Time Is Now,” 
lds.org/youth/family-history/leaders.

 5. John A. Widtsoe, dalam Conference Report, 
April 1943, 39.

Perlindungan terhadap Godaan
“Kita masing-masing menerima manfaat dari se-

mua leluhur. Belajar kisah-kisah itu membantu kita 
sungguh-sungguh memahami siapa diri kita dan dari 
mana kita berasal .… Apa yang Anda lakukan untuk 

mencari dalam keluarga Anda sendiri dan membantu orang lain 
dengan pencarian mereka? Itu, bagi remaja, di dunia yang jahat 
dimana kita hidup dewasa ini, adalah pelindung terbesar terhadap 
godaan sang lawan.” 4

Bantuan dari Dunia yang Tak Terlihat
“Mungkin jika kita mau melakukan peker-

jaan kita mewakili mereka dari dunia yang tak 
terlihat yang lapar dan berdoa bagi pekerjaan 
yang dapat kita lakukan bagi mereka, dunia 

yang tak terlihat itu sebagai imbalannya memberi kita ban-
tuan di zaman ini akan kebutuhan mendesak kita. Ada lebih 
banyak di dunia lain itu daripada yang ada di sini. Ada lebih 
banyak kuasa dan kekuatan di sana daripada yang kita miliki 
di atas bumi ini.” 5

Bagian dari 
Pekerjaan 
yang Lebih 
Besar

“Hubungan 
rohani … 

dibentuk .… Ketika hati kita 
berpaling kepada leluhur kita, 
sesuatu berubah dalam diri 
kita. Kita merasakan bagian 
dari sesuatu yang lebih besar 
daripada diri kita sendiri.” 3

Pengaruh yang 
Memurnikan dan 
Rohani

“Pekerjaan sejarah 
keluarga dari para ang-
gota Gereja memiliki 

pengaruh yang memurnikan, meroha-
nikan, dan melembutkan mereka yang 
terlibat di dalamnya. Mereka mema-
hami bahwa mereka sedang mengikat 
keluarga mereka bersama .… Ketika 
kita menyelidiki garis kita sendiri kita 
menjadi tertarik dalam lebih banyak 
dari sekadar nama .… Minat kita 
memalingkan hati kita kepada leluhur 
kita—kita berusaha untuk menemu-
kan mereka dan mengenal mereka 
serta melayani mereka.” 2
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Bagaimana Seandainya Saya  
Tidak Memiliki Akses ke Internet?

Meskipun nama-nama sejarah keluarga Anda perlu di-
serahkan daring untuk melakukan pekerjaan bait suci bagi 
mereka, Anda tidak perlu memiliki akses Internet di ru-
mah. Kumpulkan nama-nama, informasi, dan kisah-kisah 
keluarga dari sanak keluarga Anda yang masih hidup, dan 
kemudian pastikan apakah ada pusat sejarah keluarga 

lokal di mana Anda dapat menyerahkan nama-nama itu di familysearch.org. Di 
area-area yang memiliki akses Internet yang terbatas, bicaralah dengan konsultan 
sejarah keluarga lingkungan atau pasak mengenai sumber-sumber yang mereka 
miliki untuk memasukkan data secara elektronik bagi Anda.

Undangan dari Presidensi 
Utama

“Sewaktu para anggota Gereja mene-
mukan nama-nama leluhur mereka dan 
membawa nama tersebut ke bait suci un-
tuk pekerjaan tata cara, pengalaman bait 
suci dapatlah sangat diperkaya .… Kami 
terutama mengimbau para remaja … 
untuk menggunakan bagi pekerjaan bait 
suci nama-nama keluarga mereka sendiri 
atau nama-nama para leluhur dari para 
anggota lingkungan dan pasak mereka.” 
Surat Presidensi Utama, 8 Oktober 2012.

SAYA MENEMUKAN NAMA

“Untuk mempersiapkan diri bagi per-
jalanan bait suci remaja, lingkungan 

kami menggabungkan kegiatan Kebersamaan 
untuk mencari nama-nama keluarga yang 
dapat kami bawa. Saya duduk di samping 
teman saya dan yang entah mengapa menge-
luh bahwa saya tidak bisa menemukan nama 
apa pun yang diperlukan agar tata cara-tata 
cara terlaksana. Setelah banyak pencarian 
pada familysearch.org, saya menemukan satu 
nama. Saya sangat senang!

Saya segera berlari ke konsultan sejarah 
keluarga dan menanyakan kepadanya apa 
langkah berikutnya. Dia memperlihatkan 
kepada saya cara menyelamatkan nama dan 
mencetaknya agar saya dapat melakukan 
pekerjaan bait suci. Dia juga mengatakan 
bahwa wanita itu adalah orang yang nyata 
dan bukan sekadar nama pada layar. Saya 
merasakan Roh dan tahu orang itu telah me-
nunggu agar pekerjaannya dapat dilakukan 
dan bagi saya untuk menemukannya. Saya 
dapat membawa namanya ke bait suci. Saya 
sangat bersyukur untuk kesempatan dapat 
melayani leluhur saya dan menolong mem-
beri mereka sukacita Injil.” 
Leah G., New York, AS

Apakah Itu Artinya Saya Tidak Harus Pergi 
ke Bait Suci Jika Saya Tidak Memiliki Nama 
Keluarga?

Tidak sama sekali! Menghadiri bait suci mendatangkan 
berkat-berkat melimpah baik bagi Anda maupun mereka 
yang baginya Anda dibaptiskan dan dikukuhkan, baik me-
reka leluhur Anda maupun bukan. Anda hendaknya masih 
menghadiri bait suci bahkan jika Anda tidak memiliki satu 

nama keluarga. Presidensi Utama telah mengajarkan: “Para anggota yang memiliki 
kemampuan terbatas untuk melakukan penyelidikan sejarah keluarga mereka sen-
diri diimbau untuk melaksanakan tata cara-tata cara perwakilan bagi nama-nama 
yang disediakan oleh anggota lain atau oleh bait suci” (Surat Presidensi Utama, 
8 Oktober 2012).
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Para remaja dari New York, AS, 
baru-baru ini diundang oleh pre-

sidensi pasak mereka untuk mene-
mukan sebuah nama keluarga untuk 
dibawa ke bait suci sebagai bagian 
dari konferensi remaja khusus. Mereka 
menemukan berkat-berkat besar se-
waktu mereka merasakan hati mereka 
berpaling kepada leluhur mereka 
(lihat Maleakhi 4:5–6).

Membawa Nama Keluarga  
ke Bait Suci

•	 “Saya	pernah	memikirkan	bahwa	sejarah	
keluarga hanyalah hal lain untuk dipe-
riksa, namun sekarang saya menyadari 
ini adalah orang-orang nyata yang telah 
menunggu selama bertahun-tahun. Peng-
alaman bait suci saya berbeda ketika saya 
membawa nama-nama keluarga. Saya 
pikir itu karena semua kerja keras, waktu, 
dan doa-doa yang diucapkan untuk me-
nemukan satu nama. Namun satu nama 
adalah berharga karena itu adalah satu 
orang yang perlu berada bersama Bapa di 
Surga.” —Hannah A., usia 13

•	 “Setelah	menemukan	seseorang,	Anda	
mulai terhubung dengan orang itu di dunia 
roh. Membawa nama Anda sendiri adalah 
suatu cara untuk memperkuat ikatan ini. Itu 
menolong Anda untuk memahami keluarga 
kekal Anda.” —Spencer S., usia 15

•	 “Membawa	nama-nama	keluarga	ke	bait	
suci menolong Anda menyadari kenyataan 

Apa yang Akan Anda Lakukan?
Apa yang akan Anda lakukan untuk “menuntut berkat-berkat itu” dari 

menemukan nama-nama keluarga dan kemudian membawanya ke bait suci? 
Buatlah rencana sekarang untuk mendatangkan janji-janji dari menerima 
kedua bagian dari berkat itu dalam kehidupan Anda.

siapa orang-orang ini. Itu bukan sekadar 
nama-nama pada selembar kertas; itu 
adalah brother dan sister yang nyata yang 
berbagi sejarah Anda—dan adalah bagian 
darinya.” —Lilli N., usia 16

Menerima Berkat-Berkat
•	 “Saya	telah	mengamati	suatu	perbedaan	

dalam kehidupan saya. Itu perasaan yang 
hangat dan protektif.” —Noah R., usia 13

•	 “Anda	dapat	merasakan	di	hati	Anda	bahwa	
Anda adalah bagian dari pekerjaan yang 
lebih besar. Memberikan kepada keluarga 
Anda kesempatan untuk menerima berkat-
berkat bait suci adalah perasaan yang sangat 
istimewa.” —Corinne C., usia 17

•	 “Saya	telah	merasa	lebih	nyaman	dan	
tenang karena saya mulai mengerjakan 
sejarah keluarga. Ketika saya membawa 
nama-nama keluarga ke bait suci, itu 
memberi saya rasa penuh sukacita.”  
—Tyler M., usia 16

•	 “Itu	telah	meningkatkan	kasih	saya	bagi	
Juruselamat, Bapa Surgawi, dan leluhur 

saya. Itu telah menolong saya menjadi le-
bih dekat dengan keluarga langsung saya 
dan meningkatkan kesaksian saya tentang 
Injil.” —Alexandra H., usia 14

•	 “Saya	telah	menjadi	begitu	lebih	baha-
gia.” —Ross S., usia 12

•	 “Dengan	setiap	nama,	saya	merasa-
kan suatu rasa penuh kedamaian dan 
kegembiraan, sepertinya orang itu telah 
menunggu saya.” —Rhiannon B., usia 15

•	 “Saya	tahu	dari	mana	saya	berasal,	dan	
keyakinan saya tumbuh.” —Eliza L., usia 13

•	 “Saya	tidak	begitu	suka	bertengkar	di	
rumah saya.” —Gehrig L., usia 12

•	 “Saya	semakin	memahami	pentingnya	
keluarga. Saya ingin berada lebih dekat 
dengan keluarga saya di bumi.”  
—Emma L., usia 15

•	 “Itu	menolong	saya	lebih	memahami	
rencana Allah bagi saya. Saya merasa 
lebih dekat dengan Bapa Surgawi dan Injil 
karena saya memahami lebih baik tata 
cara-tata cara yang terjadi.” —Noah C., 
usia 14 ◼

SUARA REMAJA: BERKAT-BERKAT 
DARI SEJARAH KELUARGA



64 L i a h o n a

TULISAN SUCI 
YANG MENGILHAMI

“[Yesus Kristus] akan melakukan 
perantaraan bagi semua anak-anak 
manusia; dan mereka yang percaya 
kepada-Nya akan diselamatkan”  
(2 Nefi 2:9).

Dalam tulisan suci ini, kata peranta-
raan memiliki makna besar. Itu artinya 
“bertindak sebagai seorang pengantara 
untuk menolong dua pihak mengatasi 
suatu masalah.” Dalam hal ini, Jurusela-
mat adalah pengantara yang menolong 
semua orang yang telah dipisahkan dari 
Bapa Surgawi karena dosa.

Tulisan suci ini menolong saya 
mengetahui pentingnya Juruselamat 
kita, Yesus Kristus. Saya bersyukur untuk 
Pendamaian-Nya. Hanya melalui Dia 
kita dapat hidup lagi dengan Bapa kita 
di Surga.
Hanisha A., India

RUANG KITA

SIAPA YANG INGIN BERDOA?

Di misi saya, rekan saya dan saya mengajar sebuah keluarga dengan be-
berapa anak. Selama satu waktu perencanaan kami, kami berdoa dan 

membahas apa pelajaran yang hendaknya kami ajarkan kepada anak-anak 
berikutnya, dan kami berdua sepakat untuk mengajar tentang doa.

Ketika kami tiba di rumah mereka, nenek dan anak-anak begitu gembira. 
Kami memulai pelajaran dengan sebuah doa. Anak-anak tenang dan siap 
untuk mendengarkan. Kami menjelaskan kepada mereka bagaimana dan me-
ngapa berdoa. Untuk mengakhiri pelajaran kami, kami menanyakan kepada 
mereka, “Siapa yang ingin mengucapkan doa penutup?” Mereka semua ingin 
berdoa! Jadi kami membuat jadwal bagi mereka untuk mengucapkan doa se-
tiap kali kami datang untuk mengajar. Kami juga mengundang mereka untuk 
berdoa ketika kami tidak ada di sana.

Setelah pelajaran itu, saya berpikir, “Mengapa anak-anak kecil mendapati 
mudah untuk berdoa sementara orang-orang yang lebih tua mendapati waktu 
yang sulit dalam berdoa?” Saya menemukan sebuah jawaban dalam Kamus 
Alkitab: “Sesegera setelah kita belajar hubungan sejati di mana kita berdiri 
menghadap Allah (yaitu, Allah Bapa kita, dan kita adalah anak-anak-Nya), 
maka seketika itu doa menjadi alami dan instingtif di bagian kita (Matius 
7:7–11). Banyak kesulitan yang disebutkan tentang doa timbul dari melu-
pakan hubungan ini” (“Doa”; lihat juga Penuntun bagi Tulisan Suci, “Doa,” 
scriptures.lds.org).

Sejak waktu itu, saya berusaha untuk menolong orang-orang memahami 
hubungan sejati mereka dengan Bapa kita di Surga. Bapa kita di Surga ingin 
berbicara dengan anak-anak-Nya, sama seperti orang tua fana kita ingin berbi-
cara dengan kita. Dia mengasihi kita, Dia ingin berbicara dengan kita, dan Dia 
ingin kita berbicara dengan-Nya.
Jarrel M., Filipina
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 SEJARAH KELUARGA  
MEMPERSATUKAN KELUARGA

Saya menemukan sebuah gol Kemajuan Pribadi yang memoti-
vasi saya untuk mulai dengan pohon keluarga saya. Kapan pun 

saya pergi ke rumah kakek nenek untuk makan siang, mereka menceritakan 
kepada saya kisah-kisah dari kehidupan mereka dan dari sanak keluarga saya  

lainnya. Saya mulai pergi ke pusat sejarah keluarga dan mengumpulkan  
informasi tentang keluarga saya.

Saya ingat ketika saya menemukan informasi tentang buyut perempuan saya.  
Saat mengandung, dia datang ke Argentina naik kapal. Selama pelayaran itu, dia 
menguburkan putranya di lautan. Dia hanyalah sebuah kisah sampai saya mene-
mukan namanya dalam catatan. Saya bahkan menjadi lebih dekat dengan kakek 

nenek saya, dan saya jadi mengetahui leluhur saya seolah-olah saya pernah hidup 
dengan mereka. Saya menemukan informasi tentang leluhur saya, berbagi kabar 

gembira tentang pemeteraian kekal, dan menolong memberkati banyak generasi.
Saya terus menemukan harta yang tersembunyi, bersyukur untuk 

FamilySearch. Saya menyukai apa yang Presiden Thomas S. Monson katakan: 
“Saya bersaksi bahwa ketika kita melakukan semampu kita untuk meram-
pungkan pekerjaan yang ada di depan kita, Tuhan akan menyediakan bagi 

kita kunci sakral yang diperlukan untuk membuka harta yang 
begitu banyak kita cari.” 1 Melalui upaya-upaya Anda, kita akan 

menemukan kunci pada harta kekal kita, dan kelak kita 
akan dapat bertemu leluhur kita secara pribadi.

Yael B., Argentina

CATATAN
1. Thomas S. Monson, “The Key of Faith,” Ensign, Februari  

1994, 5; Tambuli, Mei 1994, 5.
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Ketika saya bergabung dengan 
Gereja di usia sembilan, saya 

sudah percaya bahwa Gereja ada-
lah benar, jadi saya pikir tidaklah 
perlu untuk bertanya kepada Allah 
apakah itu benar. Setelah menjadi 
anggota selama beberapa tahun, 
saya mulai ragu. Kemudian selama 
pertemuan sakramen, sewaktu 
saya mendengarkan nyanyian 
pujian “Doa Joseph Smith yang 

Pertama” (Nyanyian Rohani, no. 12), 
saya berdoa dan bertanya kepada 
Bapa Surgawi apakah Gereja benar 
dan apakah Joseph Smith benar-benar 
telah melihat Dia dan Yesus Kristus. 
Pikiran itu muncul di benak saya 
bahwa ya, Gereja Yesus Kristus adalah 
benar, dan ya, Joseph melihat Allah 
Bapa dan Yesus Kristus. Mata saya di-
penuhi air mata, dan saya merasakan 
Roh Kudus membara di hati saya.

Hari ini saya dapat meneguhkan 
bahwa Roh Kudus bersaksi kepada 
saya tentang kebenaran Gereja ini. 
Saya tahu bahwa Joseph Smith meli-
hat Bapa Surgawi dan Yesus Kristus, 
dan saya tidak bisa menyangkalnya. 
Kesaksian ini memberi saya kebera-
nian untuk membagikan kesaksian 
saya kepada orang lain.

Tamara O., Brasil
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B E R T E M A N  D I  S E L U R U H  D U N I A

Dari sebuah wawancara dengan Amie Jane Leavitt

¡Hola, amigos!* Kemasilah tasmu! 
Ayo bertemu 
teman-teman di 
seluruh dunia!
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Kami adalah Mahonri 

dan Helaman  

Kakak beradik ini berharap untuk menjunjung 
nama pemberian orang tua mereka. Mereka 
ingin menjadi sama seperti Mahonri dan 
Helaman dari Kitab Mormon.

Mahonri 

Helaman

Mahonri dan Helaman adalah kakak ber-
adik yang tinggal di pantai Meksiko. 

Orang tua mereka menamai mereka menurut 
dua pria hebat dari Kitab Mormon. Mahonri 
Moriankumer adalah saudara lelaki Yared. 
Dia melihat jari Tuhan. Panglima Helaman 
adalah pemimpin yang saleh. Dia memimpin 
dua ribu teruna muda. ◼

dari Meksiko

* dalam Bahasa Spanyol.



 J a n u a r i  2 0 1 4  67

AN
AK-AN

AK 

FO
TO

 O
LE

H 
JU

AN
 C

AR
LO

S 
SA

NT
O

YO
; I

LU
ST

RA
SI

 O
LE

H 
TH

O
M

AS
 C

HI
LD

Orang tua kami dimeteraikan di Bait Suci Guadalajara 
Meksiko tahun 2003. Ini adalah bait suci yang terde-
kat dengan tempat kami tinggal. Diperlukan sekitar 
enam jam untuk berkendara ke sana. Kami senang 
mengunjungi bait suci dan mengetahui bahwa kelak 
kami akan pergi ke dalamnya, sama seperti yang 
orang tua kami lakukan sekarang.

Kami senang menikmati 
waktu bersama keluarga. 
Setiap Sabtu kami pergi ke 
pantai dekat rumah kami. 
Kami makan udang—makan 
favorit kami—dan taco serta 
tortas (sejenis sandwich). Kami 
berjalan menyusuri Malecón, 
atau jalan depan air. Kami 
membuat kastil pasir dan ber-
main di lautan.

KU INGIN KE BAIT SUCI

SIAP UNTUK PERGI!
Tas Mahonri dan Helaman penuh de-
ngan sejumlah barang favorit mereka. 
Manakah barang-barang ini yang akan 
Anda masukkan dalam tas Anda?

Bait Suci Guadalajara Meksiko adalah 
yang ke-11 dari 13 bait suci di Meksiko.
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Orang Kristen  
memiliki iman kepada 
Tuhan Yesus Kristus.

Apa artinya  
menjadi  
ORANG KRISTEN?

S A K S I  K H U S U S
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Oleh Penatua 
Robert D. Hales
Dari Kuorum Dua 
Belas Rasul
Para anggota Kuorum 
Dua Belas Rasul ada-
lah saksi khusus bagi 
Yesus Kristus.

Orang Kristen percaya 
bahwa melalu kasih karunia 
Allah Bapa dan Putra-Nya, 
Yesus Kristus, kita dapat 

bertobat.

Kata Kristen 
menyiratkan mengambil 

ke atas diri kita nama Kristus. 
Kita melakukan ini dengan  
dibaptiskan dan menerima 

Roh Kudus.

Ketika kita 
mengikuti Yesus Kristus, 

kita menjadi orang seperti yang 
dihendaki Bapa Surgawi.

Dari “Menjadi Orang Kristen 
yang Lebih Kristiani,” Liahona, 
November 2012, 90–92.
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Carilah perangko negara baru untuk  
ditambahkan pada paspor Anda dalam  

terbitan mendatang Liahona.

Paspor
BERTEMAN DI 
SELURUH DUNIA
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BERTEMAN DI SELURUH DUNIA

MeksikoRusia

ZimbabweFilipina

Selandia BaruItalia

Brasil Tonga

Korea Selatan Cile

Inggris Swedia

Passport
Passeport
Pasaporte

FOTO

Paspor #

Nama

Kebangsaan

Tanggal Lahir:

Tanggal Sekarang



BERTEMAN DI SELURUH DUNIA
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Saya telah diberi petunjuk dalam Injil sejak saya masih kecil. Ketika saya ber-
usia delapan tahun, saya membuat keputusan untuk dibaptiskan. Saya meng-
hafalkan semua dari 13 Pasal-Pasal Kepercayaan untuk hari khusus itu. Ketika 
saya keluar dari air, saya merasakan sesuatu yang sangat kuat. Ibu saya 
memberitahukan kepada saya perasaan itu berasal dari Roh Kudus. Saya tahu 
bahwa Joseph Smith memulihkan Gereja Yesus Kristus, bahwa Kitab Mormon 
adalah benar, dan bahwa Thomas S. Monson adalah Nabi yang hidup.
Abigail A., usia 8, Spanyol

Đ. Văn Hiêp, usia 11, Kamboja

Saya senang membantu ibu saya 
dengan malam keluarga. Keluarga 
kami ingin pergi ke bait suci agar 
kami dapat dipersatukan selamanya. 
Saat saya besar nanti, saya ingin 
melayani misi seperti sepupu-sepupu 
saya. Saya mengasihi Bapa Surgawi 
dan Nabi, Presiden Thomas S. 
Monson. Saya senang lagu Pratama 
“Gereja Yesus Kristus.” 
Keydi P., usia 12, Honduras

Saya benar-benar senang menyanyikan 
nyanyian pujian Gereja dan berperan 
serta dalam malam keluarga bersama 
keluarga saya. Saya memiliki dua adik 
yang bernama Jared dan Sarai, dan saya 
sangat mengasihi mereka. Saya senang 
membantu ibu ketika dia memasak 
karena jika saya besar nanti, saya ingin 
pandai memasak seperti dia.
Ambar A., usia 9, Ekuador

Tris M., usia 8, Brasil

Saya tahu bahwa Yesus Kristus 
hidup dan bahwa Dia meme-
dulikan kita semua, dan saya 

tahu Gereja adalah benar.
Osiris M., age 6, Brasil

Sejak saya kecil, 
ayah dan ibu saya 
telah mengajari 
saya tentang 
bait suci. Itu jauh 
sekali, tetapi saya 
senang pergi ke 
sana bersama 

keluarga saya. Ketika saya dimeteraikan 
kepada orang tua saya, saya akhirnya 
dapat masuk ke dalam—itu sangat 
indah. Sekarang ketika kami pergi, saya 
tinggal di luar menunggu. Ketika saya 
dewasa, saya akan membuat perjanjian 
saya sendiri di bait suci.
David V., usia 6, Nikaragua



72 L i a h o n a

Oleh Renae Weight Mackley
Berdasarkan kisah nyata

“Aku akan meringankan beban 
yang ditaruh di atas bahumu” 
(Mosia 24:14).

Usia sepuluh tahun cukup cer-
das. Kami ingin menemukan 
hal-hal sendiri.

Ayah saya selalu menyuruh saya 
untuk mempersamakan tulisan suci 
dengan diri saya sendiri. Mempersa-
makan artinya bahwa Anda beru-
saha menggunakan apa yang Anda 
pelajari dari tulisan suci dalam kehi-
dupan Anda. Karena itu, ketika kami 
membaca bersama sebagai keluarga, 

saya terkadang me-
nyebutkan sesuatu sebelum 
Ayah dapat menjelaskannya 
pada kami. Seperti, “Saya tahu, 
Ayah, kita seharusnya berpuasa dan 
berdoa, seperti dikatakan dalam 
tulisan suci.” 

Dia tersenyum karena saya selalu 
mendapatkan pesan yang benar.

Sama Seperti Tulisan Suci!
Kami mengira pendakian itu akan menyenangkan, sampai kami melihat penanda jalan.
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Sama Seperti Tulisan Suci!

Namun suatu kali, saya me-
nemukan bahwa tulisan suci 

sungguh banyak kemiripan seperti 
kehidupan saya! Itu semua terjadi 
ketika kami pergi ke perjalanan 
reuni keluarga dengan ransel.

Saya membawa sendiri ransel 
dan kasur tidur saya, dan saya tidak 
mengeluh. Bagaimanapun, itu se-
harusnya hanya empat mil (6,5 km) 

menuju ke danau. Saya bisa mela-
kukannya, tidak masalah.

Perjalanan itu terlalu sulit, 
namun saya senang untuk ber-
henti beristirahat setelah dua mil 
(3 km). Lalu kami melihat papan 
petunjuk pertama. Itu berbunyi 

bahwa danau masih sekitar enam 
mil (9,5 km) jauhnya. Ayah saya 
tidak memberi tahu bahwa 
perjalanan itu sesungguhnya 
dua kali lebih lama daripada 
yang pertama kami pikirkan. 
Saya sudah memperkira-
kannya. Dia memang perlu 

mengingatkan kami untuk 
menyimpan air terakhir 

kami lebih lama.
Nasihat ayah saya 

penting namun 
sulit untuk diikuti. 
Siang itu matahari 
terasa menyengat, 

dan kami hampir 
tidak menemukan 

tempat berlindung apa 
pun dalam perjalanan. 

Sepertinya kami tidak akan pernah 
sampai ke danau.

Orang-orang dewasa berjalan di 
belakang dengan anak-anak yang 
lebih muda, dan sepupu-sepupu 
yang lebih tua berjalan di depan. 
Saya berjalan dengan tiga sepupu 
sebaya saya, dan kami akhirnya 
berada di antaranya.

Ketika kami tidak melihat siapa 
pun di depan atau di belakang 
kami lagi, kami mulai bingung. 
Ransel kami terasa berat, dan botol 
air kami kosong. Berapa jauh lagi 
kami harus pergi?

Akhirnya, kami merasa begitu ce-
mas dan lelah sehingga kami memu-
tuskan untuk berhenti dan berdoa.

Setelah doa, kami membawa ran-
sel kami dan melanjutkan perjalanan.

Tidak lama kemudian kami men-
dengar suara kaki kuda di jalan. 
Kami menunggu dan melihat seo-
rang pria menunggang kuda menuju 
ke arah kami.

Dia berhenti dan memberi kami air. 
Dia menjelaskan bahwa sepupu kami 
yang lebih tua telah bergegas ke da-
nau dengan penyaring air untuk mu-
lai memompa air agar dapat dibawa 
kepada kami. Orang itu mendengar 
tentang betapa kami membutuh-
kan air dan setuju untuk menolong. 
“Adakah yang perlu pertolongan 
dengan ransel Anda?” dia bertanya.

Saya menatap sepupu saya, dan 
mereka tersenyum kembali pada 

“Marilah kita bertekad untuk membaca 
tulisan suci … dengan lebih banyak tujuan 
dan lebih banyak fokus.” 
Presiden Dieter F. Uchtdorf, Penasihat Kedua 
dalam Presidensi Utama, “Potensi Anda, Hak 
Istimewa Anda,” Liahona, Mei 2011, 59.

saya. Kami sebenarnya merasa cu-
kup baik!

“Anda sebaiknya melanjukan dan 
menolong yang lain,” kata kami ke-
pada pria itu. “Kami baik-baik saja.” 

Dan itu benar! Perjalanan selan-
jutnya ke danau terasa seolah para 
malaikat mengangkat ransel kami 
dan mendorong kami di sepanjang 
jalan. Ketika saya menceritakan 
kepada orang tua saya tentang hal 
itu belakangan, Ayah tersenyum dan 
Ibu menangis.

Satu minggu kemudian keluarga 
saya membaca Mosia 24. Mata saya 
terbelalak ketika kami membaca 
kata-kata ini: “Dan Aku akan juga 
meringankan beban yang ditaruh 
di atas bahumu, sehingga bahkan 
kamu tidak dapat merasakannya 
di atas punggungmu” (ayat 14).

“Itu yang terjadi dalam perja-
lanan,” saya berseru. Saya tidak 
perlu memikirkan tentang bagai-
mana menggunakan tulisan suci ini 
dalam kehidupan saya—tulisan suci 
ini sudah menguraikan kehidupan 
saya! Itu mengagumkan! Saya tidak 
sabar menunggu untuk menemukan 
tulisan suci lainnya yang sama se-
perti kehidupan saya.

Dan itu caranya saya belajar saya 
dapat mempersamakan tulisan suci 
dengan diri saya, dan saya juga 
dapat mempersamakan diri saya 
dengan tulisan suci! ◼
Penulis tinggal di Utah, AS.
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NUH 
adalah Nabi dari Perjanjian 
Lama. Dia menaati perintah-
perintah dan menolong keluar-
ganya tetap aman dari Air Bah 
dengan mendengarkan firman 
Allah. Anda dapat menaati 
perintah-perintah dan juga me-
nolong keluarga Anda dengan 
membaca Perjanjian Lama setiap 
minggu tahun ini.

Mintalah seorang dewasa 
menolong Anda mengunting 
lembar mewarnai ini atau men-
cetaknya dari liahona.lds.org. 
Setiap minggu setelah Anda 
membaca, warnailah semua ru-
ang dengan nomor minggu itu, 
menggunakan warna apa pun 
yang Anda anggap paling baik. 
Lihat halaman 76 untuk saran 
bacaan mingguan. Anda dapat 
membaca sendiri atau bersama 
keluarga Anda. Ketika Anda se-
lesai, Anda akan telah membaca 
beberapa kisah paling penting 
dalam Perjanjian Lama! ◼

T A N T A N G A N  T U L I S A N  S U C I  P E R J A N J I A N  L A M A
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Saran Bacaan Mingguan untuk “Tantangan Tulisan Suci Perjanjian Lama” (lihat halaman 74–75).

MINGGU BACAAN

1 Rencana Keselamatan:  
Musa 1:39; Abraham 3:12, 22–28; 4:1

2 Penciptaan: Kejadian 1; 2:1–3

3 Adam dan Hawa: Kejadian 2:7–9, 15–25

4 Kejatuhan: Kejadian 3

5 Kain dan Habil: Kejadian 4:1–16

6 Kota Henokh:  
Musa 6:21, 26–28; 7:13–21

7 Bahtera Nuh:  
Kejadian 6:5, 7–9, 13–22; 7:1–19, 23–24

8 Keluarga Nuh Diselamatkan:  
Kejadian 8:6–13, 15–17

9 Menara Babel:  
Kejadian 11:1–9; Eter 1:1–3, 33–43

10 Perjanjian Abraham: Abraham 1:1–4; 
2:6–13; Kejadian 17:1–7

11 Abraham dan Lot:  
Kejadian 13:1–13; 19:1, 15–17, 24–29

12 Abraham dan Ishak: 
 Kejadian 22:1–18

13 Ishak dan Ribka:  
Kejadian 24:1–4, 7–20, 61–67

14 Yakub Esau:  
Kejadian 25:21–34; 27:1–23

15 Yakub dan Rahel:  
Kejadian 29:1–2, 10–30

16 Yakub Menjadi Israel; Yusuf Dijual  
ke Mesir: Kejadian 35:9–12; 37:3–14, 18–34

17 Yusuf di Mesir: Kejadian 39:1–4, 7–20; 40:1–3, 
5–8; 41:1, 8–12, 14, 29–36, 39–40

18 Yusuf Mengampuni: Kejadian 42:3–16; 
43:15; 44:1–12, 18, 33–34; 45:3–8

19 Kelahiran dan Pemanggilan Musa: Keluaran 
1:8–14, 22; 2:1–6, 10–21; 3:1–14, 19–20; 4:10–12

20 Tulah: Keluaran 7:10–14, 20–21; 8:6, 17, 24; 9:6, 
10, 23; 10:14–15, 22; 11:5; 12:30–32, 41–42

21 Eksodus [Keluaran]:  
Keluaran 14:5–16, 19–31

22 Orang-Orang Israel Menerima Manna 
dari Surga: Keluaran 16:1–8, 21–31, 35

23 Sepuluh Perintah; Ular Tembaga: Keluaran 
19:1–5, 20; 20:1–17; 31:18; Bilangan 21: 4–9

24 Anak Perempuan Zelafehad:  
Bilangan 27:1–7

25
Yosua dan Perang di Yerikho:  

Yosua 1:1–11, 16–17; 2:1–6, 14; 3:5–9, 
13–17; 6:1–5, 13–16, 20, 23; 24:14–18

MINGGU BACAAN

26 Gideon:  
Hakim-Hakim 6:6–16; 7:1–7, 16–22; 8: 22–23

27 Simson dan Delila:  
Hakim-Hakim 13:1–5, 24; 16:2–23, 28–30

28
Rut dan Naomi:  

Rut 1:1–9, 14–16; 2:1–8, 15–18; 3:1, 
3–11; 4:13, 17; Yohanes 7:42

29
Samuel, Nabi Muda:  

1 Samuel 1:9–11, 17–20, 24–28; 2:26;  
3:1–11, 16–20

30 Daud dan Goliat: 1 Samuel 16:7; 
17:1, 4–24, 32–33, 37–51

31 Daud dan Yonatan: 1 Samuel 18:1–9; 19:1–10; 
23:14–18; 24:9–10, 16–19; 2 Samuel 1:4, 11–12

32 Daud dan Batsyeba: 2 Samuel 11:1–4, 
14–17, 26–27; 12:1–7, 9, 13

33 Raja Salomo:  
1 Raja-Raja 2:1–4, 12; 3:3–28; 6:1

34 Rehabeam: 1 Raja-Raja 11:43; 12:1–21

35 Elia Sang Nabi: 1 Raja-Raja 17; 19:11–12

36 Elia dan Nabi-Nabi Palsu Baal:  
1 Raja-Raja 18:16–18, 21–39

37 Naaman Disembuhkan: 2 Raja-Raja 5

38 Elisa dan Sang Janda: 2 Raja-Raja 4:1–6

39 Yesaya dan Hezekia: 2 Raja-Raja 18:1–7; Yesaya 
36:1–2, 4, 13–15; 37:1–7, 15–21, 33–38; 38:1–7

40 Nubuat Yesaya: Yesaya 1:17–19; 2:2–4; 
11:6–10; 53:3–5; 55:8–9; 58:6–14

41
Yosia dan Ezra Membaca Tulisan Suci:  
2 Raja-Raja 22:1–4, 8–13; 23:1–4, 24–25;  

Nehemia 8:1–8

42 Mazmur dan Amsal: Mazmur 1:1–3; 
19:1–3; 24:1–4; Amsal 3:5–6

43 Ester: Ester 2:5–9, 17; 3:2–13; 4;  
5:1–8; 7; 8:3–11, 17

44 Ayub: Ayub 1; 19:13–26; 27:2–6; 42:10

45 Yeremia: Yeremia 1:1, 4–9; 18:1–6; Yesaya 64:8

46 Bait Suci Salomo: 1 Tawarikh 28:20; 
29:6–9; 2 Tawarikh 5:1; 6:1–3

47 Daniel dan Makanan Raja: Daniel 1:1, 3–20

48 Shadrakh, Meshakh, dan Abednego:  
Daniel 3:1, 4–30

49 Daniel dan Singa: Daniel 6

50 Yunus dan Ikan Paus: Yunus 1; 2; 3:1–5

51 Tulisan Suci Tambahan: Amos 3:7; Nahum 
1:7; Habakuk 3:19; Zefanya 3:16–20

52 Maleakhi: Maleakhi 3:8–12; Maleakhi 4:5–6
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Selama musim semi, suami saya 
dan saya menghadiri pertan-
dingan football cucu saya yang 

berusia empat tahun. Semua merasa 
gembira sewaktu anak-anak berla-
rian ke segala arah mengejar bola. 
Ketika peluit final ditiup, para pe-
main tidak tahu siapa yang menang 
ataupun yang kalah. Mereka hanya 
memainkan pertandingan itu.

Para pelatih meminta para 
pemain untuk berjabatan 
tangan dengan tim 
lainnya. Kemudian kami 
melihat sesuatu yang sa-
ngat luar biasa. Pelatih 
mereka meminta se-
mua untuk berperan 
serta dalam lorong 
kemenangan.

Orang tua, kakek 
nenek, dan siapa pun 
yang datang melihat 
pertandingan itu 

berdiri dan membentuk dua garis 
saling berhadapan. Kemudian me-
reka mengangkat lengan mereka dan 
membuat sebuah lengkungan. Anak-
anak tertawa riang sewaktu mereka 
berlari di bawah lengan-lengan dari 
orang-orang dewasa yang ceria dan 
menyusuri jalan.

Segera anak-anak dari tim lain 
memutuskan untuk bergabung 

dalam kegembiraan itu. Seluruh 
pemain diceriakan oleh orang-orang 
dewasa sewaktu mereka berlari 
melewati lorong kemenangan itu.

Dalam benak saya, saya dapat 
melihat gambar lain. Saya memi-
liki perasaan saya sedang melihat 
anak-anak ini menjalankan rencana 
Bapa Surgawi yang diciptakan 
untuk setiap anak. Mereka berlari 
di jalan yang lurus dan sempit, di 

bawah lengan orang-orang yang 
mengasihi mereka. Setiap anak 
merasakan sukacita berada di 

jalan itu.
Yesus Kristus telah 

“menandai jalan dan me-
nuntun jalan” bagi kita 
masing-masing.1 Jika kita 
mengikuti petunjuk-Nya, 
kita semua akan kembali 
ke rumah surgawi kita 
dan selamat dalam le-
ngan Bapa Surgawi. ◼

CATATAN
1. “Betapa Bijak Pengasih,” 

Nyanyian Rohani, 
no. 81.
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Oleh Rosemary M. Wixom
Presiden Umum Pratama

“Ah, betapa besarnya rencana 
Allah kita” (2 Nefi 9:13).

Lorong Kemenangan
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Bapa Surgawi Mempersiapkan Sebuah 
Cara bagi Saya untuk Kembali kepada-Nya
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Pelajarilah lebih lanjut tentang tema Pratama bulan ini!

Bapa Surgawi menyajikan rencana-
Nya bagi kita. Kita memilih untuk 
mengikuti rencana Bapa Surgawi 

dan datang ke bumi.

Sebelum kita datang ke bumi, kita 
semua tinggal di surga bersama Bapa 
Surgawi dan Putra-Nya, Yesus Kristus.

Bapa Surgawi me-
ngasihi kita dan ingin 
kita kembali kepada-

Nya. Dia mengutus 
Putra-Nya, Yesus 

Kristus, untuk mem-
perlihatkan cara dan 

menolong kita kembali 
kepada-Nya.

Kita mengikuti jalan 
kembali kepada Bapa 

Surgawi dengan:

dibaptiskan 
dan dikukuhkan,

Mengambil Sakramen,

dan hidup 
dengan iman.

Membuat 
perjanjian- 
perjanjian  
bait suci,

Ketika kita kembali kepada Bapa 
Surgawi, Dia akan menyambut kita 
kembali dengan lengan terbuka!
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SEBUAH JALAN  
BAGI SAYA
Buatlah poster yang menggambarkan 
jalan Anda kembali kepada Bapa 
Surgawi. Gambarlah jalan pada kertas 
atau papan poster. Mintalah seorang 
dewasa menolong Anda menggun-
ting gambar kecil dan rekatkan itu 
di sepanjang jalan. Tambahkan foto 
atau buatlah gambar tentang diri 
Anda sendiri pada saat penting seperti 
pembaptisan.

ANDA AKAN MEMERLUKAN:
Selembar kertas atau papan poster
Gunting
Lem atau perekat
Krayon, penanda, atau pinsil

GAGASAN UN-
TUK CERAMAH 
KELUARGA
Pesan ini menjelaskan rencana Bapa 
Surgawi dalam cara yang sangat 
sederhana. Anda dapat meminta 
anggota keluarga bergiliran menggu-
nakan alat peraga untuk menjelaskan 
bagian-bagian berbeda dari rencana 
itu. Kemudian Anda dapat membahas 
bersama tentang bagaimana Anda da-
pat saling menolong tetap di jalan yang 
menuju kembali kepada Bapa Surgawi.

LAGU DAN  
TULISAN SUCI

•	 “Dia	Mengutus	Putra-Nya”	
(Buku Nyanyian Anak-Anak, 
34–35)

•	 Yohanes	3:16

Kebangkitan

Membela yang benar

‘Ku ‘kan masuk nanti

Mengenakan seluruh per-
lengkapan senjata Allah

Patuhilah 
perintah-perintah

Saya kembali kepada 
Bapa Surgawi!

Keluarga masa  
depan sayaKitab Mormon

Menerima karunia  
Roh Kudus

Hari pembaptisan saya

Kehidupan prafana

Inilah saya!

Saya akan mengikuti 
Yesus Kristus
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Saat itu pagi hari sebelum putra saya, 
Daniel, masuk hari pertama taman kanak-

kanaknya, dan dia memiliki sedikit kece-
masan tentang meninggalkan rumah untuk 
bersekolah. Saya ingin memastikan bahwa 
dia merasa siap untuk menghadapi tantangan 
di “dunia nyata.” Saya mengatakan kepada 
Daniel bahwa saya akan sangat merindukan 
dia sementara dia pergi. Saya meyakinkan dia 
bahwa meskipun saya tidak bisa menyertai-
nya di sekolah, dia tidak perlu merasa takut 
atau kesepian karena Bapa kita di Surga 
akan mengawasi dia. Saya mengingatkan 
dia bahwa dia dapat berdoa kapan pun, di 
mana pun dan bahwa Allah akan senantiasa 
mendengarnya.

Sewaktu saya berbicara, Daniel, yang baru 
berusia lima tahun, mendengarkan dengan 
saksama. Setelah berpikir sejenak dia meres-
pons, “Dapatkah Dia melihat saya ketika saya 
berada di rumah?” 

“Ya,” saya meyakinkannya. 
“Dapatkah Dia melihat saya ketika saya 

berada di luar?” dia bertanya.
“Ya, Dia dapat selalu melihatmu,”  

saya menjawab.
Dengan tatapan ketakjuban, Daniel segera 

berlari ke halaman belakang. Saya mengikuti 
di belakangnya. Daniel menatap ke cakrawala 
yang tak berawan, langit biru dan bertanya, 
“Jika saya memandang langit dan tersenyum, 

akankah Dia melihat saya dan akankah Dia 
tersenyum kembali?” 

Saya terdiam karena apa yang dikatakannya 
membuat saya begitu terharu, namun saya 
mengangguk, “Ya!” 

Sementara masih melihat ke langit, kali ini 
dengan mata penuh selidik dan sempurna, iman 
seperti anak kecil, Daniel dengan sungguh-
sungguh bertanya, Dapatkah Saya melihat Dia?” 

“Kamu mungkin tidak bisa melihat Dia,” 
saya menjawab, “namun kamu akan tahu Dia 
ada di sana karena kamu akan merasakan 
senyuman-Nya di hatimu.” 

Daniel berdiri tersenyum sewaktu dia mena-
tap langit. Dari pandangan penuh damai pada 
wajah malaikatnya, saya tahu dia mengalami 
senyuman ilahi itu dalam jiwanya.

Dari mulut anak-anak kecil kita belajar ba-
nyak tentang iman murni—iman yang kita harap 
mereka akan bersandar selamanya. Tak pelak 
mereka menemukan bahwa meskipun kehi-
dupan itu baik, itu terkadang sulit. Kita berdoa 
semoga iman mereka akan mendukung mereka.

Ketika saat-saat menjadi sulit dalam kehi-
dupan saya sendiri, saya ingat teladan Daniel, 
dan dengan semua iman seperti anak kecil yang 
orang dewasa dapat kerahkan, saya juga melihat 
ke langit penuh selidik dan bertanya, “Dapatkah 
Dia melihat saya?” Lalu, seperti Daniel, saya 
dengan lembut merenungkan, “Dapatkah 
saya melihat Dia?” Sewaktu saya memikirkan 
besarnya belas kasihan-Nya yang lembut da-
lam kehidupan saya, Roh Kudus meneguhkan 
bahwa saya benar-benar telah merasakan kasih 
Bapa Surgawi. Diperbarui dalam iman saya dan 
diilhami melalui pengharapan, Roh meyakinkan 
saya bahwa saya selalu bisa. ◼
Penulis tinggal di Utah, AS.

DAPATKAH DIA  
MELIHAT SAYA?
Oleh Teresa Starr

Daniel berlari 
ke halaman 
dan bertanya 
kepada saya, 
“Jika saya me-
nengadah ke 
cakrawala dan 
tersenyum, 
akankah Allah 
tersenyum kem-
bali pada saya?” 
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HAROLD B. LEE Harold B. Lee belajar untuk mengenali Roh di usia muda. Suatu hari dia berjalan 
menuju beberapa gudang yang sudah rapuh, namun sebuah suara memanggil 
namanya dan memberitahunya agar tidak pergi ke sana. Harold patuh. Dia terus 
mengikuti Roh di sepanjang hidupnya, misalnya ketika dia memimpin Program 
Kesejahteraan Gereja. Dia juga memimpin departemen Gereja yang mengem-
bangkan materi-materi belajar untuk menolong anggota mengenal Roh dalam 
kehidupan mereka.
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UNTUK REMAJA

UNTUK ANAK-ANAK

Bertahan dengan Baik
Kita hendaknya tidak berharap untuk melarikan diri dari 
kesulitan kita dengan berjanji kepada Tuhan bahwa kita 
akan selalu setia. Kita sebaliknya harus merencanakan untuk 
bertahan dengan baik, dan kemudian kita akan diberkati.

Apa berkat-berkat yang datang 
dari mengerjakan sejarah kelu-
arga dan membawa nama-nama 
leluhur ke bait suci? Para remaja 
ini dari New York, AS, membagi-
kan pengalaman mereka.

KEDUA BAGIAN BERKAT

Paspor Carilah perangko  
negara dalam Liahona 
untuk ditambahkan 
pada paspor Anda 
tahun ini!
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